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* bisa dibaca. -

AKSARA

TidakAdayang
BisaDibaca . .

" BUKAN minat Bégalfér;dah,' melamkan tidak ada yang '
LT 6285654565k

. PEMERINTAH pusat harus tirun ke duerah dan
mengintervensi kebijakan peinda yang tidak prorakyat .
~ dalam hal pendidikan. Buta aksara banyak di. daerah

pedalaman, pulat-pulau terpencil. ~." 623415421 xxx

‘WA‘JAstémbﬂariitalv_mh,j bukd ‘murah, ‘budaya baca -

. ditingkatkan. Saya cukup banyak baca, ‘tapi divlok-olok -
"kﬁpe;j. Hahaha. -~ - - LT 6270960xxx
. GEMAR mietmbaca berbanding lufuis defigan ficorie per "

kapita. Makin tinggi inconie pet kapita maka makin tinggi

jumlah penduduk gemar membaca. Biikan karena harga -
buku/koran mahal. Jangan bandingkan kita dengan -
Jepang yang income per kapitanya sudah US$20.000/ tahun. .

~ Indonesia baru mencapai karang dari US$1.000/tahun.

.. 6285640420xxx - -

PENDIDIKAN tidak mérata karena, daerah-daerah

perbatdsan, pedalaman luar Jawa, pulau-pulat terpenicil, -

masih terbelakang sekali. Mohon' distribusi ‘pendidikan-

 diberikan cepat dan diawasit © 62341542100k

‘SANGAT diperlukari ke depan anak. terdidik dan '
berkarakter dapat terbentuk hingga SLTA. Maka baik
terdidik maupun pendidik tidak mesti atau ‘'dilarang
mencari income di lingkungan sekolah: .~ 6285656333x0¢ -

' MENINGKATNYA kesejahteraan gurd tidak menjamin

- kemajuan pendidikan dinegeriini. = - 6285882443xxx
o MINAT bica dan melek huruf 'r'hasyar.akat:l;al'a}’l cepat
dengan minat uang dan melek uang dari gurudan pejabat

6285821062xxx

Media Indonesia, 9 September 2008
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BAHASA ARAB-TERTRURAN-INDOYBSI

'KITAB KUNING
- Bahasa -

- e

'r':{gemni_, (MI): Bahasa Indones;

 nerjemahkan secara harfiah be-
 berapa kitab. kuning yang di-
‘Pelajari di pondok:pondok pe-

- santren alaf (Klasik) di Indonesia. *
" Kritik terhadap kelemahan ba- .

hasa Indonesia tersebut disam- .
paikan Pengasuh Ponpes Hida-"
yatut;Thullab, Dusun Petuk, Desa

"Poh Rubuh, Kecamatan Semen, -
‘Kabupaten Kediri, KH Achiriad

Yasin Asmuni, kemarin. “Seper- -

tinya kosakata bahasa-Indonésia
itu tidak-sekaya bahasa Jawa'se-
hingga sampai sekarang belum

-ada orang yang memberikan |

makna kitab kuning dengan ba-
-hasa'Indonesia;” katanya.
- Ponpes Hidayatit Thullab me-

- bab, selama ini sanitri-santri yarig -

rupakan satu-satinya pondok -

pesantren salaf di Indohesia yang

aktif memproduksi kitab kuning. - 9 Sanirl t ber-
dengan makna bahasa Jawa. Se-': -asal dari Nanggroe Aceh Daryis-
ja.,k'~1993,sampai sekarang, pon-. : v zal , weipung,
ok ' Kalimiantan Barat,- Kalimantan' -
Selatah Bali, Nusa Terggara Ba-

~dok pesantren yang berada di J-

ning ke dalam bahasa Jawa, .
Kiai Yasin mengatakan,: selain '
*.-bahasa Indonesia, bahasa Jawa,.

- bahasa Madura, dan bahasa Syn- -

da bisa digunakan untuk mémn. .
-berikan makna sejumlahkitab ku-

‘belum bisa digupakan untuk me. -

reng Gunung Wilis itu telsh me-.

nerjemahkan 115 judul kitab ku-

ningitu;:

* “Sayasendiri heran, ééhanisxiya’
bghasa-lndonesia_;bisa.digtinakan :
untuk memaknai setiap kata

dalam kitab kuning itu: Seharus-

'nya'ini juga menjadi tantangan

bagi pakar bahasa Indonesfa den- -
gan terlebih duly, memban-
dingkan bahasa Jawa dalam me-

 maknai Kitab-kuning,* ujarnya.

Kondisi: tersebut dampaknya -

sangat dirasakan para santrj. Se-
belajar kitab kumng di sejumlah

‘ponpes salaf tidak hanya berasal
 dari Jawa, Sunda, ataii Madura.: -
-Banyak santri ponpes salaf ber-

saldm, Sumatra Utars, Lampung, -

; Tat, dan Nusa Tenggara Timirr.,
Lo (anymegy

Media. Indonesia. 7 s.e‘ﬁtém:ii,:ei'

2008
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NDAI saja pemierintal bisa imen:
| “kerja, ungkap Dr Hermayawai,

| Berpondidikan rendah, seringial orping

=m==s " dalam gksés lapangan kerja: Pad
ingin memperbaiki
vngkapibu 8 2

1ja

menyejahterakar keluarga? . -
Keinginannya berbagi kasih agar i
ki yang memiliki cita-cita mulia ini
bantu; membuatnya menekuni problem |
tersebut. -~ | o ;
- Ketekunan itu ™
i-ﬁun“mémbuah—z
. kan hasildan |

- mengantarkan-
nyameraih |
- gelar Doktor

. akan menjadi lain. “Tetapi mereka yang. S

: Lial erekﬂ.}uga
1 kehidupan dan kescjahteraannya,”- "
Witadan Hatuna, buah cin-.. . //

BAHASA ASING

meneliti hal ini?

 Ketikalkita

|

’ .berkdxi_llimkag. Ini

o

| garalain?

metide:

kisah TKI |

akan mengenal 9 per- . -

soalan yang selalu . .

- miuncul: kurangnya pe-

nguasaan keterampilan

dalam bekerja manpim P _

dalam berkomunikasi menggunakan bahasa asing di tempat

merekﬁbékeﬂ&-%@ﬁba,tnﬁ??rlj SR e e TR TR ST ]
Hars diaki, ‘TKI kita kalah bersamgd:bandmgtenagaker-

ja dari ‘pemiasok tenaga-kéﬁa"%lf%gai'a-lah_i-sebeiﬁ.ﬂﬁethé_xngé

Filipina, India. Mereka kalah, : fies

. Sebagdi orang bahasa saya te

s tertarik pada kurangnya mereka |
'_.da‘s'ar-pe'nelitian Ay, - i

n rhpuanberbahasa nggcf‘;)k‘ém"a ne- |

i Kita harus mengakmdansegkemampuanbahasa, kita

' jauh lebih rendah. Daj

am berkomunikasi, mereka Sangat jauh

| dari terampil atay, kéar'{mnmatlf Sehingga users di luar negeri

' Pasifik dan T nur Te
Hongkong, Korea; Jep

Timur Tengah yaitu: Singapura, Malaysia, Taiwan,

ang,; Saudi Ara

lebih memilih tenaga kerja negara lain daripada negara kita,
an hasil peneliti «mbaga Penelitian Ul dan. it

;Judul Situasi TKI di Sembilan Negara’

PRIkurang diminati di 9 negara Asia

bia, Iran dan Amerika,
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Kedaulatan Rakyat, 8 September 2008
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“yang ber aguk “Bahasa
“Maiidarin. dan Aksara
‘Han (Cina)” kepada puluh-

BAHASA INDONESIA-DEIKSIS

g al

“Tiong-
kok™ pa-

Bt b " . da dasar-
nya mermhkl artl yang sa-
ma baiknya, ‘yang membe-

~dakan adalah nada: yang

dlgunakan\ ketika - meng-
ucapkan ‘dua Kata terse-

‘but, oleh karena itu ada
‘dua-arti’ yang dapat ditim-

bulkan dari pengucapan

dua; }kata -tersebut, bisa
; neg&tlf atau positif. :

Profesor di bidang 11'-

'ngulstil_{ bahasa Mandarm

an mahasiswa Program
Studi. Bahasa Cina di audi-
torium gedung I Fakultas
Ilmu dan ‘Budaya, pada

. Rabu (10/9) kemarin.

Dosen yang juga Ketua

! Laboratorlum ‘Leksikologi
| dan Leksikografi (ilmu
. yang mempelajari tentang

kata) FIB UI itu mengata-
kan, definisi “Tiongkok”

! dan “Cina” sesungguhnya

sama, hanya etimologi
atau asal usul katanya sa-

'~ ja yang berbeda.

Hermina yang juga me-
neliti tentang linguistik te-

stilah
I“ C i £
n-a

At au,

orltxs 1’fu Jjuga mengatakan
bahwa penggunaan istilah
“Bahasa Cina”, “Bahasa

Tionghoa”, dan “Bahasa

Han” pun sesungguhnya ti-
dak tepat. Kata yang paling

; 'tepat untuk mengikuti kata

bahasa adalah Mandarin.
“Karena ‘Mandarin
adalah kata yang paling
tepat dan paling mudah di-
mengertl untuk-mendam-

Dpingi kata bahasa. Dari su-

dut pandang llnguls’uk
pun kata Mandarin sung-

-guh mewakili “bahasa”.
“Semua orang pun menger-

ti bahwa ketika ‘menyebut-

kan kata “Mandarin”, ma--
“ka mereka .akan langsung

menangkap bahwa yang

. dibicarakan adalah me-

ngenai bahasa,” jelas Her-
mina yeang. akan. dikukuh-
kan sebagai guru besar pa-
da Oktober mendatang.
Bahasa Mandarin me-
rupakan bahasa nasional
yang dipergunakan di Re-
publik Rakyat Cina (RRC),
atau Republik Rakyat
Tlongkok (RRT) di sam-
ping 50 bahasa lainnya
yang dipergunakan oleh
berbagai macam suku di
sana. Daerah penuturan
bahasa Mandarin di RRC
pun sangat luas, namun
pelafalan resmi yang dite-
tapkan oleh pemerintah

adalah pelafalan kota kata

yang ada'di Beijing. Selain

Indonesta

e e

Juga memiliki kosa kata

yang dianggap sudah mo-

dern oleh’ rakyatnya

Dikaji dari sudut-pan- :

dang etimologi atau ilmu

-asal usul ka-* .

ta, sesung-
guhnya kata
“Mandarm” i
yang sampai |
saat ini pela- |
falannya ma- |
sih diguna-
kan . oleh
orang-orang

berasal dari

bahasa San-

sekerta yang
berbunyi-
“Mantrin”.

Mantrin ke-

mudian di-

adaptasi oleh orang- orang
berdarah Melayu menjadi
“Mantri”. Istilah tersebut
kemudian diambil oleh
orang-orang berkebangsa-

an Portugis menjadi “Man- '

sebagal ibu Kota, Beumg ;

darin” dan dipergunakan |

pula oleh orang-orang Ing-
gris hingga sekarang Indo-
nesia pun menggunakan
kata tersebut.

Kbnotasi Negatif
Kata “Cina” yang juga

.sempat dipermasalahkan

penggunaannya karena
mengandung Kkonotasi ne-
gatif dan mampu menying-



‘gung atau menimbulkan

; masalah ras di tanah air di- -

duga’ disebabkan oleh tiga

'hal, yaitu, karena Ketika-

" Jepang ‘berhasil mengalah--

“kan dmash teraklur di Ci-

R, na tentara

-jf_sekutu sJe=

pang meng-

gunakan

- kata “Clna”

| untuk meng-

|’ olok-olok.

© Selain i~

ot disinya-

11r bahwar

| pasukan Be-

landa ket:ka

memauah In

donesia juga

menempat-

kan orang-o-

| rang berke- .

" bangsaan

Cina sebagal orang-orang

' golongan ke-2, dan menge-

" sampingkan kepentlngan

mereka sebagai kaum mi-

noritas. Terakhir, ketika

‘pemerintahan Soeharto

mengeluarkan surat kepu-

“tusan untuk tidak lagi

: menggunakan kata Tion:

i ghoa atau Tiongkok dan

mulai menggunakan kata

Cina'untuk memberikan
; perbedaan ras yang jelas..

Sementara kata-“Cina”

dxserap oleh bangsa-bang- -

| sa Uni Eropa. térmasuk

- gris ketika mereka da-

’ tang ke{dmas_tl Cing: Kata

'-Evolusl el 1a
Cina’ yang memlhkl "

10

“Cmg" dipakai dan’ di-
adaptasi oleh berbaga1 pe-
lafalan; di antaranya “Ch1
‘1a” untuk bahasa Inggris

_dan “Chmms"’ untuk
bahasa Prancis.

- Untuk penggunaan ka-
ta “Cina” dan “Tmngkok”
‘seperti dikatakan Koordi-
nator Program Studi €ina,
~Tuty Nur Mutia Muas, M
Hum, Program Studl Cina
UI bersikukuh utituk tetap

mengguhakan kata “Cina”.

karena konotasi yang di-
timbulkan bergantung pa-

-da cara pengucapan dan t1-, ‘
dak’ bergantung"pada pra- ;

sangka

jumlah penduduk 1,3 mili-
ar, 94 persen didominasi
oleh suku Han*yang ber-

asal dari Sungai’ Kuning.

juga mengalami evolusi
dalam hal aksara,
Pada tahun 1955, ketika

RRC terbentur masalah bu-

ta aksara yang disebabkan

- oleh, rumitnya huruf-huruf

Han atau yang lebih dike-

naldenganhurufkamz,pe'

merintah melakukan evo-

beberapa bentuk huruf

kanji agar lebih- mudah di-

ingat dan dxpe jari oleh :Se-

‘luruh pendudukhya
. Seperti dikatakan Her-.

mina, tingkat penyandang

Suara Pembaruan,

DEDD ICTAL A AN
PL..ha“ -i.}\.; TANAAN

‘_ buta aksara di Cina pada

saat itu sangat tinggi di-
bandmgkan dengan- nega-
ra lainnya karena _pendu-

; duknya ‘mengalanii kesu-

litan ketika: ‘harus meng-
mgat guratan- yang dapat

‘miencapai 20 buah dalam

satu huruf kanji. _

 Kuliah umum yang ru-
tin dlselenggarakan setiap
tahun sekali dalam rang-

‘ka pengenalan wawasan

kepada mahasiswa baru
tersebut ternyata juga di-
minati oleh mahasiswa
yang telah mencapai
semester empat bahkan
semester lima. -

Salah seorang maha-

 siswa Program- Studi Ba-

hasa Cina: -dngkatan 2005

‘Yang. Juga mengikuti kuli-

ah umum, Rina: mengata-
kan, mempelajari. bahasa
Mandarm dan aksaranya

‘adalah hal yang sangat

menarik dan menyenang-
kan. Terlebih ketika dapat
menguasai dan menggu-
nakannya untuk berko-

‘munikasi  baik secara
tulisan.

lisan dan
“Saya j Juga memperoleh

; hanyak pengetahuan baru
lusi atau penyederhanaan :

dengan mengikutl kuliah
umum ini, misalnya ten-

tang evolusi aksara dan eti-

'mologi bahasa Mandarin

yang cukup rumit apabila
dipelajari lebih dalam,”
kata dia. [WWH/R—B] i

11 September 2008
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o ﬂ(rarkan para pernuda pada |
8 Oktober 1928 Sumpah itu

Media Indonesia, 12,Séptemb9; 2008
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| Agung Y. Achmad*

Akhiran 'Nya’

’ "...terang saja aku merindunya, ...

| : alami perluasan -f-ungsi, ya-l-{ni bisa
dipergunakan sebagai kata ganti pi-

4 EMIKIANkelompokPadime- | hak ketiga jamak atay tunggal. Bah-

nyanyikan lagu berjudul Be-

gitu Indah. Penggunaan nya

dalam lirik lagu itu lucu, dan
aneh. Lalu ada Laskar Pelangikarya
Andrea Hirata dan Ayat-ayat Cin-
ta karya Habiburrahman El Shira-
zy. Dua novel yang menuai pujian itu
ternyata tak luput dari penggunaan
imbuhan nya yang tidak tepat. Pada
Laskar Pelangitertulis: ”... Maka tak
ada yang berani bikin gara-gara de-
ngannya karena ia tak pernah segan
mencakar” (halaman 75). Akan le-
bih baik jika Andrea Hirata menulis:
"... Maka, tak ada yang berani bikin
gara-gara kepada Sahara, karena
dia tak pernah segan mencakar”
Penggunaan imbuhan nya yang aneh
pada novel Ayat-ayat Cinta terlam-
pau banyak, misalnya pada kalimat:
"... Kau terlalu sedikit mencicipinya”
(halaman 254). Habiburrahman bisa
menghindari "mencicipinya” bila ia
lihai mencari kata gantisusu.

Penggunaan imbuhan nya seperti
pada beberapa kalimat di atas me-
mang kebiasaan kita dalam berba-
hasa sehari-hari. Bahkan pencantu-
man nya seperti itu dibenarkan EYD
(Ejaan yang Diperbaharui). Kali-
mat seperti "Andi itu keponakan-
nya Laras” sering kita dengar. Im-
buhan nya, mungkin lantaran enak
didengar, terlampau sering diucap-
kan orang sebagai kata empunya pi-
hak kedua, seperti pada kalimat-ka-
limat: Katanya kamu datang berdua,
mana istrinya?; Kamu alamatnya di
mana?

Sesungguhnya, fungsi nya adalah
kata ganti milik orang ketiga tung-
gal. Karena itu, nya berperan se-
bagai akhiran yang akan melekat
pada kata benda atau kata kerjayang
dibendakan, seperti bukunya, mobil-
nya, pembicaraannya, kepergiannya.
Tapi, kini, nya seolah-olah meng

kan nya lazim dilekatkan pada kata
kerja, baik aktif maupun pasif, se-
perti pada dikerjakannya, diterbit- ;
kannya, dibacanya, menyebutnya,
menciumnya. Sehingga orangterbia- ,
samenggunakan kata-kata: dengan-
nya, terhadapnya, tanpanya, kata- |
nya, ujarnya.

Hampir semua media massa pada
saat ini berada dalam arus besar
penggunaan nya yang tidak tepat itu,
Tengok kalimat "Wakil Ketua FPPP :
Chozin Chumaidy meminta Cak Imin ;
agar bisa mengambil pelajaran dari
peristiwa politik yang dialaminya
(detik.com, 1 April 2008, 13.36 WIB). -
Mengapa kata “dialaminya” tidak |
ditulis "dia alami”? Kasus serupa
bisa dijumpai pada kalimat: ”... Ke-
tika seorang pejabat melakukan tin- ;
dakan tercela, kita menyebutnya se-
bagai oknum” (Media Indonesia, 21
November 2007). <

Imbuhan nya sebagai kata ganti
ketiga atau obyek pada suatu kalimat
memang telah lazim digunakan ba-
nyak orang. Mungkin, itulah yvangdi-
maksud Goenawan Mohamad bahwa
bahasa adalah kesepakatan umum.
Goenawan tidak menolak bila nya
tersemat pada kata kerja. Dalam
Catatan Pinggir "Fouda” (Tem-
po, 3-9 Maret 2008), ia menulis: ”...
Maka perkara jadi runcing dan me-
reka mengepung Usman—Ilalu mem-
bunuhnya, lalu menistanya.” Imbuh-
an nya pada kata "membunuhnyq”
adalah pengganti Usman, sebagai-
mana nya pada kata "menistanya”,

Banyak cara untuk meninggalkan
kebiasaan menggunakan nya yang
tidak tepat. Pertama, kembalikan
fungsi asli imbuhan nyq sebagai kata
gantimilik pihak ketiga tunggal. Ke-
dua, susunlah kata-kata sesuai de-
hgan pola kalimat pasif atau aktif.
Ubahlah kalimat Buku itu telah di-
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bacanya menjadi Buku itu telah iq

baca. Bila dibikin bentuk aktif, kali-

x .7 | matyangbenaradalah Ia telah mem-
"« . | bacabuku itu dan hindari menulis Ig

' Il telah membacanya. Ketiga, rajin-ra-
|| jinlah mencari kata ganti pihak ke-
tiga.

indai EYD tetap melegalkan
penggunaan nya seperti pada con-
toh-contoh kalimat di atas yang, me-
nurut saya, keliru, pertimbangan
berikutnya adalah soal kompatibili-
tas bahasa Indonesia terhadap ba- i
hasa asing-internasional. Ini ter- i
kait erat dengan proses sebaran ko-
munikasi dan kualitas translitera-
siantarbahasa—dari bahasa Indone-
sia ke bahasa asing dan sebaliknya—
hingga citra bangsa ini pada tingkat
tertentu dalam pergaulan dunia in-
ternasional. :

Misalnya, kata "dibacanya” atau
"diceritakannya” sulit diterjemah-
kankedalambahasa Inggris, kecuali
translatornya adalah orang Indone- .

- sia. Toh, "dibacanya” ia artikan read
by him/ her. Sepengetahuan saya,
imbuhan nya tidak pernah bisa dile-
katkan pada kata kerja dalam tata
bahasa mana pun.

' Diduga, gejala penggunaan im-
buhan nye yang aneh itu lahir dari
praktek berbahasa Indonesia oleh |
orang-orang Jawa atau Sunda. De-

- ‘ ngarlah ucapan banyak orang ketika
T s | menelepon: "Halo, Asepnya ada?”
’ S . Padahal tata bahasa baku di ke-

- | duabahasa daerah itu, sebagaimana
S o EYD, tidak memberi toleransi kali-

- o L -{ mat seperti ini: "Ibunya Joko sedang

; sakit”.

Selama ini, penerapan sufiks nya

L = | jarang dipersoalkan orang karena .
. . . . - | terasaenak. Sayasendiribelumlama | R
R : : .. -{ meninggalkan kebiasaan menggu- :
nakan imbuhan nya secara semba-
rangan. Bagaimana dengan para pa-
karbahasa? Anda? ’

T T e —~~-v»-~»—-_,j: .
© peupe, 21 September 2008
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 kalau diganti dengan bahwa sehingga kalimat-kalimat itu -

laiyfjika memberikan makna hipotetis-dan atau pemban- -

A" L
BAHASA INDONESTA=SINTAKEIS o
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A

N AP ISR SO pRSRCAY. Sy Lk b
_ ekarang zamari Komisi Pemberantasan (Pemberantas)
S Korupsi (KPK) bergerak sesuai dengan wewenang dan
A tugasnya. Dalam pemeriksaan perkara, kohesi yang se-
ring terdengar adalah bahwa... dan kalau/jike... Akan tetapi, -
kita lupa bahwa makna dua kohesi tersebut berbeda antara
berbahasa lisan dan-tulis, apalagi berbahasa lisan formal dan -
lisan nonformal. Saya menjumpai dan mencatat pemakaian J
kohesiahwa dan kalau/jika berdasarkan jawaban terdakwa |
dari ktipan langsung wartawan dalamkoran, - - |
Kalimat “buktikan kalau itu Benar” beberapa kali dicatat |
oleh wartawan, atau *ia membantah kalau uang itudi- -
bagikan di ruang kerjanya”, Pemakaian kalau dalam kalimat |
tersebut dapiat berakibat lain bagi hakim dan jaksa. Orang
membuktikan sesuatu berdasarkan fakta, Sebailnya kata

akan berbunyi "buktikan bahwa itu benar” dan ”ia mem-
bantah bahwa uang itu dibagikan di ruang kerjanya”,
Kohesi bahwa mengantarkan fakia, sedangkan kohesi'ka- .

dingan. Jawaban yang dinantikan ialah "kalau benar,

maka ..” Satu waktu mantan hakim agung Bismar Siregar
diberitakan: *ia (BS) juga menyayangkan sikap Mahkamah ;
Agung RI yang terlalu cepat mengeluarkan pernyataan kalau -
majelis hakim yang menangani Adelin Lin bersih”, Bukankah |
harus dipakai *... bahwa majelis hakim yang menangani _\
Adelin Lin bersih”? Itu sebuah fakta: ' e

- Dalam hubungan dengan Komisi Kebenaran dan Per- - - !
 sahabatan (KKP) yang tidak diliadiri oleh pejabat PBB, - -

(KKP) seharusnya sudah paham %alau tidak akan ada kerja
sama internasional ...” Penggunaan kohesi kalau tent tidak"
menggambarkan pikiran yang hendak disampaikan, Pemakai
bahasa perlu mercermati pemakaian kohesibahwa dan ka-
lau agar tidak membingungkan pembaca dan pendengar. .
Ketika seorahg hakiin atau jaksa mendengar seorang ter-
tuduh dan terdakwa menggunakan jika untuk fakta, maka
seharusnya hakini dan jaksa langsung menyela denganper-
tanyaan ”ini bahwd-atau jika, ini fakta atau dugaan.se-
mentara?’Ada kemungkinan terdakwa atau tertuduh de> .
ngan sengaja menggunakan kalau.dan bukan bahiva. Bu-
kankah bérbahasa adalah berpikir: secara nyata dalam bentuk
luar: berbicara dan menulis? @ . o0 T ;

Asmara Nababan pernah’'mengatakan ”... Sejak awal mereka.

Berbahasa berbeda dengan bertata bahasa. Orang bisa -
berbohong dengan bahasa yang secara tata bahasawi ber-
terima. Penggombal adalah orang yang mampu bertata ba-

‘hasa dengan benar dan baik. Tepatlah orang Indonesia = -~
mengatakan “omong kosong” yang bermakna “omong adalah |
berbahasa dan bertata bahasa, dan’ kosong adalah isi pesan

itu alias bohong”. |



’ - Dalam masa kampanye Pemilu 2009:para dalegiakan -, . ..
|- berbahada dan bertata bahasa. Rakyat harus merigukir apaZ
1+ kah-pesarizitu berisi ata kosong. Jangari sampai rakyat/ma-" .
;Syaralat akan thengatakan *omong kosopig® - 1o ...

|- -Akhimyasdya selala méfigingat hahiwa Ja nat pembt
' UUD 1945 dalam Pembukaan berbuny:"Bahiwa ses

; -Buhnya Kerijérdeksan jti ialalvhak segala bangsa dan
' sebaby itw; . Di situlalt étak kecermiatanby
berbahasq para penyusun UUD1945 Gasli),:-

Kompas, 19 September 2008
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Dewi Kartika Teguh W.*

ahasa!

Para Pencari-Mu |

UDUL di atas diambil dari sa-

lah satulagu terkenal kelompok

band ternama saat ini: Ungu.

Mari kita simak penggalan
liriknya berikut ini.

Alulah para pencari-Mu ya Allah/
akulah yang merindukan-Mu ya
Rabbi.

Adakah yang janggal dalam deret
lirik tersebut? Tentu saja. Bagaimana
mungkin aku—kata ganti orang per-
tama tunggal—bersanding dengan
para yang merupakan kata penyerta
yang mengacu pada kelompok (ben-
tuk jamak)? Bukankah hanya diperlu-
kan logika sederhana untuk menyem-
purnakan lirik tersebut? Barangkali
untuk keperluan harmonisasi sebuah
lagu, sembarang kata dijejalkan saja
tanpa mengindahkan apakah kalimat
tersebut terdengar logis atau tidak.

Mari kita perhatikan cuplikan
dua lirik berikut ini: kau membuat-
ke berantakan/kaw membuatku tak
karwan/kau membuatku tak berda-
ya/lkeau menolakku acuhkan diriku
(Cinta Ini Membunuhku, D' Masiv).
Lirik kedua: kau boleh acuhkan diri-
ku/dan ahggap ku tak ada/tapi tak-
kan merubah perasaanku kepadamau
(Aku Mau, Once). .

Dalam bahasa cakapan, kita sudah
jamak mendengar, sekaligus "mema-
afkan”, pemakaian kata bahasa In-
donesia yang salah kaprah, baik da-
lam hal makna maupun pembentuk-
an kata jadian. Contohnya acuh,
yakni kata yang kerap diartikan 'tak

| peduli’, padahal makna leksikal-

nya yang benar 'peduli’. Contoh lain-
nya, pemakaian bentukan yang sa-
lah:merubah,yangseharusnyameng-
ubahi me + ubah. Namun, jika keke-
liruan makna acuh dan pemakaian
bentuk merubah itu kemudian di-
abadikan, seperti dalam lirik lagu,

ini menjadi persoalan serius. Lebih
celaka lagi, kesalahan itu kemudian |
gencar dipublikasikan karena, mi-
salnya, lagu tersebut ternyata mele- |
dakdi pasar. |

Pengetahuan kelas kata seharus-
nya juga dikuasai oleh seorang pe-
nulis lagu. Dengan demikian, kesa- |
lahan penempatan sebuah kata da-
lam kalimat dapat dihindari. Ter-
kait dengan kekacauan kategorisasi
kata, saya menemukan petikan syair
berikut ini.

Ku takut rindu bila tak lagi berte-
mu/haruskah kuterima cinta yang
dilema...//sesungguhnya ku ingin di-
rimu tuk cairkan hatiku yang beku
tapi aku belum siap/aku jadi dilema
(Dilema, Intan Nuraini).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (Pusat Bahasa, 2005) disebut-
kanbahwadilematermasukkataben-
da: ’situasi sulit yang mengharuskan
orang menentukan pilihan antara
dua kemungkinan yang sama-sama
tidak menyenangkan atau tidak
menguntungkan; situasi yang sulit
dan membingungkan’. Jadi kalimat
kuterima cinta yang dilema atau aku
jadidilema jelas tak berterima. Cinta
termasuk kata sifat (ajektiva). Dalam
hal ini, untuk membentuk frase ajek-
tival, bisa digunakan kata dilematis
(ajektiva), sehingga kita mendapat-
kan frase cinta dilematis—dilema-
tis: 'berkenaan dengan dilema'—
misalnya. Di sinilah kreativitas se-
orang musisi ditantang, sehingga ke-
sesuaian nada dan kata-kata yang te-
pat harus sama-samadipertahankan.

Sempat saya ‘déngar ‘pula lirik |
yang berbunyi bukannya aku tak ta-!
kut mati/hanya karna s g patah
hati/yang aku takut bila patah hati
engkau nekat lalu bunuh diri (Patah' |
Hati, Radja). Pembubuhan konjung- "
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|| silalu dalam bait tersebut pun mem-

| buat kalimat menjadi tak logis. Boleh
jadi,lagi-lagi, sepertibeberapakasus
di atas, kata itu dicomot begitu saja

. guna memenuhi selera nada yang su-
dah tercipta.

Mungkin ada baiknya bagi para pe-
nulis lirik lagu untuk lebih bertang-

. gung jawab, umpamanya dengan cara
lebih ”"melek kamus” dalam meman-
faatkan diksi dan merangkai kata.
Jangan sampai lagu-lagu indah yang
sudah tercipta jadi tercoreng akibat
kurangnya pengetahuan tentang ba-
hasa. Selain itu, ada baiknya para pe-
nulis lagu lebih cermat menulis syair
agar kata yang diuntai tidak kehi-
langan nalar. Entah bagaimana pro-
ses kreatif sebagian penulis lagu kita.
Ada kecenderungan pemaksaan kata
masuk ke dalam notasilagu, sehingga
tercipta pula lirik seperti ini.

Walaupun tlah kututup mata hati/
begitu pun telingaku/namun bila di
kala cinta memanggilmu/dengarkan
ini (Sang Dewi, TitiD.J.).

Sebagai catatan, sementara dalam
puisi berlaku licentia poetica, yak-
ni kebebasan pengarang untuk me-
nyimpang dari kenyataan, dari ben-
tuk atau aturan, untuk mencapai
suatu efek, penulis lirik lagu pun la-
zimnya dibebaskan dari jerat aturan
bahasabaku. Namun, dalamkasus di
atas, kiranya tak ada efek yang akan
dicapai dengan pemakaiankata yang
salah, apalagi kekacauan logika.

Sayabukanlah pengamatlagu. Na-
mun, ketika lagu-lagu pop dengan
lirikbermasalahitunyelonongmam-
pir ke saluran radio saat kita ber-
kendara, misalnya, rasanya cukup
mengganggu konsentrasi. Meminjam
bahasa “gaul”, saya pun bergumam

| dalamhati: Kasian deh lu!

¥) Redaktur Bahasa Tempo

_ 'l‘empc!. 7 September

2008
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I saidiman*

' 1F%i!5){(li(l f

EBUAH teks berjalan di 1

| salah satu stasiun televisi

‘ i menyatakan:  "Demonstrasi
¥ masif dilakukan oleh Forum

Umat Islam....”

Permasalahan dalam kalimat ini
bukan kata "demonstrasi”, melain-
kan kata "masif” dan "umat”, Penu-
lisan kata "massif” menjadi "masif”
dan "ummat” menjadi "umat” ter-
kait erat dengan lidah masyarakat In-
donesia yang tidak terbiasa menye-
but pengulangan huruf dalam satu
kata.

"Massif” berasal dari kata bahasa
Inggris "massive”. Huruf-huruf "ve” |
di akhir kata itu biasa menjadi "f”
saja di dalam penyebutan, sehingga |
dalam bahasa Indonesia disebut saja
* "massif”. Mengganti ”ve” menjadi "f”
tidak menjadi persoalan, namun me-
ngurangi salah satu huruf ”s” akan
mengubah susunan huruf pada kata
itu sendiri.

SR i Perubahan kata "ummat” menjadi
.4 ’umat” juga mengandung persoalan
yang sama. Kata ini berasal dari ba-
hasa Arab "ummah”, Pada dasarnya
huruf "h” pada kata asalnya adalah
"ta” atau "t”, dalam gramatika ba-
hasa Arab disebut ta marbuthah, Ke-
tika huruf ”h” pada kata itu diganti
menjadi "t” dalam bahasa Indonesia,
itu tak menjadi soal. Masalah timbul g
ketika terjadi pengurangan padasa- fPO» 18 Septanbed, 200
lah satu hurufnya, "m” atau "mim”
dalam bahasa Arab.

Pengulangan huruf dalam bahasa
Arab disebut-sebut sebagai tasydid.
Tasydid sesungguhnya memberikan
pengertian bahwa ada huruf yang
berulang: dengan demikian ada dua
huruf yang sama. Kedua huruf itu
sangat penting karena merupakan
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komponen utama dalam pembentuk- | asal katanya, yang seharusnya diker-

an kata dalam bahasa Arab. Mengu-

| rangisalahsatuhurufutamanya ber-

arti mengubah makna secara keselu-
ruhan. Mengurangi satu "m” pada
"ummat” adalah sebuah kekeliruan
besar.
Kata “kuliah” yang biasa di-
artikan sebagai kegiatan
belajar-mengajarmeng-
alaminasib yang jauh
lebih menyedihkan.
Kata yang berasal
dari bahasa Arab
"kulliyah”  ini
juga mengalami
pelencengan
makna karena
pengurangan
satuhuruf”]”, Se-
lainitu, dalam ba-
hasa Arab,kataasal
"kulliyah”  berarti
partikular sebagai la-
wan kata "jami'ah” yang
-berarti menyeluruh. "Al-ja-
ami’ah” adalah kata bahasa Arabun-
tuk menyebut universitas, sementara
"kulliyah” sepadan dengan fakultas
(faculty). "Kulliyah” yang seharus-
nya adalah komponen pendidikan
di bawah "al-jaami’ah” (universi-
tas) ketika masuk ke bahasa Indone-
sia menjadi hanya kegiatan belajar-
mengajar, itu pun ditambah dengan
mengurangi satu huruf pentingnya,
"1”, menjadi "kuliah”.
Makalah yang biasa dibuat oleh

mahasiswa untuk dipresentasikan

di depan kelas juga berasal dari pe-
nyimpangan makna asal. Kata ini
berasal dari bahasa Arab "maa qaa-
la”, yang artinya terkait dengan per-

kataan. Jika ingin konsisten dengan

_ Perubahan
~ maknadari
" liahasa Arab ke bahiasa
Indonesia ini salah satunya
*disebabkan keengganan
- mengucapkan huruf- =
huruf tasydid secara -
akurat. 4

jakan dan dipresentasikan oleh ma-
hasiswa itu adalah "makataba”, ber-
asal dari bahasa Arab "maa kataba”,
yang artinya lebih dekat dengan tu-
lis-menulis.
Perubahan makna dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia ini
salah satunya disebab-
kan keengganan meng-
ucapkan huruf-hu-
ruf tasydid secara
akurat. Nama se-

perti  Muham-
mad sangat ba-
nyak dijumpai
pada masyara-
kat Indonesia.
Tetapi  keeng-
ganan meng-

ucapkan tasy-
did menyebabkan
nama ini menjadi
"Mohamad”. Di sam-
ping mengurangi satu
"m", penggunaan "o" pada
kata itu juga bermasalah karena ba-
hasa Arab sesungguhnya tidak me-
miliki padanan bunyi huruf vokal
"0”. Yang ada hanyalah "a”, ", "u”,
dan "e” pada beberapa kasus spesi-
fik. Nama seperti Abdul Wahhab de-
ngan semena-mena ditulis menjadi
“Abdul Wahab”.

Sudah saatnya persoalan tasydid
ini diangkat menjadi pembicaraan
publik. Jika dibiarkan, akan ada ba-
nyak sekali kesimpang-siuran da-
lam penulisan kata bertasydid terse-
but.Ibu kota Sulawesi Selatan kemu-
dian akan menjadi Makasar, padahal
yang benar adalah Makassar.

*)Aktivis Jaringan Islam Liberal ‘

Tempo, 14 September 2008
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‘menghargai, serta mempe
- Tah. Jika itu terjadi, menurut Baihagie, ke
- bangga bahwa sekian persen leria di. (BB
- bahdsa Nusantars, seperti Ambon, Bali; B
dan Jawa. Dengan begitu, bahasa Indoriesi:
- sebagai pemersatu. . .
~"Saran tersebut patut disambut baik b
. pakar baliasa yang duduk di Pusat Bahas

it miata), rah (darah), rat Gagat), i (durd; rob -

8), rog (imengoncang-goncang), ron (daun), rong
708 (sekat-sekat pada tebu; bambu dan se- . -

| perkara), wis atauwiss (sudah), wit (po= -
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| Makalah dan Logat '

UJUH tahun lalu saya meng-
ganti nama belakang saya—
yang diambil dari nama de-
pan ayah saya. Awalnya nama

belakang saya adalah Tajuddin de-
. ngan{dua d. Di kemudian hari, saya
! mengubahnya menjadi Tajudin de-

nganisatu d. Ibu saya protes, karena

+ almarhum ayah saya selalu menu-

lis ngmanya dengan dua d. Bukan ti-
dak menghormati orang tuajika saya
tetag menuliskannya dengan satu d.

" Toh,|di akta kelahiran dan paspor
i tetap tertulis dengan dua d. Secara
‘ de jyre nama belakang saya masih
i Tajufdin.

Perubahan itu saya lakukan ka-

: renalsebab yang sederhana, banyak
; oranf yang salah mengeja nama saya

saat memakai d ganda. Dan itu ka-
renajorang Indonesia tidak terbiasa
dengan tasydid. Tasydid (berarti
penguatan) adalah tanda baca dalam
bahdsa Arab, yang dipakai untuk
menandakan adanya penggabung-
a huruf kembar yang bergan-
. Huruf yang ditasydid ha-
ibaca dengan tekanan lebih. Ke-

dalam bahasa Indonesia, kerap tasy-
didnya hilang, seperti ummat men-

huryf ganda itu. Menurut Saidiman,
penghilangan salah satu huruf kem-
bar giam itu dapat mengubah makna.
"Pefubahanmaknadaribahasa Arab
ke bahasa Indonesia ini salah. satu-
nya [disebabkan keengganan meng-
ucagkan huruf-huruf tasydid secara
akurat,” demikian ia menulis.
Keberatan Saidiman ini sebe-
nargya kurang tepat. Ini karena

_ BAHASA INDONESTA-UNSUR SERAPAN;

o~

dicontohkan Saidiman—umat dan -
kuliah—telah terserap ke dalam ba- |
hasa Indonesia. Dengan demikian,
kata ini sudah menjadi milik bahasa
Indonesia, bukan lagi bahasa Arab.
Pengucapannya pun mengikuti cara .
orang Indonesia mengucapkannya.
Iniadalahsoallogat (berasal dariba-
hasa Arab, lughat, yang berarti ba-
hasa).

Peristiwa ini terjadi di bahasa
mana pun, tidak hanya di bahasa In-
donesia. Orang Inggris mengucap-
kan al-kuhli dengan alcohol, ma-
naeraatdengan minaret. Orang Arab '
mengucapkan Aaron dengan Harun,
Petrus dengan Butros. Soal penu-
lisan Muhammad dengan Mohamad
seperti yang dipermasalahkan Saidi-
man, juga hanya soal logat. Orang-
orang Arab di Afrika Utara, seperti
Mesir, kerap menulis  dengan o, Ifu-
lah kenapa nama Umar Syarif dalam
kreditasi film-film Hollywood ditulis
Omar Sharif. .

Ini  berbeda dengan kesalahan
penulisan Abu Bakar Baasyir oleh
situs BBC. Mereka menulisnya de- °
ngan Bashir, seperti penguasa Su-
dan, Omar el-Bashir. Padahal, jelas,
itu adalah dua kata yang berbeda.
Kesalahan ini terjadi karena hilang-
nya apostrof atau koma atas. Huruf a
kembar pun disangka ditulis karena
harus dibaca panjang. Padahal, se-
harusnya ada jeda di antara dua a.

Di masa lalu, sebelum apostrof
dibuang oleh Ejaan yang Disem-
purnakan, kesalahan baca itu ti-
dak terjadi. Penghilangan itu mem-
buat Jumat kini kerap dibaca tanpa
jedaseperti kumat, padahalseharus-
nya Jum-at. Quran seharusnya diba-
ca Qur-an, bukan disambung seperti
koran.

Penghilangan apostrof juga meng-

katg-kata bertasydid seperti yang
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akibatkan perubahan makna. Ta'lim
(berarti pengajaran), karena harus
ditulis tanpa koma atas, berubah
menjadi taklim yang berarti per-
bincangan. Takjil dan dakwah jadi
susah dicari asal katanya dalam ba-
hasa Arab, karena seharusnya ditu- !
lista’jildanda’'wah. ~

Tapi apakah itu berarti kita harus |
mengembalikan apostrof pada setiap
kata yang berasal dari bahasa Arab?
Tidak juga. Ketika kita memutuskan
memakai huruf Latin untuk menu-
liskan bahasa Indonesia serta me-
nyepakati sejumlah tanda baca, kata
serapan mau tak mau harus menye-
suaikan diri. Sekali lagi, ini diterap-
kan di banyak bahasa. Itulah kenapa
post dalam bahasa Arab harus ber-
ubah menjadi bushthah, karena tak
ada huruf p dalam bahasa mereka.

Selain soal tasydid, Saidiman
menganggap ada penyimpangan
makna dari kata makalah. Menurut
dia, makalah berasal dari dua kata
bahasa Arab: maa (apa) dan qaala
(berkata). Seharusnya, kata dia, un- |
tuk artikel—yang ditulis dan bukan !
dikatakan itu—kata yang tepat ada-
lah maa kataba. Artinya, apa yang
ditulis. Tentu saja, ini salah kaprah, |,
karena kata makalah berasal dari
magaalah yang berarti artikel atau
esai. Maqaalah adalah satu kata, bu-
kan dari dua kata seperti yang ditu-
lis Saidiman.

Arti awal magaalah memang dis-
kusi, obrolan, tapi kemudian artinya
berubah menjadi artikel. Ini terjadi
karena di masa lalu transfer ilmu di-
lakukan dengan lisan dan dihafal.

)

Ketika ilmu itu ditulis dalam sebuah

buku, kata yang dipakai untuk ilmu '
yang ditransfer tidak berubah, tetap
magaalah.

*) Wartawan Tempo
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BAHASA INGGRIS

latihan, Wah anak lain asylklihuran malah ;

| sibuk latihan..;

- Pesertanya sering jadijuara lhol Misainya tahun ' -

Namun keseriusan TSPC nggak sla-sia kok.

2006-2007, jadi Juara I English Debate Temu
Siswa Tarakanita; Juara 1 English Debate. LPK
Tarakanita, Juara 1 English Debate’ IHS. 5
(Indonesia Bariking. Sctiool), Juara 1 English--

~ Debate SGU (Swiss Germén University), Juara 2"

~English Debate ALSA UI, dan banyak Iah. _
Teérnyata regu'c debat TSPC' bukan cuma jago ;

+kandang.. Sekarang aja trofinya sekitar 28

buah.. tWah ‘banyak kan? 2
L ] ‘t* i
DI SMAN 6 Depok ada juga ekstrakurikuler
berbahasa Inggris yang disebut. English :

:Community. Berbeda dengan Tar-Q2, di'sekolah

ini tidak ada debat. Kegiatannya lebih banyak

~ speech. Nhsah}ya Ppeserta diajak nonton film
bareng. Setelah itu pemblmbingnya bertanya

. ;kepada | peserta What do you thmk about the

movie?’

Speech juga clilakuka.n di eksku]nya SMAK 3 ;

BPK Penabuir. Baru saja, 16 dan 17 September
laly; sekolah ini mengadakan lomba speech, Ini
pertama kali diadain Tho. Temanya tentang ‘
"Mengapa Indonesia dikatakan- Kepulauan yang
Indah?" Peserta boleh membawa alat peraga.
Kriteria penilaian mencakup kelancaran
berbicara, isi yang: dibicarakan, dan ekspresi:
Nah, teman-teman, gimana nih di sekolah
kalian? Do yout. spéak English.. ?
(Marcia/Bona/Felllca] ‘

i , Banyak'alﬁﬁﬁi .k"'i'ta:"' ng :

sering datang ke smll-lBu-‘__ X

~kan cuma. berbagl pe- ik
ngalaman ke kita, tapr juga. meng- :
“ajarkan trik-trik saat akan menglkutl
lomba debat berbahasa Inggns
ataUpun speech _ Ay

Warta Kota, 21 September 2008 F 4

-
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BAHASA JAWA

' DURUNG. suwe iki Pim-, nangka paraga Bmg dJsungke- rasi mudha ugamengku pitu-
t-NU 2mi, lan sing sungkem. tur luhur njaga unggah-ung
ua Panitia Siti 'guh ‘kasusilan lan rasa bekh
- antarane anak lan w&g!
mawa basa Jawa Ctuwa. - : T
~ kejaba - kanggo - Pimpinan Cab g NU

i estarekake lan memetri ‘lonprogo Drs. H. Baka Surasa(
) kalan, ne- . MSi nambahake, lomba kang (
rasi mudha mhgme tansah
: 'n\yengkuyung lestarine: bas&
{ Jawa ing pasrawungan. be-
brayan ora ilang utawa lun-
tur, “Kang dibiji ing babagan {
paramdsastra, busana lan ka—ﬁ
trapsilan,” mangkono Soegl-
yono MS mmangka salah si-
Jjine jurilomba.

Minangka juwara I yalku :
grup SMA Lendah, I SMAN I
. Wates, lan juwara IIT SMK.
: Maanf Wates. Para Jjuwara
- nampa tropi,. sertifikat lan
dhuwit pembinaan. Déne
‘tumraping. pasarta ka.ng an-

; L T 3 T KRSOEGIYONOMS . tuk kajuwaran, uga nampa
Pasangan pasarta nggelarake halal-bihalal. . serhﬁkgit (Soegi;cﬁ:lo Msf;

Kedaulatan Rakyat, 28 September 2008
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isi Halus

Bahasa Jawa memasuk1 masa baru. Danpada
penggunaannya punah, kenapa tidak bebaskan
yang muda bicara ngoko?

_Clara Rondonuwu

ERKUDARA

dalam pewa-

yangan Jawa,

: ngoko selalu.Ta

tidak ingin dlbuntukan oleh ka-

ta-kata formal dan keharusan

mengomparasi unggah ungguh,

kecuali saat berbicara dengan

Dewa Ruci. Kalau’ ‘pola pikir ini

bisa diterima secara budaya, Ja-

wa tidak perlu khawatir baha-

sanya mandek dan generasi mu-
danya tidak fasih.
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Ahli bahasa, sastra, dan buda-
ya dari Universitas Indonesia
(UI) Budya Pradipta meluruskan
bahwa bahasa pergaulan ngoko
tidak mengurangi tata krama.

“Ngoko adalah manifestasi
dari bahasa hati atau saat sese-
orang merasai sesuatu dalam du-
nianya sendiri,” ungkap pria se-
puh itu di Depok, beberapa wak-

- tu lalu.

- Tetapi berbicara ngoko apa ti-
dak kurang ajar? Tidak buat Bu-
dya karena baginya Werkudara

* sudah memberi landasan kultu-

ralnya.”
$Secara sosiologis, dengan pan-
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dangan budaya ]awa, ketakutan
bahasa akan. luntur, melerhah,
_ berkurang pemakainya sudah
 terjadi sejak dahulu, “Dari | | gene-

berusia 100-200 tahun.” . :

* Ia mengaku' tidak heran. Ke-
cenderungan melihat secara pe-".
simistis itu ada, duly, dari seka-
rang, sedangkan Budya memilih
‘tidak pesimistis. ”Ophrmshsyuga-.
 tidak;” djarnya. -

-hasa di Jawa ferlalu sulit-dipa-
hami. Mudai dari 3 jénis ngoko, 3

jenis kromo, 3 jenis madyo, kro- -

mo inggil, sampai bagongan (ba- :
hasa keraton). i
) Iangam heran kalau genera31
muda yang tidak terlatih dan ter-.
- didik dengan bahasa Jawa sejaks;.
Kkecil jadi kurang’ cakap berbaf-
vhasa; “Tetapi bukan f juga; ttdak:

suka"ungkapnya c e T

Namun, Budya tidak mel:hatmn(,

sebagax bencana; tetapi erosi. bugri:

daya. Akibatnya, lama-kelamaar: -

bahasa ini jauh dari pendukung- "
nya dan tidak mustahil bahasa

Jawa! tmggl tidak dikenalilagi.
“Ini yang tetjadi dengan India -

dan Sanskertanya yang tidak lagi -
- nya struktur Kkalimat Jawanya-‘
" wong telu. “Tetapi apakahberarti
miereka jadi bukan orang Jawa?
. Kesunpulan itu sungguh meng-
) gehkan o u;ar Budya. - _
' o Jawa ngepop .
Menyederhanakan ‘unggah |
' ungguh danpembebagan bahasa
- ngoko bisa diterinia oleh gene-. .
rasi setua Budya. Tetapi beberapa '
generam muda justru mehhat :

dunengeru generasi mudanya,
ucap Budya. -

“Bahasa Sanskerta adaiah pa-,
danan- dntuk bahasa Jawa kuno,
karena kini yang dipakai sehari--
“hari ‘adalah bahasa: Jawa yang

baru. Sama halnya generasi mu-

da India : yang hanya mengenal f
Hindi. ..

Karena itu, harus ada jalan ke-
luar. untuk menank generaSI mu-
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“'da tetép memelihara bahasa Ja-
"wanya. Yang ia usulkan adalah_

mereka dibebaskari untuk mema-

- kai bahasa nigoko. “Dipersilakan
:rasi: mbah-mbah saya: yang '

malah,” Budya mempertegas.
- “Apakah nanti akan vulgar?

" Jawaban saya tzdak mungkm
Situasi budaya Jawa Klasik yang
sudah adiluhung masih banyak

, pendukungnya, kecuali kalau .
.'pendukungnya iulai berku-

: ".rang,” ujarnya,”. . -

Sebelas macam’ tmgkatan ba- )

Mengemballkan pendukung

'muda bahasa Jawa akan sangat

- besar penigaruhnya. Kalau baha:

.samasih mengekang, lama-lama
' generasi ini berbelok karena saat
ini bahasa Jawa bukan satu-sa-

' tunya alternatif: . . =
Apalagi saat ini hamplr tldak
-ada orang Jawa yang berbicara’

- -hahasd Jawa dengan genap, se— .

:ara etika- dan estetika.

Budya mencontohkan kahmat R

‘Aku wis gak duwe doku soalnya

‘wong tuaku durung gajian, bade tin--
- dak pundi punopo?’ (aku sudah ti-
dak ‘punya. -uang: karena orang .

tuaku belum gajlan)

. Bahasa ini tercampur-campur 4
Sama ha]nya saat orang Jawa me- -

nyebut telu wong, yang seharus-

w
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konsep ini. tidak segar, bahkan,
“terlalu vulgar. -

" Ade Cahyadi Setyawan, 19,
.berpendapat unggah unigguh se-
layaknya tetap ada. Melepasnya -

jadi sesuatu yang terlalu bebas.

“Saat kecil, budaya feodalisme :'..

saya rasakan tidak ada- aitiriya.
Tetap1 begitu dewasa,\temyata

mahkan dengan makna harﬁah

KAMUS KATA

Ngoko= Bahasa Jawa
-rendah . ~

Kromo- Bahasa Jawa
halus:; -

Unggel ‘“u‘ngguh— tata? "
krama, etika berbahasa

menurut tingkatan

saja, tetapi harus d:kajx Jebih da-

lam,” ungkap pemuda Banyu-
. mas ini yang menda!amx Sastra, :

Jawa di'UI, ‘Depok:

'Ade termasuk sedikit génerasr

muda yang mendaftarkan minat. - &
-keSastraIawa Pada 2006, jurus- -
-an ini hanya diikuti 42 mahasis-
wa. Angkatan. 2005 hanya 24
‘orang dan angkatan 2007 hanya
-12orang: -

Lalu apa kata D1d1 Kempot?

. “Lebih baik tahu ngoko daripada
 tidak tahu sama sekali bahasa :

Media Indonesia, 9 September 2008
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Jawa,” ujarnya pertith semangat

- Pelantun dan pencipta lagu cam-

'pur sari ini' mengatakan bahwa -
gaya uniggah ungguh kurang -
‘tepat jika diterapkan dalam ke
: Asehananhldup masyarakat]awa '
Alasannya, gaya ngoko itu. di:
-nilai lebih séderhana untuk di-

’ pakal “Wong tiap hari’ seperti
dari unggah ungguh bahasa Ja- -
wa, -banyak. pengajaran tidak

-langsung. Tidak bisa’diterje-

itu, kak. Banyak orang yang pa-
*kai‘gaya bahasa itu (ngoka),”-
- ucapnya, “Tapi, kita tak boleh

. meninggalkan unggah ungguh ;
.. Tetap saja kita harus sopan san- -
© tun, penuh tata krama pada yang

lebih tua. Harus menghormatx A

‘Didi sydah mencipta dan me-
lantunkan banyak lagu.campur .
san, misalnya Sewu Kutha;, Sta- .

" siun Balapan, dan Siji Welingku.

Dia mengaku bahwa gayabahasa g
yang dlpakamya dalam miencip-

" talagi’ i}'u tetpantung keddaari. .

..,.,“

-“Tergantung aan tema lagu, te-
Tus siapa yang mendengarkan.

. Iad1 sesuai dengan tu)uan pema

saran,” katanya
““Situasinya sama dengan lagu'

- yang memakai bahasa campur-’

an. Itu kan juga tergantung per-
mintaan pasar. Yang. penting
tidlak berisi hal-hal negatif.”
- Aliran- campur sari sendiri
“hartis bersaing ketat dengan mu-
sik-musik Indonesia yang lebih
modern. Sekarang banyak ber-
munéulan aliran-aliran baruyang
 ‘sesuai dengan animo masyarakat :
, sekarang, terutama. generasi
inuda. Bagaimana dengan ke- .
' langsungan campur san? (*/ FR),

. clara@mgdialndonesia.com '

e
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BALAT BAHASA

10 Provinsi Belum Miliki Balai Bahasa
* | JAKARTA, KOMPAS— umlah bata bands divaseis *
 masih kurang. Dari 33 provinsi di Inoniesia, hingga saat .

i
)

| ini baru 17 provinsi yang. memiliki balai bahasa dan lima

provinsi yang mempunyi kantor bahasa. Padahal, .

“keberadaan lembaga tersebut penting sebagai pusat

i
3

i
1

informasi dan pepgerxib@ggn ‘bahasa Indonesia. .-

" "Belum adanya balai bahasa di
semua provinsi menyebabkan pe-
ngembangan bahasa, termiasuk-
juga untuk pemetsan bahasa da-
erah, menjadi tidak optimal?” kata
Kepala Pusat Bahasa. Departe-
men Pendidikan Nasional Dendy
Sugono di Jakarta, Selasa (16/9).
DKIT Jakarta tidak memiliki balai

:mur'.

bahiasa, tetapi ada Pusat Bahasa,

- - Adapun 10 :provinsi, yang bé:: |
Jum memiliki balai b_,ahash;a?a?g‘ :

kantor bahasa adalah-Kepuilaian
Riau, Befgkulu, Bangks Belitung,
Banten, Gorontalo, Sulawesi Ba: |

|- rat, Papua Barat, Malul, Malulu
‘Utara, dan Nusa Tenggara Ti-

figpannyabalai'bahasaditakan’:pr , ke

-katan mutu bahasa asing di ahk:-
langan masyarakat; seperti baha-
-sa Inggris untuk peningkatan da-
“ya saing masyarakat Indonesia di
dunia internasional. C

teriaga kerja Indonesia; orang In-

dongésia masih kalah dari Filipina

gris;” kata Dendy.

-Sastra daerah o
“Kepala Balai Bahasa Kaliman-

terpisah, di P ya, menga-

Juga mampu- membantu pening-.

dalam penguasaan bahasa ‘Ing-

takan, selain sebagal pusat infor-

" lnber 2008

.masi, balai bahasa juga berperan

meningkatkan mutu bahasa dan

sastra di daerah. -

Selama .ini banyak pihak yang ‘

mendatangi Balai Bahasa Kalteng

.untuk berbagai keperluan terkait
» bahasa dan sastra. Selasa 16/9)

pagi, misalnya, Ro
Palangkaraya, datang ke Balai Ba-

* hasa Kalteng untuk meminta ma-

tan Tengah Pyji Santosa, secara

.Sukan mehgenai naskah kumpul- R
. an puisi-dan esai pengajaran ba-
C hasadan-sastrayangditu]isnya. o

- Sebelumnya, ada juga warga di

Palangkaraya yang datang ke Ba-

lai Bahasa Kalteng sambil mem-

-bawa foto spanduk dan papan
iklan. "Warga tersebut ingin tahu |

: ohana, guru Aga-
‘ma Islam'SD Negeri 2 Menténg,



BALAT BAHASA.

apakah tata bahasa dan subsmnm
kalimat. pada iklan itu sudah be-

nar, sesuai kaidah, danlayak dipa- -

sang atau tidak” kata Puji. .
Ada juga polisi- yang meminta

. pendapatdanahhbahasadlBalm 5
-' Bahasa' Kalterig mengenai snatu.
kasus- penghinaan yang: sedang
. disidik. Polisi tadi ingin menge- :
* tahui apakah makna ucapan ter-.

- sangka yang sedang disidik itu |
* dari sisi bahasa termasuk’ peng

. hingan atau tidak. - -

Puji menuturkan, keglatan ke-

bahasaan dan Kesusastraan Balai

-Bahasa Kalterig dilakukan.dengan |
berbagal cara, antara lain meng- .

gelar temu sastrawan dan dlSk'l]Sl
bahasa. (ELN/CAS)

Kompas, 17 ‘September 2008

RN
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BULAN BAHASA

Bulan Bahasa dan Sastra- - | |

Pusat Bahasa Departemer Pendidikan Nasional kembali me- -

- nyelenggarakan Bulan Bahasa dan Sastra yang secara resmi - -,

- dibuka, Rabu (24/9). Bulan Bahasa dan Sastratahinini . =
- merupakan rangkaian dari kegiatan dan kebahasaan yang = |
-dilaksanakan dalam rangka-Tahtin Bahasa 2008. Bulan Ba- '
hasa dan Sastra bertujuan mengingatkan kembali koniitmen.

bangsa intuk menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indo-
nesia. Kegiatan Bulan ‘Bahasa.dan Sasu-gizoqs,. antara lain,

débat baliasa antarmahasiswa, festival musikalisasi puisi

‘tingkat nasional, bengkel sastra; dan penitas sastra. Kepala -

Pusat Bahasa Dendy Sugono mengatakan, bahasa Indonesia
bérkembang pesat dan menjadi bahasa modern. Itu terbukti

dengan kesanggupan bahasa Indonesia digunakan sebagai - -

bahasa pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi. ANEy

Kompas, 25 September 2008



42

BULAN BAHASA

Bulan Bahasa dan Sastra 2008
- Menyambut Tahun Bahasa dan Sastra 2008, Pusat
Bahasa Depdiknas menyelenggarakan pemilihan du-
ta bahasa, debat bahasa antarmahasiswa, penilaian
benggunaan bahasa di media cetak, seminar dan pa-
meran kebahasaan dan kesastraan, serta festival mu.
sikalisasi puisi tingkat nasional. Acara ini diresmi-
kan Kepala Pusat Bahasa, Dendy Sugono, di Gedung
Pusat Bahasa, Jakarta, Rabu (24/9). Acara dimeriah- _
kan musikalisasi dan pembacaan puisi oleh sastra-
wan Jose Rizal Manua, serta pemberian penghargaan
kepada pemenang festival musikalisasi puisi tingkat
DKI Jakarta. 5
Dendy mengatakan, derasnya arus informasi glo-
bal dari berbagai penjuru dunia telah mengubah si-
kap dan perilaku masyarakat dalam bertindak dan
berbahasa. Menurutnyja, kecintaan dan kesetiaan
masyarakat terhadap bahasa Indonesia mulai- terki-
kis dan kurang dimartabatkan di negeri sendiri..
“Kita perlu melakukan berbagai upaya untuk
memartabatkan kembali bahasa Indonesia sebagai
lambang jati diri bangsa,” katanya. (S-26) .

Suara Pembaruan, 25 September 2008
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| arminah pensiun dini li-
D ma tahun lebih awal sejak
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Dini demi Keaksaraan

Peluang karier menjadi kepala sekolah dan pénga;v:is, s

sekolah setelah mengabdi hfampir 30 tahun sebagai guru
SD dilepas Darminah. Maﬁtan guru SD di Kecamatan
Sombu Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, ini
memilih pensiun dini sebagai guru pegawai'negert sipil.
Oleh ESTER LINCE NAPITUPULU dan NASRULLAH NARA

A

2005 karena mendirikan .
dan mengurus Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Sh-.
andyka. Niatnya satu, menjang- -
kau warga miskin untuk maju
dan mandiri lewat pendidikan di
luar sekolah.

Saat rekan sesama guru me-
nolak tawaran menjadi penilik
pendidikan luar sekolah (PLS) di
Sombu Opu, Darminah justru
mengajukan diri. Di sinilah ia
mengenal PLS yang melayani
pemberantasan buta aksara bagi
warga dewasa yang miskin.

Saat tawaran menjadi kepala
sekolah datang sekitar 10 tahun
laly, Darminah menampiknya.
”Saya orangnya keras kalau me-
lihat ada yang enggak sesuai hati !
nurani. Jika sering tak sepaham,
nanti saya banyak musuh,” kata
Darminah soal penolakannya
itu.

Ketika mengetahui di Sombu
Opu tak ada institusi penyeleng-
gara PLS, Darminah mendirikan
PKBM. Awalnya ia sempat bi- -
ngung karena tak punya tempat.
Permohonannya untuk memakai
Gedung Pemuda ditolak.

Tanpa ragu Darminah lalu
menjaminkan surat pengangkat-
an PNS-nya untuk mendapatkan
pinjaman dari bank senilai Rp
40 juta. Kredit dari bank itu di-
pakai untuk merenovasi rumah-
nya agar bisa menampung ber-
agam kegiatan PLS atau pen-

“didikan nonformal, mulai dari
- kelompok bermain, taman pe-
nitipan anak; keaksaraan '

fungsional, kesetaraan A, B, dan

C (setara SD, SMP, dan SMA),
hingga kursus kecantikan.

. "Saya merasa ada *jiwa’ di si-
ni, menolong orang tak mampu
agar mendapat pendidikan. Saya

cari anak-anak di jalanan atau
orang tak mampu. Saya ajak ikut
pendidikan nonformal di PKBM.
' Tak bayar tak masalah asal mau
" belajar,” ujar Darminah yang . .
menjadi guru inpres sejak 1974.

Demi mewujudkan panggilan’

hati - iti, ia mengajukan pensiun
dini. Pilihan yang melawan arus
di tengah peluang membaiknya
kesejahteraan guruitu tak pernah
disesalinya. Darminah menutur-
kan, ada kepuasan.batin yang tak
terkira ketika melihat kebaha-
giaan warga miskin yang bisa me-
nikmati pendidikan.
”Saya ingat, seorang tukang be-
cak yang senang luar biasa karena
| anaknya bisa ikut pendidikan di
kelompok bermain secara gratis,”
katanya. : _
Selama ini tukang becak itu
sering mengantarkan anak-anak
orang berada ke TK, termasuk
tempat Darminah. Si tukang be-
cak sering memandangi
anak-anak yang tampak riang
menikmati pendidikan anak usia
dini. Darminah menghampiri tu-
kang becak itu, Ia menawarkan
sekolah gratis. Tak hanya itu, ia

© juga memberikan seragam untuk -

dua anak tukang becak tanpa ba-
yaran. Di depan Darminah, dua
anak tukang becak yang berusia
lima dan enam tahun itu berputar
senang memakai seragam baru.
. Sang ayah yang bahagia bisa
membuat anaknya bersekolah
itu membawa kedua anaknya
berkeliling kampung. Ia kadang
tak yakin bisa mengantar jem-
put darah dagingnya ke sekolah
tanpa khawatir soal biaya.
Sejak itu Darminah gencar
mengumumkan _bahwa
PKBM-nya terbuka bagi warga
tak mampu yang ingin belajar. .
Jika ada anak yang terlihat ber-
semangat belajar di sekolah for-

’ mal,.“banninah puﬁ_ tak ragu

memberikan uangnya  demi
membidyai pendidikan si anak
itw P ik T

Ia jiiga menemukan banyak . |
anak usia sekolah yang berke-~ |
liaran di pasar. Mereka meha-
warkan jasa mengan
jaan atau. menjual

dan menulis.
kemudian m
dikan kesetar 3
agar mereka mermp
ijazah setara SD-



Resep masakan |

Untuk membantu tu-
gasnya, Darminah juga
melatih mereka yang .
mau menjadi tutor buta -
aksara. Ternyata, tak mu-
dah menjadi tutor buta ak-
sara bagi 10 warga belajar

. yang dibimbingnya. Dua tu-
tor yang direkrut Darmi-

" nah dari sekitar tempat
tinggal warga belajar ti-

- dak mampu membuat

para ibu rumah tang-

-ga yang tak bisa me-

nulis, membaca, dan
menghitung itu agar
tertarik belajar.

"Saya jadi tertan-
tang mencari me-
tode untuk men-
dekati para ibu
yang enggak su-
ka dicap buta
aksara itu. Sa-

‘ya terpikir me-..
mancing me-
reka lewat ma-

_sakan,” cerita ,
Darminah:

Saat datang
kepada warga
belajarnya,

Darminah

membawa kue
atau masakan
yang enak.

bagikan ke rumah-rumah. Ke-
tika para ibu penasaran ingin
. membuat masakan serupa, ia
. minta mereka membuatnya de-
ngan membaca resep masakan.
“Di sinilah mereka bingung

karena tidak ada yang bisa -

membaca. Karena mau mencoba
masakan, akhirnya mereka mau

belajar membaca,” ceritanya.

Metode "resep masakan” itu

a1

1 membuat para ibu bersemangat = §

belajar dan bisa lancar memba-
ca. Setiap belajar diselingi acara
memasak sehingga mereka tak
bosan. |
Keberhasilan ini membuat’ _
_Darminah dipercaya melayani
- lebih banyalk lagi warga buta ak-
sara di Gowa. Banyak warga -
vang buta aksara itu bekerja se-
‘bagai buruh tani, pembaritu -
‘rumah tangga, atau tukang be- -
cak. Mereka pun senang belajar
karena ingin bisa menulis nama
sendiri.. . . o h
Pengajaran keaksaraan fung-
sional di PKBM Shandyka lalu
menjadi contch di Kabupaten
Gowa. Jika ada pelatihan PLS
untuk tutor di kawasan Indo-
nesia timur, PKBM ini selalu di-
‘kunjungi. . oo :
-”Saya berharap PKBM ini bisa
‘berkembang untuk meriolong
orang tak mampu. Hanya, saya
tidak tahu bagaimana caranya
agar bisa mendapat bantuan,”
ujarnya. -
Titisan kakek
" Jika mengingat hati yang
terpaut pada pendidikan bagi
warga tak mampu itu, Dar-
minah -merasa dorongan |
itu. sebagai . titisan sang |
kakek: yang tak pernah
dikenalnya. Dari cerita
ibunya, ‘Siti’ Aminah
(77), yang juga guru
* . SD, Darminah: tahu
bahwa hati yang kukuh
~untuk mendidik warga
¢  miskin itu persis seperti
yang dilakukan sang ka-
- kek pada masa penjajah-
an Belanda.
Mendiang kakeknya,
Basoke DG Mile, adalah
+ guru di Kabupaten Talkalar,
Pada masa penjajahan Be-

J ':.:_'.

¢ landa ada larangan untuk

. mengajar anak-anak mis-

kin. Namun, Basoke tak
memedulikan aturan itu,

Diam-diam ia mengum-

pulkan anak-anak miskin

di daerahnya untuk diajar
‘membaca, menulis, dan
menghitung. Pengajaran -
pun dilakukan di tempat v
tersembunyi. ‘ 2

. Kegiatan itu diketahui penja- :
jah. Sang kakek pun diciduk dan
tak pernah kembali. Sekitar
20 tahun lalu, seseorang yang
dulu mata-mata Belanda men-.
ceritakan apa yang terjadi pada
kakek Darminah. Jenazah sang
kakek kemudian dimakamkan di
Taman Makam Pahlawan Taka- -
lar. '

Dalam beberapa kesempatan,
Darminah bertemu dengan be-
berapa petinggi pemerintahan di
Kabupaten Gowa. Sang kakek itu
disebut-sebut sebagai sosok yang
membuat mereka bisa menjadi
orang -pintar dan meraih jabatan
tinggi di pemerintahan. .

"Sadar atau tidak, dari cerita
tentang kakek, saya jadi ingin
seperti beliau. Ia saja mau mati
untuk orang lain supaya orang
miskin juga bisa pintar dan
maju. Saya juga harus bisa
membantu'orang miskin. Apa-
lagi, jumlah mereka bisa dika- *
takan masih banyak meski
pada zaman kemerdekaan seka-
lipun,” kata Darminah penuh se-
mangat. ’
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bu Masitoh (54)-seorang
buruh cuci yang tinggal
di J1 Setiakawaan, Duri
'Pulo, Kelurahan Petojo
.Utara, Jakarta Pusat, de-
‘ngan peluh membasahi pipi,

dia masuk ke riang Gerai Hu-

mas Depdiknas, Senayan,

Jakarta, Jumat (5/9) bersama
sembilan rekannya.

Dia adalah penyandang bu-

ta aksara yang tengah belajar

"membaca, menulis, dan berhi-

tung di Pusat Kegiatan Belajar -

Masyarakat (PKBM) 15 Cideng,
Jakarta Pusat. Dengan suara
terbata-bata, ibu Masitoh ber-
. cerita tentang kehidupannya
- dengan mata berkaca-kaca.’
Masitoh adalah buruh cuci,

déngan dua orang anak, yang -
besar laki-laki 17 tahun yang ke-

¢il masih 6 tahun. Dia sudah

" empat tahun ini tinggal sendiri.”

Anaknya yang besar cuma

lulus SD, dan sekarang jadi pe-

mulung. Masitoh yang men-

* gaku hanya sampai kelas tiga:

-Sekolah Dasar Negeri 2 Setia-
kawan itu, ‘Berpenghasilan
Rp 250.000 per bulan.

“Dulu sempat bisa baca, ka-
rena eriggak pernah dipakai ja-
di lupa. Lagian ejaan sama hu-
rufnya beda, dulu huruf ¢ tulis-
hya tj huruf d pakai dj,” ujar
Masitoh polos.

Kini, bersama sembilan re-

kannya Masitoh kembali bela-
jar miembaca, menulis, berhi--
tung seérta-mengasah keteram- -
pilan menjahit, ‘membuat kue:

dan merias. o
“Saya ingin. bisa: menjahit,

bosan 20 tahun Jadi tukang.cu-

ci. Untung saya tinggal di ru-

mah warisan keluarga besar

bersama 11 keluarga saudara
saya. Satu-keluarga dapat satu

kamar, keluarga saya rata-rata -

pemulung sama tukang parkir
di daerah kota. Saya orang Be-
tawi kota,” ujarnya. e

Pengakuan Masitoh boleh

jadi merupakan cermin betapa .

kemiskinan, keboedohan, dan
buta ‘aksara berjalan beriring-
an. Rumah Ibu Masitoh yang

-hanya sepelemparan batu ha-
nya sekitar 3.000 meter atau'3

km-dari Istaha Negara, sejum-

lah ibu masih menyandang

buta aksara. - .
Menurut Pengelola dan Gu-

ru PKBM 15, Julis Tri Astuti,

PKBM-nya sejak tahun.1976
sudah berkiprah dalam pem-

. berantasan buta aksara di ka-

wasan kota. PKBM di tengah
kota itu bekerja sama dengan

‘tujuh kelurahan di Jakarta

Pusat, seperti Kelurahan Ci-
deng, Kelurahan Petojo Utara,
Kelurahan Kebon Pala, Kelu:

- rahan: Gambir' dan Kelurahan
Petojo Selatan, Kelurahan'
-Menteng Wadas dan Kelurah-

an‘Angke. L
. “Saya metninta‘kepada pak |
lurah untuk mendapatkan in-

.....

- formasi' dengan menyusufr _
kartu keluarga yang ada, siapa

saja warganya yang tidak lu- 5
- lus sekolah dasar dan tidak bi: _,
sa membaca. Juga kami men- .

cari warga yang tidak memi-
liki identitas jelas, namun be-
lum dapat membaca di sejum-
lah tempat kumuh,” ujarnya.

Tinggal 10,1 Juta .
.. Kisah Masitoh ‘dan peng-
akuan .guru buta aksara, me-
rupakan bukti bahwa buta ak-
sara masih ada di sekitar kita.

Meski jumlahnya semakin su-
rut dari tahun ke tahun. Ber- :
dasarkan data pemerintah per |
Agustus 2008, jumlah buta-ak- :

sara tinggal 10,1 juta, sedang- .
kan pada akhir tahun 2007 ter-
catat 7,3 persen atau 11,8 juta.

. Pasalnya pemerintah men-
_targetkan pada tahun- 2009
‘mendatang angka buta aksara

tinggal 5 persen atau 7,7 juta.
Keberhasilan Indonesia menu-
runkan angka buta aksara ini
tercatat lebih cepat 7 tahun da-
ri amanat Millenium Develop-
ment Goal's (MDGS) pada ta-
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‘Bambang Sudibyo.”, .~
 Terkait dengan itu, Direk-’
. tur Jénderal Pendidikan: Non-

hun 2015. -

Tahun ini, guna mendorong
pengentasan buta -aksara, pe-
merintah menggelar peringat-
an Hari Aksara Internasional
(HAT) ke43 yang akan dipusat-
kan di Gedung Ksrirarnawa Ta-

| man Budaya; Dehpasar, Bali
‘pada Senin, 8 September 2008.

Peringatan HAI mengambil te-

‘ma "Melalui Peringatan Hari

Aksara Internasional ke43 Ta-

- hun 2008, Kita Tingkatkan Kua: .
litas Pelaksanaan Gerakan Na-

sional Percepatan Pemberan-
tasan Buta Aksdra”. Upacara
peringatan akan dihadiri oleh
Menteri Pendidikan Nasional

formal dan Informal (Dirjen
PNFI) Depdiknas Hamid Mu-
hammad mengungkapkan,
jumlah penduduk dunia. yang

“buta huruf masih sangat be-
sar. Dia menyebutkan, pada

2006 tercatat 771 juta buta
aksara dan.72 persen di.anta-
ranya adalah peremipuan.
"Komposisi jumlah buta
aksara perempuan ini juga ter-

‘jadi untuk: Indonesia. Karena:
-itu,-selama heberapa tahin

terakhir ini all out untuk

memberantas buta. aksara' de-

ngan target-target yang sudah

‘ditentukan dalam ‘renstra

(rencana strategis)," katanya

4T

dalam keterangan pers di -

Gerai Informasi dan Media,

(2/9). - ' .
. Hamid menyebutkan, pe-

“'nuntasan buta aksara akan di-
tempuh - melalui berbagai jalur

* yakni birokrasi dengan meng-
alokasikan :anggaran pada

APBN dan APBD, kerja sama

' dengan 59 perguruan tinggi

- melalui-program kuliah kerja

nyata (KKN) tematik, dan kerja,
sama dengan berbagai lembaga -

. Depdiknas, Jaks@'rta,-Kamis :

* dan organisasi sosial kemasya-
rakatan seperti PKK, Muslimat

NU,.dan Aisyiyah. Kerja sama

juga dllakukan dengan organi-
‘sasi kemasyarakatan lembaga

masyarakat desa hutan yang
menangani masyarakat yang
tidak terjangkaun.” = - ’

' "“Mudah-mudahan target
setiap tahun 1,7 juta sampai 2
juta orang dapat kita capai un-
tuk menuntaskan buta aksa-
ra," katanya. Hamid mengata-

kan, pada puncak peringatan’

HAI tahun ini, pemerintah
akan memberikan anvgerah
aksara kepada tiga gubernur
dari provinsi yang telah dinya-
. takan tuntas buta aksara.

Penghargaan yang sama ju- -
-ga gkan -diberikan kepada se--
\banyak delapan wali kota dan -

38 bupati. Anugerah: aksara

yang diberikan terdiri atas be-

berapa tingkatan, yakii prata-



-ma, madya utama, dan parl- .

purna.
*  Hamid menyebutka.n seba-
nyak enam tutor pendidikan

- keaksaraan, enam wartawan,

.dan masyarakat umum akan -

| ménerima’penghargaan seba-:

gai pemenang lomba karya tu--

lis tentang pendidikan keaksa-

raan. Pada puncak permgatan,

HALI tahun ini juga akan dibe-
, rikan. penghargaan kepada to-
koh dan lembaga’ pendldlkan

| nonformal yang berprestasi di’

bidang pend1d1kan anak usia
dini (PAUD). :

Para penerima pengharga-
an tersebut, yakni ‘sebanyak
‘empat bupatl/wah kota, tiga fo-

rum PAUD kabupaten/kotd, ti-:

‘ga Himpunan Pendidikan Anak

Usia Dini (I-IIMPAUDI) kabupa-'

ten/kota, empat organisasi wa-

syarakat (PKBM). -

Perguruan tmggl ;(PT) d.1 ta-
nah air yang. Jumlahnya men-
capai-ribuan buah belum ba-

nyak yang menerapkan prog- -

ram kuliah ketja nyata (KKN)
tematik sebaga1 bentuk peng-
abdian dunia - kamp'us terha-
~dap kebutuhan. masyarakat

khususnya di pedesaan. Pada- .
hal, mengentaskan buta aksa-_

ra melalui KKN tematlk sa-
ngat efektif. .

Suara Péih_bargéh;, év»"Sep.vtjembe‘r 2008
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- -"Saat ini, hanya sedikit .
perguruan tinggi dengan ju--
rusan-jurusan tertentu yang
memasukkan: program KKN

_sebagai bagian'dari tugas yang -

‘harus dipenuhi mahasiswa,"
kata Rektor. Universitas Paku -
an Bogor, Bibin Rubini ssusai
melepas KKN ‘Tematika Pem-
berantasan Buta Aksara -
(PBA) yang. dﬂaksanakan ma-
Hasiswa Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Univer-
sitas Pakuan Bogor, belum -
lama .
.. KKN Tematika’ PBA Um-
vers1tas Pakuan Bogor dilak-:
sanakan oleh 247 mahasmwa.
déngan sasaran 4267 warga be-
lajar dapat‘dibebaskan dari -

‘buta aksara. Mereka antara

lain di wilayah kecamatan

- Cijeruk; Caringin, Cigombong,
nita/PKK kabupaten/kota, dan -
“tiga tokoh masya.rakat, dan em--

pat Pusat Keglatan BelaJar Ma '
;Pendldlkan Masyarakat: (Dik-

dan’ Megamendung Kabupaten :
Bogor o
Sementara 1tu, Direktur

mas).Ditjen Pendidikan Non

-Formal ‘dan- Informal (PNED
- Depdiknas, Ella Yulaelawati -

mengatakan, KKN Tematik -

_Pemberantasan Buta Aksara

pertama kali dlcetuskan oleh
Wakil Rektor" Senior: Bidang
Pendidikan, Penelitian dan
‘Pengabdian Kepada Masyara~
kat Universitas. Gadjah. Mada -

.Prof’ Dr: Retno S Sudibyo
- MSc. ¢ -




idak-banyak yang tahu bahwa pada ta- -
hun 1960, negeri ini pernah bebas dari
buta aksara, Saat itu dengan Jjumlah pen-
dudyk hanya 53 juta, pemerintah Orde Lama .
meldlui Departemeti Pendidikan dan Pengajar-
an, Ketika itu menterinya Syarief Tayeb meng-
Klaith Indonesia bebas dari buta aksara. Teta-
pi, kenyataannya, seiring bérjalannya waktu,.
angka buta aksara -tetap ada dan terus bertam-

bah dari tahun ke'tahun . . .

- Sglama periode tahun 1971-1980, selama
, tingkat pemberantasan buta aksara
hanya 0,17 persen per tahun. Selama 10 tahun
beriKutnya naik menjadi 1,76 persen per ta-
hun. [Tingkat pemberantasan buta aksara naik
a periode tahun 1990-1993 dan 1993-2000
‘masipg-masing sebesar 4,57 dan 6,29 persen
entara itu, pada tahun 2006 tingkat
pemberantasan buta aksara ini meningkat ta-
jam menjadi 13,5 persen, sehingga penyandang.
buta pksara pada tahun 2006 hanya tinggal .
12,88 juta orang, turun dari tahun sebelumnya
sebespr 14,89 juta orang. Untuk data buta aksa-
ra tahun 2007, terjadi perbedaan angka signifi-
kan antara da- =~ T
ta BPS dan da-
ta Pemerintah
Daergh yang
dikumpulkan
Depdiknas.
- BHS menye-

ut aigka buta

C

tinggal 11, 3 juta tahun 2007. Bahkan, untuk A
2008, hingga Agustus Depdiknas merigklaim
tinggal 10,1 juta dan ditargetkan hingga akhir
2009 angka buta aksara tinggal 7,7 juta jiwa

‘Terkait perbedaan data ini, Depdiknas te-
lah mé¢ngajukan keberatan ke BPS dan memin-
ta lembaga itu melakukan verifikasi ulang..
Depdiknas menyadari bahwa masalah data
merupakan kunci penting dalam pengentasan
buta aksara.

“Sgya tengah mendorong pemberantasan -
buta aksara penyisiran datanya harus dari
pintu ke pintu atau istilah by name by ad-
dress,’| ujar Dirjen Pendidikan Non-Formal
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Melacak dari Pintu ke Pintu

Indonesia (PNFI), Hamid Muhammad. - =
Dengan target penurunan-angka buta aksara
- menjadi 7,7 juta orang pada akhir tahun 2009”-
‘berarti tingkat pemberantasan buta aksara se-.
lama periode tahun 2008 dan 2009 harus menca-
Dai 13,4 persen per tahun. Suatu angka yang
tidak kecil dan menuntut kerja keras semua
pihak, baik pihak pemerintah maupun pihak
.onpemerintah.. - - «
‘Menurut Hamid, untuk dapat mencapai tar-
get penurunan jumlah buta aksara sebesar itu,
pemerintah sudah membuat beberapa strategi
pemberaritasan buta dksara yang diharapkan
_efektif serta efisien, - . ‘ o ‘
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berte-
kad memberantas buta aksara hingga tuntas.
Karena itu, terbitlah Instruksi Presiden -
- (Inpres) 5/2006 tentang Gerakan Nasional

- Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendi-

dikan Dasar Sembilan Tahun dan Pemberan-
tasan Buta Aksara. . T

- Pemberantasan buta aksara merupakan
Dbekerjaan yang tidak mudah; namun juga ti-
dak mustahil dilakukan. Pengalaman pemerin-
tah Indonesia sejak tahun 197¢-an menunjuk-

kan tingkat pemberantasan buta aksara tidak
terlalu stabil, namun dari tahun ke tahun me-
nunjukkap perkembangan yang semakin baik.

Kampung Presiden dan Wapres - . o
Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) -
Bambang Sudibyo dalam sebuah pertemuan :
dengannpimpinanmédi‘a'massa. di Jakaita ba- ...

‘ru-baru ini menyatakan, daerah yang masih.

tinggl angka buta aksaranya itu adalah terma-
suk kampung presiden dan wakil, presiden.
.- Angka penduduk yang buta aksara di-

~ Papua masih tertinggi secara nasional, yakni

16,50 persen, disusul Nusa Tenggara Barat
(NTB) 13,05 persen. Namun, yang mengagetkan
adalah Sulawesi Selatan (Sulsel), kampung -
Wakil Presiden (Wapres) Jusuf Kalla dan " -

+ Jawa Timur (Jatim) kampung Presiden Susilo
‘Bambang, juga masih tinggi persentase buta

aksaranya. °
“Persentase buta aksara di Sulsel masih

12,87 persen, termasuk di Kabupaten Bone, _

tempat kelahiran Pak Jusuf Kalla masih tinggi

angka buta aksaranya. Demikian pula di Ja- -

tim, padahal, daerah J; atim penyumbang Presi-
#, den palingba-
? nyak, mulai- =

"' dari Bung
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“Karno (Soe- -
.- karno), Abdur-
rahman.Wa-
. hid, dan Pak
SBY (Susilo
Bambang Yu-
dhoyono),” .
kata Menteri . !
‘Pendidikan: = !
Nasional . .
: .(Mendl.knas) -
Bambang -
Sud1byo dalam. sﬂaturahrm dengan pimpinan
" media massa, di Jakarta, (SP, 27/3/2008).

" Daerahlain yang masih tinggi persentase
buta aksaranya adalah Nusa Tenggara Timur -
(10,47 persen), Papua Barat (10,22), dan Jawa
Tengah (9, 42) Padahal, ujar Bambang, Jawa
- Tengah provinsi penyumbang Mendiknas. .
Sementara provinsi yang paling rendah per-
Sentase buta aksaranya adalah- Sulawesi Utara
(0,94), disusiil DKI Jakarta (1,04), Riau (2, 25),.
Kalimantan Tengah (2,73), Sumatera Barat
(2,86), Sumatera Selatan (3,16), dan: Sumatera
Utara 3,1).

Beberapa strategi tersebut pertama mem-
pr1or1taskan pemberantasin buta aksara di -
provinsi dan kabupaten/kota yang buta aksa-
ranya tinggi. Kedua, menerapkan sistem blok,
yakni pemberantasan buta aksara dimulai =~ .
- dari daerah yang angka buta aksaranya pahng

tinggi selanjutnya bergeser ke daerah yang
angka buta aksaranya lebih rendah. K
Demikian seterusnya, hingga daerah yang Lo

_angka buta aksaranya paling rehdah. Ketiga, -
‘menérapkan. pendekatan vertikal melalui
penggunaan striktur pemerintahan untuk me-
‘mobilisasi semua segmen masyarakat.agar ter-
hbat aktif dalam pemberantasan buta aksara.

- -Keempat, menerapkan pendekatan hor1son-
.tal melalui kerja sama dengan berbaga1 organi-

“sasi nonpemerintah, seperti organisasi sosial,
kedgamaan, perempuan, pemuda, pondok pe-

‘santren, dewan masjid, gereja, lembaga kema-
syarakatan Pusat Kegiatan Belajar Menga]ar

(PKBM), serta organisasi lainnya.

Kelima, melakukan kerja sama dengan
berbagai perguruan tinggi, antara lain .
dengan melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dan program tematik pemberantasan buta
aksara.

Suare Pembaruan, 6 September 2008
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| penyandang butahurf, . - - ,
* -~ Statistik buta aksara bukan sekadar deretan angka, Ta bisa ber-

' nal. Adalah kenyataan bahwa

- dan menulis.
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EDITORIAL

Melek Aksara
Fungsional .=

HAREini dunia meiperingati Hati Aksara_lntemasionﬁ ke—43Bag1

- Indoniesia, hari aksara selalu dikaitkan dengén statistik jumlah

makna politik. Angka itu bisa menjadi indikator: untuk mengukur
beres tidaknya pemerintah mengurus anak bangsa, Ia bisa menja-
di petinjuk untuk melihat kemajuan sosial dalam konteks yang
lebihbesar, ~ = - o e '
Buta aksara sangat terkait dengan tingkat kemiskinan, keterbela-
kangan, kebodohan, serta ketidakberd_ayaap suatu bangsa. Kega-
‘galan mengatasi buta aksara, sama saja dengan membiarkan keter-
belakangan, kebodohari, dan kemiskinan. = ‘- ‘
Tahun ini pemerintah mengklaim buta aksara tinggal 10,1 juta
orang. Jumlah itu menurun drastis 1,7 juta orang jika dibanding
dengan 11,8 juta orang pada 2007, Pada akhir 2009, jumlah pendu-
duk buta aksara usia 15 tahun ke atas ditargetkan tinggal 7,7 juta
orang. - - ‘ _ L
Dengan target itu, berarti tingkat pemberantasan buta aksara
selama periode 2007-2009 harus mencapai 13,4% per tahun. Ini tar-
get yang hebat. Sebagai perbanidingan, selama periode 1971-1980,
hanya 0,17%. Selama. 10 tahun berikutriya naik menjadi 1,76% per
tahun. Selama 1990-1993 meningkat menjadi 4,57%, dan pada 1993-
2000 mencapai 6,29% per tahun. . . . | Lo
Namun, membaiknya statis- -~ .
tik orang melek aksara dapat - :
menipu karena tidak fungsio-  BUKU tidak bolh
mereka yang sudah melek hu- dlgolongkan Sebag.al ,,
ruf tidak mengasah kemam- barang mewah sehing-.
uannya membaca dan kemnti:® . . “
gian kembali praktis buta ak- gad'kena! pajak ‘barang
sara secara fungsional: Kondi- . mewah, Mencerdaskan

ek pperpareh oleh hifuk- - anale hanaea harus bisa

pikuk banyaknya acara televi-

i dan radio yang menuntun  ClicCapAI justru dengan

masyarakat untuk mernbiasa- roga vana Irah-
kan budaya méenonton dan ha g ya g Sem“'.'ah
mendengar, bukan membaca mur ahnya-'

Padahal, amat gamblang

 tinggi rendahnya peradaban sebuah bangsa berbanding lurus de-

ngan budaya membaca bangsa itu. Jepang, misalnya, memiliki per-
adaban yang sejajar dengan Amierika Serikat karena kerja keras
pemerintahnya menciptakan budaya membaca.

Menurut data dari bunkapews (situs khusus tentang media mas-
sa berbahasa Jepang), jumlah toko buku di Jepang sama dengan
jumlah toko buku di Amerika Serikat. Toko buku di Jepang juga
mudah dijangkau dan berada sangat dekat dengan masyarakat.
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" . Sedangkan di Indonesia, buku masih menjadi barang langka. *
Perpustakaan di daerah-daerah bukan saja sepi pengunjung, me- .
“lainkan juga ‘sepi’ dalam jumlah koleksi. . - .~ .

. Tidak ada jalan lain, harus adg usaha lebih keras tidak saja un-

' tuk memberantas buta.aksara, tetapi menumbuhkan dan. me: .

nyuburkan minat membaca, sehingga mutu manusia‘Indonesia

- meningkat dari kompetitif. Untuk itu, harus ada politik pendidik- .

: an'yang merangsang gairah anak bangsa untuk membaca, bukan

cuma mengejar lulus jian nasional. Harus ada komitmen mem-
buat buku murah, terjangkau, dan ada insentif atau disirisentif bagi
.~ pemimpin yang berhasil atau gagal meningkatkan minat baca anak .
bangsa. Misalnya, jangan pilih kepala daerah dan kepala pemerin-
tahan yang'gagal menumbuhkan minatbaca, o
"Pemerintah juga harus mencabut pajak kertas. Buku tidak boleh
digolongkan sebagai barang mewah sehingga dikenai pajak barang
mewah. Mencerdaskan anak bangsa harus bisa dicapai justru de-
. ngan harga yang semurah-murahnya, bukan semahal-mahalpya.

Anda ingin menanggapl "Editoria” nl, sllakan Kik:
mediaindonesia.com o -

Media Indonesia, 8 September 2008
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GM Entaskan 18 689 Penyandanglui__ffﬂ,f'; 0 a

B bela]aran Pemberdayaan,Masyérakat Peni- . . Jumlah mahaslSWa yang. dihbatkan dalam
- (KKN. PPM.VPBA) E:}llakaazlbaan KKN PPM PBA UGM:sejak
; “Rahusi 2006 iy A

KKN'P‘BM.PBAUGM 18 689 >ini'm

An me AL A ‘ i mepuritnya akan ter
-rang; dengan demikian'beban pemerintah . t NS
dalam :ge an biita aksara semiakin:

Berkuiang," ijar Keordinatoer - Pelaksans belurany
KKN PPM PBA'UGM. Dra Wiwien Widys; “mielaks
"wahRahay‘u,' y t(26/9)d1KampusUGM .t

ukungprogram pemenntah melalmeknas :
o L yang mempunyai’ target. pada tahun 2009 -
n den umhan kabupaten yang; angka buta aksara dapat dikurangi hingga
terhb Okabupaten dan 30kecamatan. - - 7,6 juta orang dari 15 juta wargs buta-aksgra, -
'Pada. ; pelaksanaan’ tahan :2008° mehpui:ll' “Jika melihat hasil* pemberantasan yang di-
1ua propinisi yaitiy DIV dan Jateng dengan - lakukan Diknas selima ini, baru-dapat:
' -xeseluruhan kabupatelé yang terhbat se-' ‘1,6 juta aksarawanbaru, oleh -

karena:tuharusdﬂakukan Gerakan Perce-
,;u_patan Pemberaritasan. Buta' Akgara untuk:
p--, ‘memenuh'l arget yang telah datentukan
as ‘katanya. @' - (Aspyk -

Kedaulatan Rakyat, 30 September 2008
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KEBUDAYAAN

100 . TAHUN KEBANGKITAN NASIONAL

,&.Kebudaan dan Kebuhgsaan

£ Oleh IGNASKLEDE’N_

punan etms untuk gerakan ke- -

R yang pahng nasnonahs Kedua- L
: .. 40 - nya berusaha menyanyikan Td- - : budayaan,. nmielainkan. komponen
R Pt Jkebangsa- - nah Air dan kemerdekaan’ dalam . dari statu gerakan besar nasi-
R TG i ", sajak-sajak- rhereka; sudah pada L ortalis di kalangan pemuda-di

& 3 awal tahun 1930-ani, tetapl de-:."". seantero negeri. Di kalangan -

. wacan: ngan’ mien umpang metafora-me- s pendldlkan Ki Hadjar Dewan-
*atas ; - tafdra yang serba halus dan’; To- . -tara mendirikan ‘Taman Siswa,
enga Ipantis; yang-tak akan segera itetapl ftu bukanlah pendidikan .
 nalismy mengingatkan pembaca pada ~.:bera5askan kebuda,yaan \Jawa,
: . ‘hagrat kemerdekaan. * - ‘melainkan Berdasarkan keperca- ,
. . Yamin merindukan’ tanah air- - yaan diri seorang. naslon?ahs, :
an ider ‘ _nya, tetap1 it seakan rindu se- "yang €nggan: ‘bahwa | end.ldlkm1
: titas). S - - . orang muda remaja . dijadikhn alat kolomaL -Di Su-"

"diker3 ' untuk pulang kam- ‘matera, MS.Latif mendirikan

“bersaty . ‘puhg ke Sumatera dan . 'INS Kayutanam’ ‘sebagii alterria-

seakali " Bukit Barisan meski- ’afterhadap pendidikan kolonial,
" pakar -+ 'pun pada akhir sebu- . tetapi asasnyabulmhlah kebu-

-tara w, I, ah sajak’ keluar_)uga .- dayaan Melayu, tetapi: keman
- hiya;'su : pemberontakan it orang merdeka.” ‘
“dan’ B $ " Dikalangan’ perhikir kebuda—
“yanya, 'yaan, S, Takdir' Alisjghbana..- -
,mengmnumkan enolakannya

ismae di- i 'k ‘ietl:)arga kategons dlt:rhadap gemua
yang berkérm| bang lari esadar- ‘Kebudayaan-tradisional se agai

- an Keb dayaan (berdasarkan . dasar'masyarakat baru :

Blut und-Boden; darah dar ta- ithra Bu- - dkdn fnerdeka. Kembéhylg%(e-

‘nah), nasionahme Indonesia jangga dan: gadls ldamann Be~ 4 budayaan tradisional; ‘adalah
- yang datahg bagiksn'; puting be-  basari, yang berkata kepada ke ' xdentxk dengan kembah ke masa

hungdaﬁ‘negeﬁ-negen yangja- Kasihnya: “Akh u ' :

p menggo :sen- tung/Bilakan lepu etnis yang
di-sendi pemerintahani oléh pen- - -fung”. Bujatigga,dan Behis j.‘ f, intara " |

Jajah asing: Nésionalisme Iido: . tentulah varjasi yang dlbnat ‘budaya:- .

*. nesia datang dengan watak sup-; kata bjanig-dan bebas: . . - untuk mengambil ke-
" rakultural, : ‘mang ada berbagai gerak- - bu&ayaan Birat sebagai model .
‘MohamimadYamin dan Roes- - dn péruda yang terhinipun da-- kebudayaan baru di Indonesia E
tam Effendi bolehlah dianggap lam Jong Java, Jong Sumaters, * - mendapat banyak pertentangan,
sebaga1 penyair modern awal Jong Celebes, atau Jong Ambon, - R
dalam sastra Indonesxa Baru tetapi jelas itu bukanlah perhim-



KEBUDAYAAN

-tetapi sangat dapat dipahzmi ge-
bagai bagian dari gerakan ra.
sionalis yang hersifat'*supra,lm'[, .
tural. Tidak ada kebudayaan di =

. Indonesia yang nielahirkan ria-

‘sionalisme dan karepa itu tidak -
ada kebudayaan di Indonesia™ -

' yang dapat menjadi dasar .-

-kemerdekaan,: = .

Dalam sejarah plitik Indone-

'sia, kebudayaan barulah menjadi -

referensi kebangsaan pada saat - -
penguasa merighadapi kesulitan
karena politik yang mereka ja-
lankan mulai bertentangan de-
ngan kebangsaan dan kemerde:
kaan. Ketika Soekarno mermber- -
lakukan Demokrasi Terpimpin, -
dia mulai berbicara tentang ke-
budayaan.sebagai kepribadian"

- bangsa. Ketika Soehirto meng-
- hapuskan oposisi-politik, dia ju-

ga rajin berbicara tentang . . .
nilai-nilai-harmonj dalam kebu- ‘_

dayaan:

Sekarang ini otonomi daerah
telah membuat setiap provinsi
dan kabupatén giat mencaij eks-.

-presi:dan simbol-simbol kebu-
.dayaan lokal sebagai ikon bagi

otonomi politiknya. Pejabat dan ,
politisi di tingkat nasional masih
Juga mengulang dalil bahwa po-

litik nasional haruslah berdasar-

, kan.njlai—njlai'budayallndqnesia,

+ sementara korupsi berkembang

biak dan berjalan mulus tanpa -
dipersoalkan apakah itu bagian

. kebudayaan Indonesia atau bu- v

. Alan tetapi, dengarlah késal-
* sian mereka yang benar-benar .
" bekerja membangun-kebudaya-

an: para pendidik; wartawan, il- -

muwan, seniman, dan penyair

‘Indonesia. Penyair Taufig Ismail

dalam *Tirani dan Benténg” «

\\' »o‘

niengatakan: “Di negeriky-budi: . .

' pekerti mylia di dalam kitab ma-

sth ada tapi dalamy/kehidupan

- sehari-hari bagai jarum hilang.

menyelam di/tumpukan jerami
selepas menuai padi” (sajak "Ma-
lu (aku) jadi orang Indonesia”). .
. Kita jangan berpura-pura ter-
hadap sejarah: Kebudayaan tak -
pernah melahirkan kebangsaan
di bumi Nusantara, Kebangsaar .

‘adalah ibu yang harus melahir-. -

kan anak-anaknya: kebudayzdan

-‘baru dalam alam kemerdekaan -

" dan memberi mereka tugas seja-
‘rah untuk mewujudkan kemer- .

- dekaan bagi semua anggota

bangsa. Mengutip Abrahamn Lin- -
coln dalam sebuah pidatonya ta--
hun'1862: *Fellow citizens, we .
cannot escape history. No per-
sonal significance or insignifican-
ce can spare one or-another of
us.... We shall nobly save, or me- -

" anly lose, the last, best hope. of

earth” (Sesama warga negaraku,
kita tak dapat menghindari se- .
jarah: Penting-tidaknya diri kita

- tak dapat menyelamatkan siapa

pun dari antara kita, Kita akan .-

-menyelamatkan secara bermar- .
tabat, atau kehilangan secara hi-".

na, hartipan terakhir dan terbaik

yang ada di bumi), .
Dalam kata-kata Chairil An-
war, kewajiban warga negara
dan para pemimpin adalah; “se- -
kali berarti/sudah iti mati” (sa-
Jjak *Diponegoro®).
' e IGNAS KLEDEN -
" Sosiolog; Ketua Komunitas
- - - Irdonesia-untuk Demokrast

.Kompas, 8 September 2008

——
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KEMAMPUAN BARAGAPU 1K -,

Wérta Kota, 7 Septéhber 2008



ENELITlAN yang dl'.

lakukannya selama
40 tahun membuk-
tikan- bahwa cepat-

nya otak batita me- -

nyerap informasi
menjadikan keingin-.
‘an anak—bahkan bayi—untuk
belajar sangat besar. Mulai dari
belajar beradaptasi; makan; ko-
munikasi melalui tangisan, ma-

- ta, telinga; hingga belajar mem- .

baca.

"Bayi itu daya rekam otakmya
sangat kuat. Coba kalau orang de-
wasa, beberapa kali diberi infor-
masi selalu lupa. Jadi belajar
membaca sudah dapat dimulai se-

jalkk  bayi - berusia 2,5 bulan.

Sayangkan kalau golden age anak
kita disia- siakan,” tutur Irene F
Mongkar, pakar membaca anak
dengan metode Glenn Doman, be-
berapa waktu yang lalu.
Dikatakan Irene, tidak: ada
orangtua yang tidak mengajak
bayi mereka berbicara dan ber-

_cakap-caKap ~dengan ekspresig

sungguh-sungguh Hal tersebut
dilakukan orangtua’ karena
mereka tahu bayi mereka dapat

diajak berkomunikasi dan me- !
‘ngerti. Buktinya ketika orangtua *

menga_]ak bmara si bayi pun

tersenyum “bahkan menun-
jukkan mimik yang serius.
Walaupun anak itu belum bisa
berbicara sibayi sudah mengerti
maksud pembicaraan tersebut.
Dari situ pulalah diketahui
bahwa begitu cepatnya

— otak bayi menyerap infor-
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masi. Maka- mengajari
membaca seharusnya di-
lakukan' jauh. sebelum
anak bisa berbicara.
-Sehingga ~ ketika  anak -
mampu berbicara; mereka
sudah banyak mendap-
atkan, informasi di dalam
otaknya. Dengan begitu
kosa kata sang anak lebih
kaya dan otaknya terlatih
menerima informasi.
"Membaca

berblcara adalali dua hal yang
berbeda. Membaca adalah ma-

dan

suknya  informasi ke otak
melalui  pendengaran  dan
penglihatan. = Bicara - adalah

keluarnya informasi dari otak,
yang tergantung apayang sudah
ada.di otak anak, dan juga ter-
gantung pada organ pendukung
bicara. Orang tidak harus men-
geluarkan suara ketika memba-
ca. Begitu juga dengan bayi,” pa-
par  perempuan  kelahiran
Jakarta 22 Agustus 1962 terse-
but.
Pakai kartu
Irene  menjelaskan, teknik
mengajari membaca - yang - di-
lakukan Glenn Donian adalah
dengan menggunakan flash
card (kartu yang diperlihatkan
secara cepat). Ukuran kartunya
15 em x 50 cm. Gunakan spidol
berwarria merah untuk menulis
kata-lata. Lalu spidol hitam di-
gunakan untuk menulis kata-
kata yang sama di belakang kar-
tu. Buatlah kartu sebanyak

mungkin. Untuk membuat kata-
katanya, bisa dimulai dari ke-
lompok keluarga. Misalnya kata:
ayah, ibu, adik, k.a.kak kakek,
dan nenek.

"Kunci utama keberhasilan
kegiatan belajar fhernbaci si Ke-
cil adalah kegenibiraan ddlam
suasana yang menyenangkan.
Suasana- hati orangtua juga
harus menyenangkan. Ruangan
yang dipakai pun jangan banyak
hiasan dan gambar. Matikan ra-
dio dan televisi, sebab itu semua
akan- mengganggu  perhatian
anak. Kalau anak dan ibu tidak
dalam kondisi menyenangkan,
dilarang keras memberikannya,”
tandas mantan General Manager
PT Tigaraksa Satria, Divisi Ti-
garaksa Optima Perkasa itu.

Menurut Irene, langkah-
langkah yang harus dipatuhi
orangtua - dalam - memberikan

-flash  card adalah: hadapkan

kartu berisikan tulisan ke anak
sehingga anak mudah memba-
ca. Jarak antara mata anak
dengan kartu sekitar 50 cm.
Bacakan kartu dengan cepat.
Satu kartu satu detik.

Ketika membacakan kartu
harus dengan penuh semangat,
wajah ceria, suara ekspresif, in-
tonasi menarik, dan tatap mata



anak ketika Kartu dlucapka.n

: Setelah selesai Tnemberikan
- pelajaran lalu peluklah anak

dengan hangat. clum dengan

cinta, 'dan tunjukkan kegembi- -

raan sehingga anak merasa se-

- dang melakukan kegiatan yang g
* amat menyen

- Perlu. diingat juga setelah"
“memberikan ‘materi . membaca.

jangan lakukan tes:' Blarkan

- [ angk belajar tanpa-dites. Tes
+ akan-membuat anak bosan dan-

merasa‘tidak dipercaya.. .
~ "Maksimal lima. kartu dalam -
* sekali pemberian materi, Jadi li-

ma kartu itu berarti hanya lima

-detik waktu yang dibutuhkan.
-Ylangi maksimum tiga kali-se- -
* hart dengan jarak minimal sai:u ‘
- setengah jam," paparnya. -

Dikatakan Irene, pada hari ke-

‘ dua, tambah materinya. Contoh-

nya’ kefompok anggota tubuh,
misalnya tangan, kaki,” kepala,

‘mata, -telinga;. - dan' hidung.
‘Berikan lebth dulu materi se-

belumnya, baru masuk ke materi

yang baru, ‘maksimal sebanyak -
tiga kali’ ‘dalam sehari. Durasi se=

tiap materi membaca sekitar 15

menit. Contohnya materi keluar- -

ga 15 menit, kemudian materi:
anggota tubuh-15 menit . -

. Pada harj ketlga materi mem-
baca 'ditambaty-lagi:» Misalnya
kelompok binatang. Cara peni-,
- berlan'materi sama dengan hari -
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‘sebelumnya; Pada hart keéxhpat

“jangan . mienambab  materi..
Ulangi materi sebelymriya. .De: -

" mikian juga pada harj kelima.
~Mulai - hari . keenam -dan

- seterusnya - setiap -hari pensi-.
_unkani.satu kartu ‘dari materl

.._'.*.n 5; e

. kelompok keluarga sampai lima

kartu itu habis. Lalu ‘ambil maz.
‘teri membaca yang baru .dan.

berikaniah ‘sepertl- hari ketiga.. -

Misalnya; kartu déngan tulisan, ::

bapak dipénsiunkan, kemudian';";‘;

'fgantidenganmlisan
Pada hari- ketujuh dan sete-
Tusnya .pensiunkan - setiap hari -

satu kartu darl materi kelompok:
: anggotatubuh sampai lima kartu:
tu habis, Lalu ganti dengan ma--
teri - kelompok yang baru. Pada.

S SRR

A sk

" harl kedelapan. dansetérusnya. «

_pensiunian seﬁaphansatukar- L

tu dari materi kelompok binatang !
sampaf lima Kartu itu habis, lalu -

‘ganti dengan yang baru.

. "Lakykan Hhal terstbut ferus
-sampai sélurih kata tunggal su-- .

dah dibacakan. Kemudian berlan-
jut ke kata majemuk. Contohnya
susu cokelat.” Kemudian -bertam-

"bah menjadi kalimat sederhana.

Misaliya, susu cokelat enak se-

-kali.Béltambahlagimenjadlkali-
* - mat panjang, Contohnya,akusu—:

: ka sekali susu cokelat buatan fbu,
seLalu bertambali menjagdicerita se

fTA - &

.q I"J- e

dertiana yang ditulis dengan spi«

gl hitam,” kata: Irene; {dod)
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SYAHRUL YASIN LIMPO

Dorong Mmat
Membaca |

pernerintahan, Gubernur Sulawesi Se-

latan Syahrul Yasin Limpo (53) kerap

kali “geram” dan gundah melihat birokrat yang

kurang akrab dengan buku atau bahan bacaan

- yang mencerahkan di tengah masyarakat yang.
kian kritis. - - '

. ‘pelayan publik kalau kaldu mindset mereka
lebih. berat- sebagai orang yang dilayani. Ini
dlperparah dengan kian banyaknya orang yang -
tiba-tiba jadi bupati/wali kota tanpa terlebih
dulu tértempa sebagai sosok yang'akrab dengan
kegiatah intelektual” ujarnya saat menerima
Panitia Kémpas Gramedia Fair 2008 di Ma-

" kassar, Selasa (16/9): '

. Demi mengurangi kegundahan itu, sebuah

| bangunan peninggalan kolonial Belanda di se-

ngunan berlabel *Mulo” itu, produk-produk

i ching dalam suasana sarat canda.

| ”Diruang publik itu kita ingin semua pejabat’
. terbiasa membaca buku tanpa merasa diwa- |
. jibkan membeli dan memiliki bukunya, kata '

Sydhrul.

i semua kabupaten/kota. Kalau ada.yang ingin -
. _ méinbuka gerai-gerai buku di daerah, sayasiap- .
- memfasilitasi,” tantang gubemur pasangan

Wagub Agus Arifin Nu'mang ini. (NAR).

-

Kompas, 18 September.zoos

i Menyandang gelar doktor ilmiu hukum"

»Bagaimana bisa menempatkan diri sebagal |

belah gubernuran di Makassar akan disulapnya
menjadi perpustakaan bernuansa kafe. Di ba-"

intelektual berupa karya ilmiah bisa di-laun- .

Tema- tentang etika dan perﬂaku pejabat :
_publik merupakan bagian dari prioritas yang :
akan mengisi ruang baca tersebut. "Gerakan - :
intelektual seperti ini juga perlu dldorong di
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APA yang paling mudah dilakukan di

" durjia ini? Jika jawabannya adalah bei-

yal atau ngelamun dalam-bahasa
1 muda,- pasti banyak yang sepakat

* dengan pendapat saya.

Mengapa? Pertama, karena melamun
membutihkan biaya bahkan bebas
;Kedua, tak ada batas, semua orang,

- bisg melamun.sepuasnya. Ketiga, tak -

-akar{ saya perankan. Saya hanya

“keterampilan khusus, juga ijazah
sertifikat. Jadi, siapa pun, kapan
dan di‘'mana pun, bisa melamun, -
; Itulah mengapa saya pilih profesi pe-

:i:E. Aset terbesar penulis adalah ke-

da saya, entah mengapa saya lebih
ilih-berandai-andai menjadi artis.

" . bukdn penulis. Toh, saya memang sudah

tis jalan jadi penulis profesional.’ . -
tron, hal pertama yang akan saya -

lakukan adalah memilah naskah yang
me-

- -nerima film atau sinetron yang memiliki
+ pesafi moral, bermanfaat bagi genersi,

N un, seketika benak saya menggila.

dan idak berkutat pada paha dan dada.
fn saya.ajak sesama artis agar ber-
kenan menjadi seperti apa. yang saya
idamkan, sehingga tak ada lagi film-film
bisa merusak moral anak bangsa,
Meski, jujur saja, saya meragukan keber- -
menghasut teman-teman seprofesi.

- Membayang kursi empuk di Senayan.

' saya

Saya,

itu. :
Bukginkah selama ini saya lebih men-
dunia sandiwara? Bagaimana bisa -
iminta mewakili hajat rakyat

'b{myal.? Alih-alih menjadi wakil rakyat,

ehndainya saya seorang artis film atau

iba-tiba saja berandai-andai men. "
“jadi s orang artis yang dilamar partai
- besar yintuk menjadi calon legislatif. Ten-
; tu saja saya akan bersikeras ‘menolak

it

+ lang minat baca masyarakat. Bahkan, .
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Baca Tulis Sejat

maléh Séay%« bisa ‘bablas ‘n'genjéci_ikan T
Gedung DPR terhormat sebagai pang-

gung sandiwara. Jangan salah, keahlian

- utama saya adalah bersandiwara, Beri-
i kutnya adalah berbohong, menipu, dan
; mengelabui penggemar lewat akting. , -

Namun, itu kan bukar gue banget. Yang

: | benar, kalau saya artis terriama, saya akan

menggunakan ketenarari untuk mengga-

' lebih ideal lagi, minat baca tulis. Tidak

jalan. Jika ada kemauan,
;menguak dengan sendirinya. Boleh de- -

perlu menjadi duta buku layaknya Tan- -
Yahya, eukup- dengan ‘memelopori. .

towi

kegiatan baca tulis. Kalau perlu, akan. ;
meningkatkan minat baca. masyarakat;- ;
'khususnya kalangan muda. _ S
" "Jadi, putra-putri pertiwi tidak lagi men- :

dapat predikat terbelakang ketimbang

puanberkhayal. | ., “sayasisihkan20% dari penghasilan untik

Namun, ketika tulisan ini disodorkan -

- negara-negara berkembang lainnya.Seo- .,
‘rang tokoh agama terkemuka negeri ini

pernah menyatakan, kita baru diajari cara

mahir menulis? . -

dan kemauan, Selama ada niat,

‘i 'membaca, bukan keaxiipuhan membaca. -
Jika membaca saja masih belajar, bagai- -
mana caranya Kita bisa jadi masyarakat

Ya, mudah saja, kuncinya hanyalah\niait ‘
pastiada :
peluang pasti -

ngantméngumpulka,n.‘btdcufl_ayal_c'baéa, :

berian beasiswa bagi siswa tidak mampu,

a

karya penulisan. :

- menggalang empati sesama artis, pem-

‘bazar buku, I6inba menulis, hingga loka-

"+ Anehnya, justru kalangan a;*f_islah yang
-selama ini sering salah kaprah dalam

berbahasa. Bahkan, ada artis yang sengaja

memaksakan logat asing yang

Khrispa Pabich_ara/M-5

| . kental
i - dalam be'rbicara,,akibamya,kata yang |
"¢ ;- diucapkan pun jadi amburadul. Becyek, |
i+ Ojyek, Jeylek , ' ,

Media Indonesia, 14 Sepéember 2099

i
y . \\

N

h



‘ Oleh Toeti Adhitam a T T ‘ = Kenyataan-kenyataan tadi membuktikan,

" paling rendah di kawasan Asia.

Makna

flembangkitkan

Mmat Baca

melek aksara tidak menjamin peningkatan
kemampuan maupun minat membaca. Kita
perlu prihatin. Tanpa minat baca, dari mana kita
. ... bisamemperoleh ide-ide segar dan baru? Dilihat
EE}ﬁf:ﬁ;Zii%?;E;:ti:;?E . dari jumlah pe.:ndudu‘k kita dan jumlah harian
model itk penibeiantasan yang beredar tiap hari, persentase bacaan koran
buta-alesara. di Eawisad Adla: amat sangat kecil. Seputar 1%? UNESCO me- -
Pasifik. Penilaian itu diberikarl netapkan, sebaiknya 10%.
United Natiors Hdacitional, g Editorial Medm. Irlzdonesmhan S_erun lalu khusus
- Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) i i(neml?ahas soal.lm. Antara.lam disebutkannya,
Sejak 2007, buta aksara di Indonesia turun 1,7 juta ema]*flka n mEd.la elektroml? L] safu falkior
orang, menjadi 10,1 juta. Sekitar 7 juta di antaranya K;I‘lg oy menghamblat Ia]}Inya A 'baC:a'
perempuan. Sukses program pemberantasan buta ' e e ey 1<.1ta. e d%!lu ]aqh 1.Eb1h
aksara antara lain berkat dukungan 59 perguruan | ;\ndenganialkzjn bud;zra e e i
tinggi negeri dan swasta di berbagai daerah di In- faS)!lara Al hta Ie}:) susa-ienonton Wayang,
donesia. Jendela dunia terbuka makin lebar bagi [ Elallfa e Da e ]umlah Dtk delam bahasa—‘
mereka yang melek aksara, asa daera%l hc?ak berarti, membenar%can asumsi
Nariilin, anghe tadi fidslk seitiing desigas tadi. Maka kita tidak terlalu kaget ketika melihat
hsell Gurvel UNBSCO yatis meain.. masyarakat kita sekarang jauh lebih banyak
jukkan minat baca kita sangat ren- i menghablskarE waktu di depan televisi daripada |
dah. Dua tahun lalu kita yang membaca. Gejala ini sebenarnya ada di semua
negara, bergantung pada kelompok ma-

syarakatnya tontonannya, dan jenis bahan bacaan
yang ada.

Anggota Dewan Redaksi Media Group

Sementara itu International
Educational Achievement
mencatat kemampuan
membaca siswa Indonesia
paling rendah di kawasan ASEAN.
Kesimpulan itu diambil dari penelitian atas 39
negara. Indonesia menempati urutan ke-38.
Dua hal itu antara lain menyebabkan United
Nations Development Program (UNDP)
menempatkan kita pada urutan rendah dalam
hal pembangunan sumber daya manusia.

Misalnya, apakah minat dan kemampuan membaca
merupakan persyaratan bagi klasifikasi sosial
masyarakat? Di tingkat bawah, orang-orang kita \
yang buta aksara, atau yang kemampuan memba- |
canya kurang, lebih sulit mencari pekerjaan yang |
memadai jika dibandingkan dengan mereka yang
lebih terdidik. Ini seharusnya mendorong masya-
rakat untuk belajar membaca lebih baik. Lain >
_situasinya dengan masyarakat di negara-negara

|
Tekanan sosial seharusnya ada pengaruhnya. |
i
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- gitu bertimbun bacaan-bacaan yang padat makna

sejarah, makna ilmiah, atau padat nilai-nilai

kemanusiaan, moral dan spiritual, maupun hiburan, ,
sehingga masyarakat tinggal memilih sesuai selera.
Membaca sudah menjadi bagian dari gaya hidup

mereka.

. mudah dikenali. Urbanisasi, komunikasi massa,

" Sudah puluhan atau bahkan ratusan tahun. Me-

Alex Inkeles, profesor sosiologi emeritus pada |
Hoover Institut, Universitas Stanford, pernah ||

mengatakan tujuan pokok pembangunan ekonomi

adalah mengusahakan tercapainya taraf penghidu- |
pan yang layak bagi segenap. rakyat. Namun,. |
rasanya kita sepakat, kemajuan suatu bangsa tidak !
bisa hanya diukur dari GNP per kapita rakyatnya. ||

Pembangunan juga mencakup ide mendewasakan
kehidupan politik, seperti tecermin dalam proses
pemerintahan yang stabil dan tertib, yang didukung
kemauan rakyat banyak. Juga mencakup pendi-

dikan yang menyeluruh bagi rakyat, termasuk pe- |

ngembangan seni budaya, sarana komunikasi, dan
penyuburan segala bentuk rekreasi. Kesimpulannya,
pembangunan mensyaratkan perubahan sikap dan
périlaku manusia. Perlu transformasi, Sarana paling
ampuh untuk transformasi adalah komunikasi.
Bacaan termasuk di dalamnya. '

Sejauh ini kita terkesan bingung menghadapi ide ; -
transformasi. Wajar karena transformasi menuntut S
perubahan cara berpikir. Secara berangsur kita harus |

- meninggalkan cara berpikir yang sudah mengendap

lama dalam budaya kita dan sudah kedaluwarsa.

ninggalkannya seperti. meninggalkan prinsip-
prinsip kehidupan asli kita. Tarik ulur pertentangan

mengenai hal ini masih terjadi sampai sekarang. :
Dalam hal modernisasi, kita masyarakat heterogen. |

| o o 5N o .
Menurut Inkeles, ciri-ciri manusia modern ada -

. dua;yangeksternal dan yang internal. Yang pertama |
berkaitan dengan lingkungan. Yang kedua tentang |

sikap, ni]ai—nilai, dan perasaan. Perubahan eksternal

industrialisasi, kehidupan politik, dan pendidikan,
semua itu gejala-gejala modernisasi. Namun, seka-
lipun lingkungan telah modern, tidak dengan sen-
dirinya kita menjadi manusia modern. Baru kalau
kita berhasil mengubah cara berpikir kita, mengubah
perasaan kita, mengubah perilaku kita, maka

kita bisa menyebut diri ma-
nusia modern.

Ciri- ciri

) LN

’["EZ’.I{BJ";C?\.E
| . L)
"maju;. Membaca kelihatannya sudah menjadibagian =~ manusia
dari hidup. Membaca juga memberi hiburan. Sistem | (modern ada-
dan fasilitas dibangun untuk mendukungnya. Be- - lah kalau dia ber-

sedia membuka diri-
terhadap pengalaman bary, ino- :
vasi, dan perubahan. Maka jendela dunia akan
terbuka. Itu semua bisa terjadi pada awalnya lewat
‘bacaan karena manusia modern tidak hanya
- membatasi wawasannya pada lingkungan dekatnya,
tetapi ingin melebarkan wawasannya ke cakrawala
lain.

Permasalahannya sekarang, bagaimana me-

ningkatkan minat baca, dan meningkatkan kualitas
dan kuantitas bahan-bahan bacaan sesuai kebutuhan
masyarakat modern? Tentang buta aksara, kalau kita
memang dianggap model untuk pemberantasan
buta aksara, sistem yang ada tentunya akan kita te- -
ruskan. Kalau bisa, mempercepatnya. Kartini (1879- |
. 1904) sudah lebih dari seabad lalu berprakarsa
| mengajar ‘membaca dan menulis kaumnya
sekalipun dia sendiri hanya berpendidikan sekolah
- dasar. Sekarang masih ada 7 juta perempuan buta
| aksara, Fakta itu menyedihkan dan patut disesalkan,
‘ Kemungkinan mereka itu tinggal di desa-desa dan
daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau.
Tentang kualitas ~dan- kuantitas bahan
- bacaan, sebenarnya
dua hal itu, dan
minat baca, .
" memben-
. bt u k
ling-
karan
..setan. Minat
baca bisa di- |
bangkitkan oleh '
bahan bacaan yang
bermutu dan/atau
memikat. Kalau minat
baca jumlahnya banyak,-
~ kuantitasnya menjadi banyak.
Demikian seterusnya. Kualitas dan kuantitas
buku yang mencukupi, dan harganya terjangkau,

Z bisa menjauhkan masyarakat dari godaan-godaan
. hiburan lain yang tidak bermuty,

Bahwa masyarakat, dari anak-anak sampai orang
tua, sering terpaku menonton televisi, boleh djkata -
sepanjang wakty luang mereka. Mungkin karena
tidak ada hiburan lain, atau karena tidak ada ke-

Eoag| harusan bagi anak-anak untuk banyak membacadi |

- rumah. Selain tidak ada keharusan bagi orang tua
untuk memberikan teladan, Tentang keteladanan
orang tua, Pustaka Publik dj negeri Serawak, Ma-
laysia, menyiasatinya dengan meminta kerja sama
orang tua untuk menanamkan kebiasaan membaca.
Orang tualah Yyang dipinjami buku. Dalam beberapa
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minggu, petugas Pustaka Publik datang kembali

untuk mengganti buku~buku lama dengan yang-

baru.

Pengalaman itu disampalkan oleh perwakilan

Malaysia ketika menghadiri seminar internasional
Gerakan’ Pemasyarakatan Minat Baca (GPMB)
- bertema Reading for all. Organisasi sosial GPMB

' berdiri Oktober 2001, diprakarsai antara lain oleh -

Perpustakaan Nasional RI dan Departemen Pen-
didikan Nasional. Dia berfungsi menjadi mitra kerja
pemerintah pusat maupun daerah dalam usaha
memngkatkar_i minat baca masyarakat. Namun,
sekalipun sudah berdiri tujuh tahun, gaungnya tidak
banyak kita dengar. Mungkin masyarakat juga tidak

_ terlalu peduli kalau itu menyangkut minat baca.
. Seminar Reading for all yang diselengga-

wakil dari Jepang, Belanda, Australia,
dan Singapura. Mereka sependapat
bahwa meningkatkan minat baca bisa
" dilakukan dengan menumbuhkan ke-
. biasaan membaca secara disiplin lewat jalur
~pendidikan formal. Pembicara dari Jepang,
mlsalnya, mengatakan mereka sekarang
- memiliki prinsip; teman duduk terbaik adalah
- buku. Di mana-mana di tempat-tempat umum
kita melihat mereka membaca. Kebiasaan itu
terpelihara. Sekolah-sekolah di Jepang mewa-
pbkan para siswa membaca selama 10 menit
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar.
Metode pendidikannya dibuat sedemikian rupa
B sehmgga para murid terdorong aktif membaca.
Tentang minat baca masyarakat Jepang yang
tinggi, memang sudah sejak Restorasi Meiji lebih

kemajuan kebudayaan Barat: Sampai sekarang pun
ribuan buku asing, terutama dari Amerika dan
Eropa, telah diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang.
Seperti orang kehausan, mereka tidak henti-
hentinya menimba ilmu dan pengetahuan lewat

1 seabad lalu, Jepang memiliki tekad untuk mengejar
[
|

rakan dua tahun laly, juga dihadiri wakil- -

penmgkatan minat baca disiasati dengan meng-
haruskan para siswa memperkaya pengetahuan
dengan membaca, ditunjang sistem perpustakaan
‘yang memenuhi kebutuhan mereka. Di Singapura,
minat baca para siswa ditumbuhkan lewat ku-
rikulum. Misalnya guru mengharuskan siswa me-
. nyelesaikan pekerjaan sekolah dengan dukungan
sebanyak mungkin buku. Di Australia, para siswa
- dibekali dengan semacam kartu untuk menuliskan
judul buku yang dibaca. Catatan hasil membaca dan
penilaian atas buku yang dibaca dilakukan setiap
hari, sebelum kelas dimulai. Guru menyuruh setiap
siswa menceritakan isi buku yang telah dibacanya.
Sistem ini sekarang diberlakukan juga di sekolah-
. sekolah Indonesia yang beraﬁhasx dengan sekolah-
sekolah Australia.

Untuk menunjang peningkatan minat baca,
memang tidak akan cukup hanya dengan imbauan
dan seruan. Banyak persoalan lebih gawat yang

" dihadapi masyarakat sehingga peningkatan minat
baca dianggap bukan secara langsung menjadi
tanggung jawall mereka. Karena itu kebijakan
tersebut harus dijalin dalam sistem, khususnya da-
lam sistem pendidikan formal. Di luar itu, terba-

i ngunnya sistem dan fasilitas-fasilitas pendukung
menjadi- harapan banyak orang, termasuk pe-

- ngadaan buku-buku bermutu yang harganya ter-

' jangkau dan jumlahnya mencukupi. Juga per-
pustakaan-perpustakaan yang jumlahnya memadai,

' . untuk sekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai

i.perguruan tinggi maupun perpustakaan per-
" pustakaan umum.

Misalnya, selain yang milik pemermtah, akan
© sangatideal kalau tiap RT, atau paling tidak tiap RW,
: berprakarsa membangun perpustakaan atau balai

"~ bacaan bagi warganya. Sejumlah budayawan aktivis

! bacaan, Untuk penduduk sekitar 125 juta orang, di

~ sana tiap harinya beredar puluhan juta eksemplar
| surat kabar, tiap bulannya beredar ratusan juta
I eksemplar majalah dan jenis terbitan serupa, dan tiap

tahunnya dicetak lebih dari 1 miliar buku. Pemegang

* rekor durnia, Lebih dari 50% tenaga ker]a menangani

. industri ilmu pengetahuan

| Ekspose para utusan luar negeri di seminar Reading

i for all itu menyemangati publik yang gemar mem-

. baca di Indoneésia. Intinya mereka menegaskan, maju

; tidaknya minat baca masyarakat berkaitan erat de-

' ngan peningkatan kemajuan suatu masyarakat. Dan
peningkatan minat baca yang paling efektif adalah
yang melalui jalur pendidikan formal. Di Belanda,

. telah melakukannya.

 Semoga nanti kita bisa membuktikan, apa manfaat

{ menggulirkan tradisi membaca bagi pembangunan

. manusia modern Indonesia untuk masa depan.

Buku-buku bacaan anak-anak yang memuat do-

! ngeng-dongeng dan kisah-kisah menantang atau
misterius, misalnya, bisa mengembangkan imajinasi’
anak Indonesia tanpa mengenal batas.

Bila imajinasi mereka cukup kuat, tidak mungkin
mereka akan meninggalkannya tanpa mencoba
meraihnya. Begitu pula lewat bacaan, kita dengan

.rela akan meninggalkan pandangan-pandangan
sempit yang tidak sesuai lagi dengan zamannya.
Berbagai buku yang padat informasi tentang

. perkembangan ilmu pengetahuan serta pengalaman
masyarakat dunia pada gilirannya nanti akan
membuat kita ikut berpacu mengejar kemajuan yang
juga dicoba diraih bangsa-bangsa lain.

Media Indonesia, 12 September 2008




‘nya, tak lupa menanya-
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HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

inimnya budaya mem-

baca di Indonesia mem-

A buat novelis Habibur-
rahman El Shirazy (32) prihatin.

i Tak tinggal diam, Habiburrah-

man yang populer lewat novel
Ayat-ayat Cinta ini, setengah

kampanye, menyelipkan ajakan -
untuk membaca buku saat mem-

beri ceramah di pengajian. ~ .

- Saat didaulat memberi siram-
an rohani memperingati Nuziilul
Quran di Masjid Al Amien,
Blotongan, Kota Salatiga, ;
Jawa  Tengah, -Jumat
(19/9) malam, misalnya,
Kang Abik, panggilan:

kan berapa buku yang bi-
asa dibaca para peserta
ceramabh setiap hari.-
"Kalau tidak buku, ha-
yo siapa yang berlanggan-
an koran, coba angkat -
tangan? Wah, sedikit
sekali.  Padahal,
kunci mengua-
sai peradaban
itu ya memba-
ca. Al Quran

Kompas,

Membaca Saat Pengajian

Jjuga mengajarkan agar banyak
membaca,” katanya saat melihat
hanya segelintir . orang yang
mengacungkan tangan,

Lulusan Universitas Al Azhar,
Cairo, Mesir, ini lantas meng-
gelitik peserta pengajian dengan
mengisahkan  pengalamannya
menunggu pesawat yang pener-
‘bangannya tertunda sampai dua
jam. Dari respons penumpang,

bisa diketahui bagaimana etos
membacanya, ‘
“Begitu ada peng-
umuman pesawat di-
tunda, orang Indo-
nesia langsung ra-
mai ngobrol, jadi ka-
yak pasar. Orang Je-
pang dan bule lang-
sung mengambil bu-
ku dari tas dan asyik
membaca,” tutur-
nya berapi-api.
(GAL)
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Tantangan Indonesia ke Depan
Susutnya Budaya Baca . -

JAKARTA, KOMPAS — Pei-
‘kembangan multimedia dan

“ budaya menonton yang-tiriggl di
" kalahgatr masyarakat Indonesia, -

dari menjadi: bagian ' dari-budaya
kita, merupakan tantangan yang.

harus dijawab. Kondisi ini me-
munculkan fenomena menyusut-
nya budaya baca. Jumlah pener-

bit bertambah dan jumlah toko’
buku bertambah, tetapi disisi lain

budaya baca harus terus dipicu
dan dipacw. - o o
Demikian dikemukakan " Pe-
Jakob Oetama dalam orasinya
tentang “Peran Buku dalam Pe-

- ngembangan Intelektualitas dan
Karakter Bangsa” pada Syuktran
25 Tahun Penerbit Mizan, Sabtu

(20/9) malam di Jakarta. "Karena

budaya baca yang masih rendah,

- Human Development Index In- .

" donesia berada pada. peringkat
"ke-107 dari 177 negara. Membaca
buku, budaya membaca, masih
merupakan sesuiatu yahg harus
.kita pici1 dan pacu agar Indonesia

bisa bersaing dengan negara-ne- '

; gara maju,” tandasnya.’ .
"yang bertajuk . "Menjelajah * Se-

mesta Hikmah” dihadiri sekitar

* 300 orang. Tampak hadir séjum-
+ lah tokoh, antara lain Komarud-
© din" Hidayat, Mudji Sutrisno,
' - Anies Baswedan, Mochtar Pabot-
. tingi, dan August Parengkuan.
- Jakob menilai, 25 tahun Mizan
yang mengesankan tidak saja
menjelajah semesta, tetapi juga
- telah - memberikan. sumbangsih
guna membangun karakter bang-
sa, sesuatu yang masih diper-
~* lukan bangsa ini. “Dengan kerja
.keras, disiplin waktu, dan dengan
rasa saling percaya dan me-
nafikan rasa curiga, Mizan men-
coba menjawab tantangan bangsa
ini. Tantangan justru membang-
kitkan jawaban,” ujarnya.

Kompas, 21 September 2008

pin. Umum Harian Kompas

 Direktur Utaina Mizan Haidar
Bagir mengatakan, tantangan
bitan buku pada umurnya tak
kurang dari suatu cut throat com-

' petition. Sebuah samudra merah

membentang di hadapan. Di satu
sisi, langkah-langkah yang sudah
diambil - Mizan selama ini - tak
mungkin diulang, :tak mungkin
lagi menengok ke belakang. Mi-
zan tak mungkin lagi hanya me-
lakukan business as usual. © =
“Dengan kesadaran itulah, pa-
da usianya yang ke-25 tahun ini, |
Mizan memantapkan langkah i
untuk melanjutkan perjalanan- |
nya, bukan lagi déngan sikap anak .
muda yang ingin tampil ekskhisif
. memonopoli kebenaran,
tetapi dengan rendah hati meng-
akui bahwa mutiara kebenaran -

ada di mana-mana, dan—seba- .

gaimana pesan Sang Nabi—~men-

. Jadi kewajiban orang-orang yang .
-percaya untuk  memungutnya.
‘Pada usia yang ke-25 tahun inilah

Mizan melanjutkan - perjalanan ’
Menjelajah. Semeésta  Hikmah,”"

'ungkapnya. S

Kuntowifjoyo Award -
 Syukuran 25 Tahun Mizan juga |
ditandai dengan peluncuran: {

Kuritowijoyo Award. Komarud-

'din Hidayat selaku Ketua Kornite i

Kuntowijoyo Award mengatakan, *
Kuntowijoyo namanya diabadi- ;
kan untuk Kuntowijoyo Award
guna mengenang dia selaku cen-
dekiawan, pemikir, dan pengga-

e,

- gas jlmu sosial profetik dan ilmu :

sastra profetik yang telah ménulis
lebih dari'50 buku, - '
“Kuntowijoyo Award akan- di-
berikan kepada para cendekia-
wan yang berprestasi dalam me-
ngembangkan penelitian “dan
praktik di berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora,” ka-
tanya. (NAL) '

%ﬂﬂg dihddapi Mizan dan pener- -

K
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PENERJEMAHAN

. BAHABA
~ Teknologi

- Ancam
. - Profesi -

Penerjemah

JAKARTA (MI): Bagi penetjemah,
peran teknologi informasi (T1)
bagaikan pisau bermata dua. Di
satusisi, Tl mémudahkan pekerja-.
an penerjemah. Namun, di sisi
" lain, TIberpotensi mengancamke-
- beradaan penerjemah. Sebab, TI
memungkinkan tersedianya pe-
ranti lunak (software) yang bisa
menerjemahkan secara otomatis
tanpa melibatkan manusia.

Demikian diungkapkan Kefua )

Himpunan PenerjemahIndonesia

(HPI) Hendarto Setiadi dalam lo- -

kakarya bertajuk Teknologi Infor-
matika untuk Keberhasilan Pe-

nerjemah di Jakarta, Sabtu (30/8).

- Dalam lokakarya yang diikuti
puluhan penerjemah profesional
itu terungkap selama ini banyak
alat bantu penerjemahan yang

beredar di pasaran dan mulai di--
gunakan unfuk membantu tugas -
penerjemahan dari satu bahasa

~ kebahasa sasaraii. o
" “Para ‘penerjemah harus terus

';Hgaig;lﬁaonésia, 1 September 20Q

memantau perkembangan tekno-
logiitu danbisa mengambil sikap

'yang diperlukan untuk mengan-

ﬁsipasi_perkembangannya.”
Namun, padakesempatan yang

-sama, salah satu pembicara Su-
- geng Hariyanto menegaskan bah-

‘wa keberadaan peranti lunak ter-

- sebuttidak akan mengancam pro-

fesi penerjemah. Menurutnya, se-
jatthini ada duajenis perantiyang
sering ‘digunakan dalam proses
penerjemahan: Yaitu, mesin trans-
lation dan\ translation memory. Me-
nurut dia, translation menmory ada-
lah alat bantu penerjemahan, se-
dangkan mesin translation adalah

perangkat lunak yang menerje-

mahkan secara otomatis,

- “Keberadaan kedua perangkat

ini tidak-mengancam profesi pe-

‘nerjemah karena tenaga penerje-
" mah tétap diperlukan dalampro-

ses penerjemahan,” ujar Sugeng

.yang juga- pendiri organisasi
“Masyarakat Peny
- itul (Ant/S:5) -

e_'rje‘mah{Malang_

.

A

J
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Cerita
Rakyat

Belum

r S
JAKARTA, KOMPAS — Cerita
rakyat dari Indonesia bagian ti-
mur, seperti Papua dan Maluku;
belum banyak tergali. Di Papua,
misalnya, baru sekitar 4:])1‘ per;en
cerita rakyat yang tergali. Seba-
gian besar cerita-cerita rakyat da-
ri daerah'lain, seperti Jawa, Ka-
limantan, dan Sumatera, sudah
diteliti, digali, dan didokumen-
tasikan.

Hal tersebut diungkapkan Ke-
pala Pusat Bahasa Dendy Sugono,

. Selasa (9/9)..”Biaya penelitian
dan penggalian cerita rakyat ma-
sih terbatas. Penelitian untuk pe-

metaannya saja belum seluruh-
nya terjangkau karena bidyanya ‘

tinggi,” yjar Dendy. :

.- Oleli karena. itu, penggalian
dan peng¢litian diprioritaskan ter-
hadap cerita-cerita rakyat yang
menonjol di suatu daerah. Cerita
rakyat itu kemudian dicatat dan

didokumentasikan sebagai salah

satu’ bentuk kekayaan budaya

bangsa. . .
Sejauh ini sudah ada sekitar

500 cerita rakyat dari berbagai

daerah di Tanah Air yang telah -
diteliti dan kegiatan itu masih

terus berlangsung. Tahun 2008,

.nya. e .
- Walaupun jumlah yang dicetak
terbatas, hanya 500. eksemplar,

P

Tergali

terdapat sekitar 30 cerita daerah
yang diteliti, antara lain, dari da-
erah Jawa, Sumatera, dari Kali-

mantan. Setelah diteliti, cerita itn.
kemudian disadur ke dalam Ba-

hasa Indonesia dan -diterbitkan

-dalam bentuk buku cerita rakyat
dengan bahasa sederhana yang

‘mudah dimengerti anak-anak, - :

“Dulu, kami bekerja sama de-
ngan Balai Pustaka untuk mener-
 bitkanriya dan kemudian disebar- .
- kan ke perpustakaan sekolah-sé-

kolah "di berbagai daerah” ujar-

penerbitan buku ceritd itu sangat
bérarti bagi pelestarian budaya
bangsa. Di sisi lain, penerbitan
buku tersébut mengandung un-

| sur pendidikan dan nilai-nilai ke:
bajikan yang sangat bermianfaat

“Kami ‘Sédang. imenjajaki
ghinan : kerja® sama :def

spenerbit lain: untuk. penerbitar
*bukucerita rakyat ini,* ujarnya, . -
- Distribusi buku cerita’ rakyat.

Ini juga bukan cuma untuk per-

Kompas, 10 Septefh‘ber 2008

Ustakaan' sekolah; tetapi  jika
- memungkinkan dijual juga secara
komersial@yp) .

w
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CERITA RAKYAT BANGKA BELITUNG
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FUNWITH ENGLISH |

Kelingking

‘Folklore from Bangka-Behtung, r

‘Al long time ago in Bangka Behtung lived a

d a wife..They were poor and they -
-+ could not eat because they had to
ve any children yet. Days and nights - give their food to Kelingking,

did: not

.theypra ed to God. They really wanted to have
a ctu{zir
' ”Gpd _lease glve ﬁs a chlld even though he

give us,a ,
he is as
finger |right? Be
thankful to God. Let's
-love him| How will
you name him
then?” apked the /
wife. -

“You ate nght.
We have to be
grateful Well, I -
ne him
g, said

, the husb ,d Ke-

pared to geher kids. Y

Jingkin _means

~~hke adu,lts He: ‘ate ‘

~much fogd. And that
made his parents really

" worried. - They' were . -
poor and sometimes they

“I cannot hold it.anymore. I want to put Ke-

‘lingking in the jungle. Let hirn live there. I think

he can survive,” said the father.

In the morning, Kelingking and his father went
tothe jungle. When they arrived, the father asked
Kelingking to cut downa very big tree.

'When Kelingking was busy cuttiig down the
tree, his father: s1lently went home.

. ' The father thought that Kelmgkmg could not
‘cut down the big tree. The father was sure that

Kelingking would be lost in the jungle. But he
was wrong! In the morning Kelingking suddenly
showed up in front of the house. And he brought
the big tree also!
“Fathier, where do you want me to put this big
tree?” asked Kelingking.
The father was surpnsed He asked Kelingking
- to put the tree in the backyard. .
"~ Kelingking then went inside the
house. As always he ate all the
" food and that made his father
got angry. He then had
another idea. ‘
“Kelingking, let's go
_ to the mountain. I need
abig stone from there.”
Kelingking was an
obedient kid. He
followed his father to go
to the mountain. When
“they atrived, his father
pointed a big stone.
The stone was as big
as their house!
“I want you to
“bring that big stone
to our house,”
asked the father.



7

When Keling-
king was trying to
" bring the stone, the
father- immedia-
i tely ran home. -
" . At night, when
| the father was
"'sleeping,
| .suddenly he
.- heard - "Keling-
king's voice.
~ “Father, I'm
home. Where do
you'want me to put
- this big stone?”
- This time Keling-
v ) king’s father realized
his o mistake. It was true
that Kelingking’s body was small and he ate
_much food. But he was a nice kid and he had
great power. With that power, they could get a
job and had a lot-of money. The father then
apologized to Kelingking. Since then they always
worked together. : : -

Media Indonesia Miriégu, 28 September 2008
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DONGENG -
selisik

Oleh Ahmadun Yosi Herfanda
Wartawan Republika

Dongeng
Asma Nadia

atu lagi novel karya Asma Nadia hadir ke tengah !
S publik sastra Indonesia. /stana Kedua, novel terbitan |

Gramedia Pustaka Utama ini, dua'pekan lalu
didiskusikan di kampus Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
bersama buku kumpulan cerpen Cari Aku di Canti karya Wa
Ode Wulan Ratna, terbitan Lingkar Pena Publishing.

Seperti terlihat pada karya-karyanya yang lairi, baik
cerpen maupun novel, Asma Nadia adalah seorang ‘pen-
dongeng kontemporer” yang andal. Karya-karyanya tidak
hanya memikat, tapi sekaligus menghibur dan mencerah-
kan (didaktik) —ciri khas dongeng pada umumnya.

Meski lebih dekat dengan kategori fiksi pop, tapi gaya
bertutur Asma santun dan tidak murahan. Cukup tepat jika -
karya-karyanya, seperti Cinta Laki-laki Biasa (2005),
Meminang Bidadari (2002), Serenada Biru Dinda (2000),
dan Derai Sunyi (2002), dikategorikan sebagai fiksi pop
Islami, atau dongeng kontemporer yang Islami.

Novel terbarunya, Istana Kedua, juga menghadlrkan
dongeng kontemporer yang sangat menarik tentang dunia *
perempuan Muslim terpelajar —mungkin dapat dikelom-

1

. pokkan sebagai chicklit yang |slami— dan istana cinta yang

hancur akibat persellngkuhan «dan poligami. ,

Novel, meriurut Korrie Layun Rampan adalah metamor-

! fosis dongeng, Dan, realitas dongeng. apalagi dongeng -

- © kontemporer, memang tidak selalu manis, dan memang

| tidak semya dongeng berakhir bahagia (happy ending).

Cinderella harus menderita dulu di bawah tekanan ibu tiri
dan saudara tirinya, sebelum.akhirnya menemukan sang

~ Pangeran yang menyelamatkan hidupnya. Dongeng Cinde-

rella berakhir bahagia. Begitu juga dongeng Pangeran
Katak. Tapi, tak kurang dongeng yang berakhir nestapa,
seperti The Little Marmaid dan Gadis Penjual Korek Api’
karya HC Anderson.

Kisah hidup Lia dalam 'dongeng kontemporer’ Istana

Kedua ini pun berakhir sedih (sad ending). Lia harus
| bercerai dengan Benny, pangeran kampus yang sempat

mefiikahinya, karena memergoki Benny'berselingkuh di
kamarnya Akhir hidup pasangan Prasety. "dan Arini dalam
novel ini pun berakhir tidak menyenangkan; karena keha-
d|ran Mei Rose (Bulan) sebagai istri kedua Pras

Republika, 14 September 2008



: - DONGENG ’

“Jalan hidup ‘Bulan- sebenarnya juga adajah $Sebuah pen-
deritaan; akibat ulah lakiaki, la mende t_afberatsetelah
dtperkosa-‘Ray;k awar sekantomya. Buigrdbiitanb
dal taak -sekall fusbeban
nya ya »makln"membunc Penderigaa.
pelecehan yang ‘diterimanya mela‘un em _.'I‘E
menglklankan dm siap menjadl lstnr

rgsé’p it hikahan yang salah, 'karen ya ' étfulls bukan -
namanya ‘dan nama Luki, tapi Atika dan Ronns’i & ‘sempat
menunggu, tapi Luki, pangeran yang ditemukannya lewat
m ernet, ,tal;igemanmug lwxguk mahlmea s

j ng, Jnobil MQ;’R“oﬁe ké%c%aléf%rf’ﬁaﬂ lnf‘i’né"h‘i- ;
pertemukannya dengan Pras, suany ,nm :Pras melankan :
* Mei Rose yang berlumur darah ke rumah sakit, dan ia ——yang
dldugé ‘suami sang: korban— harus menandatangam izin ./
operasi untuk fnenyelamatkan bayi dalam: kandungan Mei
Rose. Dari sifii, Mei Rose masuk-dalam keh:dupan Pras, .
menghancurkan hatu Anm dan cmta mereka )

Alur dan plotmovel ini cukun berbellt Penuhsnya meng—
gerakkan duaalur sekallglis secara berkelindan d%n‘
bertemu di ujung: Alur fiidup Arinicdan Pras: yang i e
hamun berujung pahit dan alur hldup ‘Mei Rose yan ,qangat
getlr namun mencecap- setetes kemanisan di u1ungnya
. Ibarat. dongeng, Istana Kedua-adalah dongeng yang retak
' karena memainkan alur hldup beberapa tokoh pentmg JRLE
: ‘sekalugus, dengan romantika hidup masmg-masin'g. yan ngis
| Fatarata pedih,. Kisah tidak terfokus: :pada tokoh utan’fa Mei*

‘Rose, tapi juga Arim dan Pras. Tokoh Lia, meski muncul :

sesaat, juga. mendapat sorotan cukup kuat. Tak ada

pangeran yang hadir sebagal sosok ideal dan penyelam‘
_ yang sempurna. Tak ada’ Cinderella yang rmeraih keberup-
‘ tungan tanpa cela:; Sebuah dongeng yang mungkm lebih :
dekat dengan realitas kehldupan yangsq,gungguhnya {
 :Benny adalah pangeran palsu karend tega berselingkuh
di:kaenar istrinya, dan Prasetya adalah pangeran berhati  :
lemaﬁ karena tak dapat mempertahankan keutuhancin-
tanya pada Arini. Dan, -Mei Rose adalah Cinderella yang
menusukkan luka pada sesama’ kaumnya. Yang dilukai
Cinderella dalam dongeng klasik hanyalah hati pesaing
yang tulas dan dengki, yang memang patut diberi pela- ©
;aran. Sedangkan yang dilukai Mei Rose adalah perempuan.

ideal, istri yang setia dan berhati mulia.” ,
' Yang ingin disodorkan. Asma Nadia agaknya persoalan
' perselingkuhan dan bo[igaml'akibat kerapuhan hati laki-
laki, yang sama-sama berak;bat buruk bagi keutuhan cinta
dan keluarga, yang akhimya menorehkan luka yang sangat
dalam pada hati kaum perempuan juga, ’cerutama istri
‘pertama —apa pun penyebab dan alasan:poligami'itu.
: Sebuah dongeng yang benar- benar pahlt! [ B

Republika,v14 September 2008
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DRAMA INDONESIA=-ESAT

- memainKar karyanya‘Zetan’_ ,hantang:
di Penddpa Lembaga ‘Kajian:
Sosial (LKIS), JI " na

;_pohtlkus busuk dan pemahat-
:pemahatlmnnya, katanya. .-
kan perhatian tersendiri pe-. -
a.dan teater. Mono-,,‘-
jd- seran nilai dalam masyarakat -
 terjadi. Kuatnya tarikan mo- .
' .'germt;s ‘harus mampu diim- . -
.bangi dengan tétap berpegang -
téguh pada ikatan tradisi dan
“sistem nilai yang telah diwa-

! Islan dé
~Pura ‘Banguritapan Bantul;
Sabtu(1 )malammendapab

cmtasa :

i Yayasan LKIS.

Monol g ‘Zetan' mengisah--

nolog ini dipentaskan untuk

"ot Waskito; koordinator ke-

‘maknai Kemerdekaan RI ta:
Dikatakan, semangat mem-
bangun nbgdra genantiaga di-

‘butuhkar dalam jiwa patriot
atau kep awanan. Tidak ha-

. nya, siap untuk’ berkorban
i membela [dan mempertahan--

! kan negam tanpa dlmmta. “Ji-

g seorang guru~'
yan_g.ke alahan dalam meng-.
hadapi pgrubahan nilai yang.

terjadi dajain masyarakat. Mo- -

; g daya kritis masys- -
-rakat” menyambiut memper-
‘tahankay/budays tradisi. Ja<; -
- masyarakat akan bérkembarig -
" gidtah mengatakan; acara ini- ‘tanpa kehilangan karaktens—
 .Sebagai penarida, unfuk ‘me- tlk, : ;

: iwa seorang patnot sangaf. me-
perusakan dan peng-

}ly

gerogotan negara sebagaima- -

dilakukan para koruptor, :

-‘Di-tengah upéya peningkat-
an jiwa patnotlsme ini, perge-

riskan. Sehmgga dengan begl
tu masyarakat lebih mampu

-memandang- modernitas ha-
nya sebagal pergerakan hori--
sontal yang selalu mengalami

perubahan, “Dengan begitu

ucapnya.

. - JARANG dr: awan dan sastrawan;I, hsitiys ah’ sebuah, jembatan °
Gust1 ] gurah Putu Wijaya atau terkenal dengan mengeuak orang‘untuk hertu--
| Putu 1Jaya bermam steater atau monolog di Yog-:

di tengah isu, gejolak kehi-

d ciupan. “Cefita. bukati tujuan,

,i

Putu Wijaya: 'mengatakan :
....~."sebagaimang karya sastra,
.-kenarjo, film, maupun teater -

intuk . menggerakkan kesa< !

di sekeliling: “Bahkan

Baya se-

- dafgn krifis terhadap reahtas i

ting menyebutkan sebaga; te-

Tof mental,” tandasnya.
Centa apapun, sebenamya

Kedaulatan

! tetapi sekadar untuk berpuak.:

: Yang-leblh pentmg adalah apa '

dng - ingin -kifa ‘rasakan;”
ucapnya.. leggaskan Putu Wi-
Jaya, dirinya lebih senang-de-
ang hendak: dikatakan,
5& tau'tidak. Kalaii memang
ada’ p;]akannya yang- dléan
Maka yang paling: pentmg isi
danképala tambahnya, . |
z (Jay)g

Rakyat, 15 September 2008



TEATER bagaimanapun .
Jjuga sudah ménjadi salah satu.
‘nafas kehidupan kesenian di
Yogya, kota yang tidak pernah

lelap dari proses kreatif. Tea- . | semua pentas berlangsung di

- ter di Yogya sudah menyum-

Dbangkan’ aktor, akiris serta-
grup dalam peristiwa kebu- .
Jinternasional. Tentt saja ini
memperkuat. karakter -dan -

. identitas Yogya sebagai kota

~ budaya, Teater menjadi hidup
‘manakala muncul kegelisaki-

an. Kegelisahan memunecul-

" kan tantangan untuk mencip-

‘takan karya ideal yang men--

' gacu pada nilai-nilai estetik

. yang kreatif dan inovatif,
Demikian . diungkapkan
Agus Setiawan, Kem_a Penye-

'leriggara, berkait dengan ‘Pa- |
' rade Teater Yogyakarta’ Ke. |
. giatan tersebut telah diawali

denge on ‘Klak’ karys Eko

“Ompong Santosa. sutradara
Puthut Buchori, Materi lain,
| lakon ‘Holacaus’ dimainkan

Studi Acting Course (SAC) |
Pimpinan ‘Rosa Rosadi 14

| Oktober, Pasar Seret Baru’ -

: mainkan Gandrik Muda ga--
- rapan Jujuk Prabowo 23 Okto-
;! ber, Jaringan Seni Tradisi Ja-~
isetra Jogjakarta’ " pimpinan

RM Altiyanto 12 Nopémber,”

-Taman Budaya Yogyakarta. .
| Dikatakan Agus, untuk me- |
y dayaan baik nasional maupun ' nyemarakkan kembali dinia

teater dan grup yang andal, di-

‘hadirkan Parade Teater Yog-

'yakarta. “Hal ini usbuk’ e

ter Musim Panas,”
Sabtu'(30/8). TBY sebagai lem-
baga yang mempunyai fungsi

- ngisi kekosongan Festival Tea. ¢ V128 dan laeativitas bagi

ucapnya,

"kembali seni teater di

- dan ugas dalam pengembang-

an dan pengolahan seni bu-

_daya serta berfungsi sebagai

laboratorium. “Pergelaran da-

lam bentuk parade ini dipilih

sebagai langkah mengawali
kembali pembacaan atas seni
teater di Yogya yang pernah

‘¢ksis dan mewarnai sejarah
-seni teater di Indonesia.”

Menurut Agus, kegiatan ini
bertujuan membuat ruang ak-,

 grup-grup teater di DIY, Selain
itu sebagai media komunikasi-
" aktor .dan aktris. yang ter-
--gabung di dalam grup teater di

DIY. Tak kalah pentingnya
membaca dan memetakan
Yogya-
(Jay)=s

Kedaulatan 'Rakyat, 5 September 2008
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" al krea
g ,ucapny

Wi

«Wan.

_prosés Engembaraan splntn-

GU ISTL - Ngurah Putu
‘Wijaya atau Puti Wi]aya
. dikenal sebagéi’ drarna-
= . “Saya. mamh terus .
" berteite mbermain
. monolog] Baik b
" Manidirif maupun sendiri- de&
-ngan befrionolog. Ini adalah - -

1

vitag berkeseman,
saat ditemui-KR di
anti JlTamanslswa,

5

yang: serba tank menank glo-
bal-lokal, penstiwa satu saling -

memndll; penstlwa Iam, ber— '

‘i tehtld ,‘ungkap memadl se=
buah karya ‘dpapun. Bahkan °
- gecars terus terang Putu me:
» ngumgkapkan, judul beritadi
dalani stirat kabar sétiap hari -
hsa saja memadlmsplram un-

'INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

untuk diamati N ermatl dan'

| T8, mengutarakan melempar -
~kan gagasan, pikiran, komen-

;tai; kesan: dan” ‘meinelihara

.imajmam. ‘Kemainpusin? eng-.
‘analisis, beriniajinagi. Kalay

; tidak demﬂnan, berteater ha- -

"nya‘seni merenda, seni: meng-
hibuir semata: Kedalaman isi,

‘gagasan, pikn'an dan pengém--
baraan’ majmasl tidak. ter-.

‘bangun’ “Bag1 saya membuat

» karya : apapun bentuknya

bélum lamaini. - - - , t“k seli)“*‘h Jlidul, bajkmen,
" Dikatdken, bertedter atai. n°"el’mah831::;; s s |
b drama secara kelom:- tudhamniasm e karancegnta
hanyalah sebuzh gem’bataﬁ
yntuk méngsjak orang bertp- :
. tur, merenung fentahg sesu-
~ atu hal. “Cerita 1 . memang bu--
Kan tujuan, sekadar tempat
belPIJak menyampalkan
Anom, Tobanan Bl -
i Putn:xgakmlebih‘ mem.

Aidak sekadar enghibur, te-
tapi pengembaraan splntual, g
‘menyegarkan dengan ingatan. -
'dan bérimajinasi”; ‘ucapnya.
-Dati berimmajifiasi metmhln da-
- ya ganggu, yakni ofang men- -
jadi berpikir, ‘erenung, me: .
tiarik kesimpulan serta 3 meng-
gerakkan kesadaran hati fiu-
ram. S ' (Jay)-m‘

i i d kemala” b
A fanya. Saatmdan ,tldlke-

depan thata.: Tsu politik, per- -
kembangan budaya Situasi - p:,l,;af :et:m - Sdmpgi-ge- »
“karaiig yang masili terus: dJJa-
g4, kebutithan untuk berbica-

Kedaulatan Rakyat, 24 September 2008




fisik dan jiwanya. Ada proses be-
lajar yang lazim dilakukan setiap
- individu, antara lain miembaca,

75

KEPENGARANGAN

jar manusia mengalami perkem
bangan “sesuai ‘perkembangan

menulis dan mengamati. Mem-
baca merupakan proses belajar
yang sangat penting dilakukan
karena buku atau tulisan adalah
salah satu sumber ilmu yang bi-
sa bertahan lama karena berben-
tuk fisik. Selain itu dalam proses-
nya pembaca dituntut untuk me-
nyelami bahan bacaannya. - P

Sebagai tolok ukur seberapa banyak pem-
baca menyerap informasi déri bahan bacaan-
nya adalah bagaimana pembaca menuliskan
kembali informasi yang telah ia serap. Me-

nulis merupakan proses membuat huruf,

angka dan sebagainya dengan mengguna-

‘kan pena, kapur dan sebagainya dalam me-
-lahirkan pikiran- atau perasaan (KBBI,

1989:968). - . WS

- Semakin sering membaca berarti penye-
rapan informasi akan meningkat: Tetapi iro-
nisnya tingkat kondisi memilis rata-rata
orang Indonesia masih jauh dari ideal, de-

ngan jumlah penduduk lebih dari 200 juta ji-
wa, menurut data Tkapi hanya 4.000 judul.

- buku pertahun masih kalah jauh dibanding

~ kup puas menduduki golongan IV/a lalu pen-'

| bangkan ilmu, nilai dan etika secara kon-

Malaysia 10.000, Jepang 44.000, Inggris
61.000, Amerika Serikat 65.000 judul buku

Ada beberapa alasan rendahnya budaya
menulis. Pertama, ketakutan calon penulis
untuk menumpahkan segenap pikiran dan
perasaannya. Tidak jarang seorang guru cu-

siun, sebab untuk menduduki golongan IV/b

harus menulis karya ilmiah (Lasa Hs
2006:78). Kedua, minat baca yang rendah se-

hingga belum mampu memperkaya khaza-
nah wacana meéngenai suatu permasalahan:
Ketiga, kesadaran dan kemauan mengem-

tiyuitas untuk masyarakat luas, Keempat,

paradigma mendasar sebagian masyarakat’

kita bahwa aktivitas menulis dipandang se-
bagai aktivitas kaum intelektual semata.

Kelima, hegemoni budaya televisi yang su-

Kedaulatan Rakyat,

segi isi p

“tunya menulis tanpa membaca sama saja |

-sah dibendung akhir-alhir ini.
. Kualitas Keilmuan |
Tanpa disadari cleh kebanyals-
-an'individu bahwa menulis me-
- rangsang perkembangan inte-
. lektual-personal bagi pribadi se-.
- seorang.Ada tiga fungsi dari pro-
¢ ses menulis. Pertama, menulis
- sebagai ilmu artinya melalui se-
buah proses menulis naskah, ar-
tikel, jurnal bahkan buku, penu-
lis dituntut untiik bisa menya-
jikan tulisan yang mudah dipa- -
‘hami oleh khalayak umum; itu |
dari segi bahasa. Kemudian dari |
enulis dituntut mémbuat pema-
haman atau pengertian baru ‘mengenai sua-
tu permasalahan sesuai ketajaman analisis,
Kedua menulis sebagai pengejawantahan
pengalaman (expresson of experience), arti- |
nya segala kejadi”an,_hhsil_pengamgtan,- pe-
ngalaman dan tingkah laku seseorang di-
ubah menjadi sebuah karya tulis yang me-
narik sehingga-memberikan inspirasi kepa-
da pembaca, secara tidak langsung telah
menjadikan dirinya sebagai decision. maker.
Ketiga, menulis sehagai media berpiki, arti-
nya pola pemikiran seorang penulis lebih

-sistermatik dan analitik, sehingga suatu per-

masalahan yang diungkapkan
minkan kualitas keilmuan penulis. . -
- Dan yang tidak kalah penting adalah pe- |
ran serta institusi pendidikan dalam tem-
berikan fasilitas serta memberikan dorongan-
tidak hanya kepada peserta didik tetapi ke-

Imencer-

_pada masyarakat luas. Sebagai pencetak ca-

lon-calon agent of change institusi pendidilk-
an dituntut, untuk tidak hanya sekadar
‘mengubah status sosial menjadi'kaum inte-
lektual. Namun ‘sebagai center for exce-
llent, di sana terdapat berbagai macam sum-
ber ilmu, salah satunya perpustakaan. Ten- |

omong kosong. Meskipun demikian, budaya
menulis tidak akan pernah tumbuh jika ti-
dak disertai dengan keberanian untuk men-
coba dari para calon penulis itu sendiri, Sela- |

mat menulis, Q-5 £
%) Penulis, Mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Islam, Fakultas Adab UIN Suka.

17 September 2008
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 KESUSASTRAAN ACEH

'FUN WITH ENGLISH

Kepar

PR

Folklore from Nangroe Acéh Darussalam

A lé;ng time égd in Tanah Alas, Aée.l{," lived a.

. widow with her son named Kepar. They lived

- alorie in a hut. Kepar was a kind kid. Hé always.
helped his mother. Kepar’s parents divorced

. when he was a baby. Kepar’s father left and
stayed in othet place. He never visited Kepar,

" That made Kepar did not know his father: - -~
. Kepar's friends always made fun of him: They

said that Kepar was not anormal kid because he

did not have a father. They said that Kepar’s’ .
father hated Kepar so much and that' was. why . |

he left Kepar. - ~ ‘ AP

¢ - One day, Kepar could not hold it anymore. He
dared himself to talk to his mother and asked
about his father. At first; his mother refused to

tell him. But Kepar kept on pushing her to tell

him the truth. Finally, Kepar’s mother gave up.
" She then told everything about his father.

After he knew all about his father, Kepar went

to look for him. He went to a very high mountain

where his father lived. He was walking for days Te wWa .
*,. Kepar then set the time and place for his -
! parents’ meeting. When they finally met, Kepar’s

and nights. Finally he arrived at his father’s hut.
“Good morning, Sir,” said Kepar.

1

i| parents.

“Good morning kid. Who are yoi1 and whexje“ 5

are you from?” - . . :

“My name is Kepar. I'm from Tanah Alas,”
. answered Kepar. '
"The man was surprised. He knew his son and

'

. his former wife lived there. Kepar then told him -

. about himself-and his mother.

— -

B ”So,.'yoq.:a‘fév;l}; son,_"’n;-xedhls father -
‘They were hugging each other. '

R | n'lissed-'yqu,‘ Father. T always thinkébout , vi

you. My friends said that you hated mé and so-
you left me,” said Kepar. - 7
_.“They were wrong. I never hated you. Your.
mother.and I had to live separately. But don’t
worry, now you can stay with me also,” said
-Kepar’s father. =~ - . -

- Kepar was so happy. Since then he'lived in two -

| -houses. He'stayed at his father’s for a week and -
|| stayedwith his mother in another week. '
1~ One day Kepar had an idea to reunite his

-

“Father, Lam neally sad to see.you live élone.

+ Why don’t you remarry? I can find you a
-, beautiful woman for you,” said Kepar:

"

don’t know-about that Kepai. Let me thmk

- about it,” answered Kepar's father. .

_Keparalso said the same thing to his niother.
There was a man who wanted to marry her.

parents were surprised, They haven't seen each _ .
other fora Iéng time. At first, they did not

. .recoghize each other. Kepar’s mother was still .
., - beautiful and his father was_still handsome.
! . Kepar then begged to.them. He asked them to .

Teunite. . .7 Co ' C

Kepar's pa ents then .forg.a.we each other. To -

B ' make their son happy, théy remartied and lived
- happily ever after. = = ‘

Media Indonesia; 21 September 2008
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inteleltual yang diperankan oleh
sejumlah ‘pemikir dan petinggi
kerajaan. Sebutlah nama-nama
yang tdlah menghasilkan sejum-
lah karya berupa naskah dan teks

. yang apadi hingga kini, sepert -

Tradisi Intelektual dan
encrbitan: Bukn

radisi intelektual di Riau

ejayaan Kerajaan Melayu
Riau-Lingga dan Riau-Johor seki-
tar abad ke-19. Di masa itu, tum-

buh subur aktivitas dan wacana -

i Haji, Abu Muhammad

-Adnan,|dan Raja Aisyah. :
a itu pula muncul sebu-.

ah wadh

intelektual yang meng-
asali pbmiki ¥

mikiran-peniikiran

secara faktual menjadi bustan al

katibin (taman para penilis) di

* abad ket19 yang menghimpun se-

* hur hi

. Ali Haji menghasilkan buku Bus-

jumlah ama penulis yang masy-
gga kini. Tak kurang dari

yang sahgat bernilai, seperti Raja

~tan al Katibin yang berisi da-
sar-das pengetahuan’ bahasa

suf al Ahma

T —————— e

ahan P

qudah diawali sejak masa

baru-
yang diberi nama Rusydiah Klab .
di-Puldu Penyengat. Pulau ini-

 dihasilkan padamasa itu.
- Beberapa karya merupakan fon-
dasi pprkembangan  kéilmuan:

irikan oleh Raja Muham-
di yang me-

19

lengkapi bisku-buku perpustaka-

-annya senilai 10000 ringgit,

. Kekayaan khazanah intelektii-

al Melayu di masa lalu merupa- "

kan peninggalan dan warisan se:

jarah ‘yang tak ternilai. Meski

hampir semua karya tersebut

masih ditulis dalam huruf Arab- -
‘Melayu yang dislihaksarakan ke

Latin oleh generasi sesudahnya.-
Berselang satu-duaabad ke-
mudian, masih adakah tradisi in-
télektual itu di negeri Riau ini?
Tradisi . intelektual tidak hanya
sebatas pikiran lisan belaka, Ber-
untunglah para pemikir dan filsuf

di masa silam yang. mempunyai_

murid-murid yang tunak meng-

amalkan ajaran sang guru sehing- -
. ga secara diam-diam menuligkan

pikiran lisah yang diterimanya.

. Tradisi intelektual Riau me-
‘mang tumbuh dan berkembang

secara ‘alamiah-dari generasi ke

generasi. Tradisi intelektual yang
. identik dengan tradisi menulis ini

setelah generasi Raja: Ali ' Haji

dilanjutkan oleh sejurhlah penu-

lis yang sudah menggunakan tu-

lisan Latin. Budayawan UU Ha- -
‘midy mencatat sejumlah nama di -
- awal tumbuhnya tradisi intelek-
tual pada abad ke-20 yarig dipe- -

lopori_oleh sejumlah ulama yang
menlis kitab agama, seperti Tu-
an--Guru Abdurrahman - Siddiq

- (Mufti. Kerdjaan Indragir) yang,
- menulis delapan kitab serta Haji-

KESUSASTRAAN INDONESIA, SEJARAH

" Abdurrahman Ya'kub (guru Mad-

rasah ‘Sungai ‘Gergaji Indragiri
Hilir) dengan tiga kitab. :

Setelah itu, muncul pujangga !
Soeman Hs. Selain menghasilkan

" roman dan cerita pendek, sejum-

- .

berisi pemikiran-pemikiran yang
mengedepankan nilai-nilai kepe-
dulian terhadap masyarakatnya.

- Tradisi intelektual ini diterus-

Jah tulisan lepas Soer'r‘la.n banyak

'kan ‘oleh -Umar Amin Husin (in-

telektual asal Kuantan yang per-
nah menjadi Atase Kebudayaan
di Mesir). Umar Amin Husin per-

‘nah. menulis buku Kuftur Islam

dan Filsafat Islam yang diterbit-
kan oleh penerbit Bulan Bintang,
Jakarta. Nama-nama penulis lain
segenerasi dengannya, antara la- |

 in, adalah Jamalako Sutan, Teng-
ku Kuantan, dan Haji Abdul Ra-

" Di tahun 1960-an, bermuncul- .
an penulis Karya-karya sastra, se-
perti Tengku Nazir (Dey Nazir -
Alwj), Johan Syarifuddin,” Wan .

- Saleh Tamin, dan'-‘Wan Ghalib, '

Satu dasawarsa kémudian; Sutar- -
dji Calzoum Bachri, Ibrahim Sat- )
tah, Rida K Liamsi, Ediruslan Pe
Amanriza, BM Syamsuddin, Sy |
‘Bahri Judin, Taufik Effendi Aria, f
‘Wunuldhe Syaffinal, Hasan Ju-
nus,. dan Raja Hamzah Yunus.
Beérsamaan dengan ini, sejumlah
intelektual yang muncul dari be-

_berapa perguruan',ﬁnggi‘di Riau




mulai menggairahkan tradisi in-
telektual dengan asas keilmuan
yang ketat: Sebutlah Muchtar Ah-

"'mad, Tenas Effendy, UU Hamidy,
. Tabrani Rab, Suwardi MS, Said -
. Mahmud Umar, Suhartoko NA,
" Muchtar Lutfi, Saidat Dahlan,

Amir Lutfi, dan masih: banyak
nama lagj. EER

Sejak tahun 1980-an, Riau
~ boleh berbangga karena

mulai memiliki media
cetak sendiri.

Tradisi: menulis ini di tahun

'}QSQ-an telah mencuatkan' se-

Jumnlah nama, -seperti. Al azhar,

“Taufik Tkram Jamil, Fakhruiinas

MA Jabbar, M Husnu Abadj, Das-

ry al Mubary, Syafruddin Saleh, A

Aris Abeba, dan Yusmar Yusuf,
Sebagian besar karya kalangan

* intelektual Riau generasi ini ber-

Jiringan. dengan suburnya tradisi
penelitian baik “pesanan’™ peine-

. rintah*maupun . inisiatif sendiri

!
|
t

yang: kemudian- dimodifikasi
menjadi buku-buku bernuansa il-
‘iah . termasuk juga Droseeding

- -pertemuan ilmiah, -

- Pertumbuhan tradisi intelek-
tual dan aktivitas menulis di Riau

tampaknya seiring dengan per--
tumbuhan penerbitan media ce-
tak. Sejak tahun 1980-an, Riau -
boleh "berbangga karena mulai -
memiliki media cetak sendjri wa-
laupun terbit berkala mingguan
atau bulanan. Surat kabar ming-
guan Genta dan Warta Karya—ci-
kal bakal surat kabar harian Riait
Pos—sedikit banyak memberi ce- -
lah bagi penulis-penulis Riau un-
tuk menuangkan Hasil pémikjr-
annya dalam bentuk karya tulis,
Sementard di kalangan mahasis- -
wa, masa itu, sudah ada surat,

- kabar kampus Bahana Mahasis-

wa yang cukup banyak-membe-
rikan ruang bagi karya-karya in-
telektual mahasiswa dan sedikit
dosen yang ikut ambil peran. .

Di era1990-an, kegairahan me-
nulis di kalangan intelektual Riau
makin tersalurkan secara lebih
luas' dengan munculnya harian

Riau Pos yang sekaligus meme-

cahkan mitos selama ini bashwa
Riau tak mungkin punya surat
kabar harian karena faktor geo-
grafis-dan jarak. Secara sporadis,
Riau Pos memberikan peluang
bagi kalangan penulis intelektial

. untuk menuangkan karya-karya-

nya setiap hari. Kondisi ini se-
makin tergairahkan ketika era
Reformasi bergulir yang juga di-
nikmati-oleh kalangan pers. Pada
awal reformasi, sekitar tahtn

1997-1998, bermuriculan belasan - -
- media cetak. terutama tabloid

mingguan dan majalah bulanan..



-

8,

Di Riau-saat ini terdapat 13’media
harian dengan komposisi delapan

harian di Riau Daratan dan linia
. harian di Riau Kepulauan.

Reformasi di bidang intelektu-

al di Riau memang membuahkan
‘hasil. Bila era reformasi -telah-
- mencuatkan sejumlah nama to-

koh, baik yang muncul secara

sistematis maupun karbitan, ma--

ka sebagian di antara nama-nama
itu membuktikan dirinya mampu

:menuangkan pemikirannya seca-

ra tertulis di media-media pener-

bitan yang ada. Ada hal yang-

menarik dari perkembangan ini.

Tokoh seperti: drh Chaidir yang -
sibuk di urusan legislatif selaku

Ketua DPRD Riau: masih bisa
produktif untuk menulis kolom
atau artikel secara rutin. Chaidir

telah membuahkan tiga buku

berisi kumpulan kolom itu, yakni
Suara dari Gedung Lancang Ku-
ning, Panggil Aku Osama, dan
Berhutang kepadd Rakyat. Begitu
pula Isjoni, dosen UNRI yang
tiba-tiba melejit dengan ~ ko-
lom-kolom téntang pendidikan di

_Surat kabar lokal dan lebih dari .

itu selang satu tahun bisa meng-
hasilkan delapan'judul buka yang

"diterbitkan. Ini amat luar biasa,

Penerbitan-penerbitan buku ikut
pula tergairahkan dengan ber-

munculannya sejumlah penerbit- -
. an buku, seperti UIR Press, UNRI
. Press, IAIN Susqa Press, Unilak
: Press, Bahana Press, Yayasan Pu- - -
* saka Riau, Yayasan Zamirad, dan_

Yayasan Kata. .
* Apabila kini sekadar window .
shopping di toko buku di Riau,
terutama ibu kota Pekanbaru, ada
hal yang membanggakan karena _
di deretan rak buku terpajang
. sejumlah buku karya penulis dan
- intelektual Riau. Sungguh ini tra-

 disi intelektual Riau yang benar- -

benar bergairah kembali, Perso-

- alannya kini, sebagian. besar bu-
ku-buku yang dituliskan para in-
telektual, pengarangdan sastra-
wan Riau'masih sulit ditemukan
di toko-toko buku di luar Riau,
terutama Jakarta. Ini amat berka-

[itan dengan akses dan distribusi -
buky yang diterbitkan penerbit
'Riau yang sangat terbatas.

.. Di sisi lain,. sejumlah orang
Riau yang: berkiprah di bidang
penerbitan buku di Tuar Riau cu-
kup “memberikan . andil untuk
méenghidupkan tradisi:intelektual
tersebut - dengan. menerbitkan
karya penulis Riau. Sebutlah pe-
nerbit Adi Cita, Yogyakarta, yang
dipimpin oleh Mahyuddin Aimu-
dra yang gencar menerbitkan bu-
ku betbagai bidang keilmuan. Se-
jumlah penulis-intelektual Riau
kini juga menaruh harapan pada
penerbit tersebut untuk meng-
gaungkan tradisi intelektual Riau

“secara lebih luas-di Indonesia.

FAKHRUNNAS MA JABBAR,
" Praktisi Humas. di Sebuah

Perusahaan Swasta. Tinggal
" di Pangkalan Kerinci, -
.+ " Pelalawan, Riau

Kompas, 14 September 2008
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di Ten

"Helvy. ﬂap’a ﬁ_osa , .

'?Sastra bukan sekadar menyapa..la
telah memerdekakan saya dengan

caranya sendiri. ...” (Syifa Aulia). :

alimat yang dilontarkan Syifa _
‘Aulia di tengah canda teman-
temannya di Kowloon Park
: bertahun-tahun lalu itu ternyata
serius,. S b
. Leblh kurang 10 tahuri laly ia .
- berangkat ke Hong Kong, salah satu
- kota paling sibuk di dunia, untuk, - -
mengadu nasib yang lebih baik, meski
harus menempuh jalan sebagai seorang,
domestic helper (PRT). . :
-Siapa mengira, lima tahun di sana,
' . jalannya sebagai cerpenis justru
’ terbuka. “Sastra telah memerdekakan
saya sebagai' manusia; bukan sekadar
dari seorang pembantu Tumah tangga
atau buruh migran,” ujar Syifa lagi.
~ Meski harus banting tulang dengan

e e e e

. Setiap waktunya bisa maksimal. Maka
sambil memasak, beres-beres atay
., bahkan di kamar mandi, fa.
| menggenggam pena. - Lo
- Malam, saat waktu tidur, dengan
cahaya redup senter kecilnya, ia masih
membaca atau menulis. Di kemudian

|

Cerpenis; pendiri Forum Lingkar Peria

- pekerjaan “rendahan”, ia berusaha agar

goh SestraUtban -

‘

hari, saat ia bisa membeli blackberry
:second, |alu laptop murahan, ia pun
memanfaatkan wifi, mengakses.inter-
net, memperkaya referensi tulisannya.

“Waktu liburnya seminggu sekali, .
dipakainya untuk bertemu teman-teman-
nya dalam sebuah komunitas, yang
memberi masukan atas apayang
belum, sudah atau akan ia lakukan
dengan ide dan naskah tulisan di ta- -
ngannya. - - ' - o

Kini ia telah menulis tiga buku, antara
lain Hong Kong, Topan ke-8.-Sebelum
pulang ke Indonesia, ia masih sempat
Jbercerita, bagaimana beberapa '
wartawan di Hong Kong; membury ‘
berita tentang ia dan teman-temannya .
dan berupaya menerjemahkan karya-
karya mereka'ke dalam bahasa

~ Cantonese, LT )
" . Hal seperti itu pula yang kurgng lehih

“dialami Swastika. Mahartika: Pe--
rempuan ini.membawa beribu ke-.

- pahitan kala- mendarat di kota yang - -
sama. Bertubi kegetiran yang ia terima
-di Hong Kong kemudian, bahkan tak :
manipu membendungnya untuk menjadi
seorang pengarang serius. Tak punya:
kamar alias harus tidur di dapur—
bahkan pernah tidur bersama anjing —
tak juga melemahkannya, = -

‘Saat disket, CD, dan flashdisk,

S



i.

masuk rumah — ia mengalah menitip-
kan-semua itu di rumah temannya, ter-
masuk sebuah piala yang ia dapatkan

dari lomba menulis di komunitasnya.

kumpulan cerpen Wanita dan Neger/
Beton) dan puluhan lainnya j Juga punya
cerita yang dramatis, tentang .
bagaimana memuldi karier mereka -
sebagai penulis, dalam posisi sebagal
kaum urban yang lemah dan tertindas
“Kami akan melunourkan belasan
buku lagi tahun 2008 ini, Mbak,"” kabar
dari Respatl yang. masuk ke ponsel
saya. la-dan teman-temannya térus
mengadakan berbagai pelatihan untuk
menjaring para penulis baru: dari ka-

langan domestic helper di sana.

Buruh panggul

Kisah tentang teman saya, Sakti
Wibowo dan Nasirun, Iain lagi.

Sakti memulai kariernya sebagai
buruh panggul pabrik roti di sebuah kota

| di Jawa Tengah. Siapa mengira, bebera-

pa tahun kemudian ia telah menulis
lebih dari 20 novel dan kumpulan
cerpen: Kini ia bekerja sebagai script

"writer lepas dan editor di sebuah pener-

B e e it ST

menjadl ‘sesuatu yang dilarang majlkan- )
" nya — seorang bobo (nenek): yang
selalu memeriksa tagnya saat keluar

- Andina Respati, Wina Karhie (penulis - i

o

bitan di Jakarta. ..
~ Nasirun selalu memperkenalkan

. dirinya sebagai “Lulusan TK Pertiwi”. .

Berangkat dari desa ke kota, ia bergelut
dengan berbagai macam pekerjaan:
tukang parkir hmgga menjadi penjaga
kotak WC. Lalu kemudian ia dimer-
dekakan oleh sebuah pekerjaan: me-
nulis: Kini banyak orang belajar menulis
dari penyair yang juga kartunis itu.
Paris J Ipal bekerja sebagai SPG di
* sebuah mal di Jakarta, kini télah -
menulis lebih dari lima buku. Amir, jauh-

- jauh merantau dari Sulawesi Selatan.
" dengan kesadaran pepuh:.pergi ke

Jakarta dan menjadl penulis! la sempat

“terlunta-luita sebelum akhirnya menjadi

SPG.di Gramedia dan tahun lalu meme—

_nangkan sebuah sayefnbara penulisan

cerpen berhadiah jutaan rupiah. Kiniia-
tengah menylapkan buku pertamanya.
Begitu juga’ yang dilakukan Arlen Ara

" Guci; dari pengangguran di kota, menjel-

ma penulis lima buku, bahkan bisa
bekena di penerbltan

Afifa Afra-adalah seorang mahasiswi
pekerja sosjal, yang dari jalanan kemu-
dian menulis puluhan buku, bahkan
‘membuat sekolah menulis. Noor H Deé :

adalah koki sebuah kafe di Jakarta yang

kemudian menemukanjalan sejatlnya
sebagai pengarang dan penggiat

sebuah penéibitan. Bukunya: Sepaséng
. mata untuk Cinta yang Buta, baru saja -

terbit dan menegaskan keserlusannya
da duma sastra ] .

e

‘es

Republika, 21 September 2008
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H1kayat Wong Cilik
di Teng: ah Sastra Urb an

. Helyy Tiana Rosa

Cerpenis, dosen Fakultas -
Bahasa dan Seni UNJ

ndi Birulaut juga dapat menjadi
-contoh, bagailfnana seorang -

“preman”-kemudian bermetamor-
 fosis menjadi pengarang, dan
berhasil membawa preman-preman lain di
daerah sekitar Penjaringan, Jakarta Utara,
untuk peduli dan bergerak membuka
vRumah Cahaya (Rumah Baca dan Hasilkan
Karya), bagi anak dan remaja dhuata di
sana.

Orang-orang: tersebut mengmgatkan

_saya pada apa yang pernah ditulis Ang Tek
Khun:

"Aku belajar

bahwa belajar seringkali bukan keterse-
diaan wakt

‘melainka \pada kesedlaan pada ketun-
dukan hati

Ak belajar
bahwa belajar senngkah bukanlah
. rangkalan aksi -
. melaihkan proses membuka diri dan-
proses menerima ’

Bila contoh-contoh di atas adalah gam-
baran para pengglat Forum ngkar Pena
(FLP), maka saya yakin, banyak orang
sepérti mereka di komunltas sastra atau
kantong-kantong budaya Iamnya yang

" berserak di desa in@pﬂﬂ kota di negeri
Ini, termasuk di Komumtas Sastra
Indonesia (KS!), Komunitas Planet Senen
(KoPS) dan lain-ain. .

Bagi orang-orang seperti mereka, sastra

adalah sesuatu yang memhebaskan.
Sastra‘telah memerdekakan mereka dari
pandangan-sempit yang melihat mereka '
sebagal pembantu, buruh panggul,
penjaga kotak WC, pengangguran koki,

* dan sebagainya itu.-

Dengan sastra mereka bebas meng-
ekspresikan diri, bahkan berupaya
mencerahkan orang lain (baca: pembaca)
mielalui apa yang mereka tulis. Dengan
demikian sastra tak lagi hanya milik kaum

cendekla tak Iagi menara gadmg para
“elitis™,
Tentu saja tak adil rasanya bnla kita

mengukur karya mereka yang-baru muncul

dengan pencapalan estetik para sas-
trawan terkemuka Indonesia. Meski

demikian, harapan ke arah sana bukan tak’

mungkin. Proses yang terus menerus -
menempa mereka.akan menjadikan
mereka matang dan kelak mencapai
marhalah-marhalah tertentu dalam ranah

kesusastraan kita,

Kini, wawasan yang ‘semakin meluas

* kemampuan ménulis dan peningkatan
Ataraf kesejahteraan mereka dari hasil
" menulis, menjadi poin tersendiri bagi -
- mereka sebagai kaum urban yang (pernah)
" dianggap wong cilik.

Sastra telah membuat mereka menjadi
lebih cerdas, lebih halus, dan tentu saja. -
lebih “kaya”, bermartabat dan karenanya
lebih dihargai oleh lingkungan'mereka. .

Mereka menyadari bahwa sastra bisa
mengcintai dan membawa mereka seba-
gaimana mereka mencintai dan membawa
sastra. Karena itulah orang-orang seperti
mereka akhirnya turut peduli, bergerak

gl
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“kaum rural tentu saja terutama dalam hal

melakukan semacam kampanye gerakan
membaca dan menulis yang menyentuh,
[agam lapisan masyarakat. Mereka yang
telah menghasitkan karya nyata biasanya
secara sukarela menjadi “mentor” bagi
eman-teman yang belum memiliki karya.
Beda kaum urban seperti mereka dari-

«esempatan mengakses informasi,

, Kerjasama membuat sanggar-sanggar

kesempatan untuk mendapatkan ragam
acaan berkualitas, ‘banyaknya komuni-
s/kantong budaya, kemungkinan '
erdiskusi dengan berbagai kalangan, dan
agaimana memanfaatkan fasilitas yang
da di kofa. - . :
- Semua {tu memungkinkan proses aksele-
si dari sosok mereka sebagal wong.cilik
enjadi penulis /pengarang dan bukan tak
ungkin: sastrawan. - S
Persoalannya sekarang, bagaimana agar’
ereka yang tinggal di desa bisa menda-
tkan kesempatan dan kemerdekaan
seperti itu pula tanpa harus pergi ke kota? g
Saya kira, salah satu tantangan terbe-
spr bagi pemerintah daerah dan masya-
rakat di desa adalah perhatian dan kepe-
dplian untuk mendirikan dan terus me- . -
nerus menghidupkan kantong-kan-tong

- blidaya atau komunitas sastra yang telah
! ada - R

Ini juga yang cukup efektif dilakukan
oleh teman-teman di Komunitas FLP.

S ni/budaya/sastra dengan sekolah-

. Sgkolah yang ada melalui jalur Depdiknas
" sgbenarnya bisa sangat membantu. ‘

Selebihnya, keadaan di kota yang penuh
magnit memang belum bisa dibandingkan -

dengan di desa,

(XX )
- Eseis muda Yanuardi Syukur mungkin
bisa menjadi contoh menarik. la dijuluki
teman-temannya sebagai “Anak Seribu; -
Pulau”. la senang mengembara ke mana-
mana, ke kota besar hingga ke desa ter-
pencil. Setiap kali pergi, entah bagaimana

+ ia mampu menyemangati orang untuk
- - mendirikan komunitas sastra yang belum

ada di tempat itu, atau membantu |
‘menghidupkan kembali kantong budaya di

" sana yang hidup segan mati tak mau.

Pria berperawakan kurus ini bahkan
masuk ke tempat-tempat yang mungkin
enggan dijamah orang. Terakhir, sebelum

ke Jakarta untuk kuliah pascasarjana, ia -
. masih menyemangati dan memberi pela-
.-tihan menulis gratis bagi para penghuni

penjara di Tobelo, Maluku Utara, yang -
ternyata luar biasa antysias. - -
- Akhirnya, tekad dan ketekunan sebagai
pribadi adalah faktor utama dalam meraih
kesuksesan dalam segala bidang, terma-
suk sastra, Setidaknya itu yang.dipelajari
dua gadis kecil yarig dulu tinggal lama
bersama kedua orang tuanya yang hanya
wong cilik — di sebuah rumah triplek-
kardus di tepi rel kereta api Gunung Sahari.
" Setiap minggu, meski tak punya uang,
‘mereka rutin berjalan kaki ke Gelanggang
Remaja Planet Senen atau Taman Ismail
Marzuki untuk ményaksikan berbagai aksi .

. dan diskusi yahg bisa mereka ‘simak

secara gratis. :
Ya, berawal dari 'sana, saya dan adik
saya Asma Nadia hingga sekarang belum
juga berhenti menulis. Kini sudah sampai
pada buku yang keempat puluh. Semoga
Senen masih menjadi magnit. Selalu. m

Republika,,ZB‘Saptqpber 2008
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- Pelajar Jepang Baca 15 Buku

el

Indonesia

SIAPA yang tidak kenal Naruto?
Namun, berapa banyak anak muda
kita yang kenal dengan Mariamin,
tokoh dalam:ncvel Azab dan Sengsara®
_karyaMerari Siregar? Atay puisi Tirani
'dan Benteng karya Taufik Ismail?
. Sebagian besar pelajar menganggap

sastra adalah pelajaran yang mem.- °

bosankan yang tidak harug dipelajari
secara khusys di sekolah. Bandingkan-

dengan negara-negara lain, jika siswa |
SMA di Amerika Serikat menghabis-

.kan 32 judul buku selama tiga tahun, -

di Jepang dari Swiss 15 buku, siswa
SMA di negara, tetangga, seperti
* Singapura, Malaysia, Thailand, dan
‘Brunei Darussalam menamatkan
membaca 5-7 judul buku sastra. Siswa
SMA di Indonesia—setelah era AMS

- Hindia Belanda—adalah nol buku,

Padahal, pada era Algemeene Middel-

bare School (AMS) Hindia Belanda,

.selama belajar di sana siswa diwajib-

-anmembaca 15-25judul buku sastra. -

Nihil!

Lalﬁ, apa yang menyébabkan apre-

_siasisastra di Indonesia kian merosot?
Kurikulum pendidikan saat ini

(KTSP) sudah lebih bersahabat dengan
sastra dibandingkan kurikulum ter-

dahulu. Sebagai contoh, dalam pembe- -
+ lajaran sastra di SMP, kini sudah ada

keterampilan mendengarkan, berbica-
ra, membaca; dan menulis sastra,
Namun, tetap saja siswa buta ter-
hadap sastra. Ada apa gerangan?
Meski kurikulum telah mendukung
dan tidak lagi menganaktirikan sastra

. dalam pendidikan di Indonesid. Ter-
' -Nyata, para. pendidik belum mampu
mengimplementasikan sastra seba- -
* gaimana mestinya. Sejatinya; penga-

jaran sastra tentu berbeda jauh dengan

pengajaran bahasa,

- Lantas, langkah apa yang harus di-
"ambil agar kondisi sastra Indonesia
tidak makin terpuruk?

Pertama, guru harus bisa memberi-

'kan wawasan yang luas, khususnya

sastra Indonesia. Guru diharap bisa

menjadi teladan bagi siswanya untuk-




Agar pembelajaran sastra
- tidak hanya sebatas -
teori-teori, melainkan
dapat diaplikasikan
dalam kehidupan..

o -

" lebih mencintai sastra. - -
Kedua, memperbanyak kegiata

sastra seperti lomba penulisan’ puisi

dan cerpen, pentas pembacaan puisi

dan drama, juga menyediakan media

publikasi lgh}lsus sastra. Hal ini di-
. lakukan agar pembelajaran sastra tidak

hanya sebatas teori-teori; melainkan
dapatdiaplikasikan dalam kehidupan.

Di luar institusi pendidikan, banyak
lembaga swadaya masyarakat yang

peduli dengan kemajuan dan pertum-_

buhan sastra. Sebut misalnya tumbuh-
. nya banyak komunitas sastra, ter-
masuk Kelompok Jakarta. Komunitas

dari beragam latar belakang usia, pen-~

Media Ihdonesia, 14 September 2008

didikan, agama, dan status sosial ini
memegang prinsip: menulis, mem-

‘baca, dan mengapresjasi. Semua

anggota komunitas memiliki kewa-

jiban tidak tertulis untuk menghasil-

kan karya sastra, entah berbentuk °

puisi, cerpen, esai, bahkan novel.

Karya sastra itu kemudian di-posting -

. " di sebuah website Kemudian.cont.
. .Sederhana memang, nartiun upayaini -
 adalah teroboesan alternatif yang bisa

.menjadi solusi di tengah semakin mar-
jinalriya sastra bagi kalangan generasi

muda. Lihat saja, 24 orang atau 36,92%
dari 65 anggota komunitas Kejar Sastra
adalah siswa SMP/SMA, sedangkan 21

‘orang atau 32,30% adalah mahasiswa. |
_Sisanya, 20 orang atau 30,76% adalah
- pekerja dari berbagai latar profesi. . .

Memang, apa yang dilakukan oleh
Kejar Sastra untuk memasyarakatkan .
sastra, belurnlah ideal. Setidaknya,

. geliat baru untuk mencapai perubahan

baru bisa mengemuka. Seperti tutur
orang bijak, langkah satu mil selalu di-

mulai dari langkah pertama. (M-S) '
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“Pergolakan PRRI dalam Cerpen -

OI.EH DAMHURI MUHAMMAD

aya hadlr dalam pertemuan
Dewan Banteng di Bukit-

tinggi (1956). Malam itu te-

lah mengubah wajah. Sumaters
Tengah, dan menyeretnya ke sua-

- tu medan laga mengerikan,” be-

gitu pengakuan Socewardi Idris
(1930-2004), satu-satunya jurna-

lis yang menyaksikan p ertemuan'

rahasia tokoh-tokoh PRRI
Setelah itu Soewardi berga-
bung dengan PRRI, tiga tahun
masuk-keluar - hutan  hingga
akhirnya “furun gunung” setelah
mendapat amnesti dari peme-

rintah., Soewardi bukan ”pem- -

bangkang” biasa. Ta wartawan,
juga sastrawan—bukan . tentara
atau bekas tentara seperti pem-
berontak lamnya. Setelah ‘lelah
bergenlya, ia menukilkan asam-

_garamnya perjuangan PRRI me-

lawan ‘pemerintah pusat, tuli-
san-tulisan itu digarapnya men-
jadi karya sastra. Soewardi telah
menulis novel Dari Puncak Bukit

- Talang (1964), dan dua aritologi -

- cerpen; Di Luar Duggan (1964)
" dan Istri Seorang Sahabat (1964)

: Dua buku terakhir, baru-baru ini

¢ diterbitulangkan oleh penerbit

Beranda (Yogyakarta, 2008) de-

ngan tajuk Antolbgz Cerpen Per-

- golakan. (senarai kisah pembe-
rontakan PRRI). -

Menurut kritikus HB Jassm
(1985), cerita tentang pemberon-
takan' PRRI yang meletus pada
1958 itu tidak banyak karena para
penfarang mengahggap pembe-
rontakan itu kurang menarik, di-
anggap tabu. Karena itu, mereka
takut mefnbicarakannya. Bebe-
rapa cerpen karyaABastanAnnn

. Temang menyinggung soal ini, .

juga sajak-sajak Mansur Samin,

‘tapi hanya Soewardi Idfis. yang ;
keseluruhan karyanya mengam-. -

bil téma’ pemberontakan’ PRRI.
Itu  sebabnya, Wisran Hadi

(2008) hendak meiiyejajarkan

kepengarangan Soewardi dengan

AA Navis, khnsusnya.dalam pi- -
lihan tematik;, pergolakan daerah. ,
Lagi pula, keduanya sama:sama

berasal dari- Sumbar-dan_masa,

kekaryaan mereka -berada ‘pada -
kurun yang sama.

-Sisi menarik- dari: Soewardl
adalah ketertarikannya yang be-
gltu intens pada ‘moralitas para
pejuang PRRI, menjelang kega-

galan gerakan itu. Semacam sisi

lain dari. individu-individu pem-

" berontak yang tidak tercatat di
buku-buku sejarah Ia tldak_

membmcang
pemberontakan itu, tapi menitkik
untuk sedalam- ~dalamnya’ meng-

eksploras1 sﬁuam mental para pe- |
juang akibat perang sauﬂara itu, |
.Ia seperti hendak ‘menakar be-

rapa banyak istri yang, ‘telah‘men-

~janda lantaran suaminya tewas,

berapa banyak anak-anak ,yang
telah yatim lantaran bapaknya
terbunuh, berapa banyak orang-

tua yang telah kehilangan anak
lantaran . terlibat dalam pergo-

lakan, Karya-karya Soewardi ba-

- nyak memaklumatkan “mudarat”

ketlmbang ”maslahat” dari per-

golakan itu. Kalah jadi arang, -

menang Jadi abu.
Strategi literernya jauh dari

pengisahan yang dramatik dan

‘heroik sebagaimana - teks-teks

sastra yang menggambarkan ke-
melut perang. Ia pencerita yang

,memang sedang- memikul, na-

mun serasa tiada berbeban, ka-
rena kuatnya sense of humor da-
lam cerita-ceritanya. Cerpen "Di
Luar Dugaan” dapat mencontoh-
kan keterampllan artistik. yang
unik dari cerpenis ini. Dikisahkan
seorang pejuang PRRI yang men-
cegat kendaraan umum yang me-

lintas di sekitar.persembunyian
mereka. Begitu bis berhenti, me- .

: sebab-musabab .




te

reka mengepung, menurunkan'

' semua penumpang, melucuti pa-
, kalan, merampas benda-benda
' | berharga. Ini riereka lakikan Ka-

 rena penduduk ‘setempat- tidak
sanggup lagi’ menyuplai logistik,-

; sementara perlawanan tak. boleh

padam. | ‘9 l.

Cerpen tentu bukan fakta
sejarah dan mustahil

Dal keka'lutan itu; Ha‘dl (to-

koh rekaaro berhadapan dengan

seorang ‘wanita yang: sudah’ di-

Iucuti pakaaannya. Ia’ berusaha-

membela - diti dengan ‘menga-
. takan bahwa kakak-iparnya juga
-sedang berada di- hu&an, -berga-
. bung: dengan PRRI. .Hadi Jueng-
urungkan niat ’ menggarap wa-
nita itu setelah ia mengaku bahwa

" kakak iparnya itu bernama Hadl,

asal ‘Solok. Hadi gugup. Ia nyaris

nggagahi”. perempuan yang
tak lain adalah istri adlk kan

"k,_l.,i;sei,,ar'a;hi.siﬁla -

dungnya. Inilah yang dimaksud ,
dengan “kemudaratan” akibat

pergolakan PRRI yang ditakar

- -oleh:Soewardi. Orang-orang yang

semula’ teguh’: bérpegang pada -

_idealisme perlawanan, saat ter-
desak dan terkepung oleh APRI;

bisa- menghalalkan segala cara
dan tak segan-segan memerkdsa
gadis-gadis kampung di wilayah

yang “konon” sedang mereka per- .

juangkan,
Akibat terlalu berani menymg—
kap mentalitas bobrok para pe-

juang PRRI, buku-buku Soewardi

sejumlah mantan’ pejuang PRRI

- yang merasa dipermalukan. Ten-

tang pemberangusan ini AA Navis

menulis “Tingkah Laku Bangsa .
Kita. Mengganggu Penciptaan”™

(Ko as, 14/7/1981) Sejarahwan
.Abdullah juga mencatat,

: “dafang dari. pemermtah tapi dari -

pada pertengahan“dekade 1950-

an, Sgewardl pemah diadili se-
cara in absentia oleh sejumlah
sastrawan. Yogyakarta karena
karya-karyanya d1anggap terlalu
“terbuka”. Terbuka di sini tentu
saja “jujur” atau dalam cemoohan

" khas Minang; "lurus-tabung”.

Sebaliknya, cerpen "Isteri Se-
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orang Sahabat" (1964) memper—

! ‘litiatkan etos.kesetiakawanan an-
“tarsesama pemberontak dalam

keadaan terdesak sekalipun, Ber-

, k!sah tentang Aku yang tercam-
! pak sebaga1 pecundang, gagal da-
lam- peljuangannya, ‘juga kehi-
* langan istri. Karena tak kunjung
. pulang, Tini (istn tokoh . Aku)
menganggap suaminya sudah gu-

* gur, iamenikah dengan lelaki lain,,

 lalu ‘merantau ke’ Jawa: ‘Semen-
| tara ifu, Aku yang dengan mata

' kepala sendiri menyaksxkan Mar-

-tunus, ' teman seperjuangannya,

| ditembak mati oleh APRI, -ber-'

" usaha menutup-nutupl kabar ke-

matian itu pada Nani (istri Mar- -
* tunus). Ta bahkan berpura-pura .

‘menyerahkan titipan uang dari

‘Martunus untuk Nani, - padahal .
uang itu dari kantongnya sendiri -
agar Nani teryakinkan bahwa su- -
aminya benar-benar ma51h hidup.
Namun, dari seseorang Nani ber-  ka
oleh kabar bahwa Martunus su- - yang
dah tiada. Tapi kesedihannya ber- -

angsur-angsur hllang karena. se-

jawat Martunus itu memberikan’
perhatlan penuh kepada- Nani, -
. juga kepada anaknya: Nani ingin sec:
; lelaki itu menggantikan posisi -

. Martunus. Berkali-kali Nani ber-
i mohon, berkali-kali pula ia me-

.tld

o
o
eaw.’“ -
880"
DAY

‘nolak ajakan memkah. Bukan ka-

rena tidak mencintai Nani, tapi
karena ia tidak akan pernah

-mengkhianati sahabat karibnya

sesama pejuang PRRI, Martu-
nus.

Cerpen tentu bukan fakta se-
jarah dan mustahil menjadi buku
sejarah. Bila sejarah mengacu pa-
da: kepastian . epistemologis (be-
nar-salah, terjadi-tidak . terjadi),
sastra’ be};klb -pada pencapaian
kualm estetk” yang ‘tak’ perlu
diverifikasi keabsahannya, Meski

.-cerpen-cerpen ‘Soewardi memuat:
. sejumlah fakta keras tentang "sisi
14in” pergolakan.PRRI yang latar
belakang dan:tendensi politisnya,

masih’ diperdebatkan, itu hanya
satu sudutpandangyangberbeda,
yang lebih unik ketimbang per-

spektif sejarah yang dibebani ka-
xdah keilmiahan, juga tendensi

) ~pohtns_ fertentu.*Soewardi, lewat

karyanya, dengan
‘bersahaja, - mémﬁemmn

iwania baru pada konsep-histo-

penhal sejarah’ PRRI agar
‘menjadi’ fakta - - baku
dan’ beku, dan tldak dlsépakatl

Ce}pems, Bermukim
di Pinggiran Jaquta

.{7?"{ "TK

Kompes, 21 sepfcgt_nbler 20(_)_8
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a, Planet Senen

dam Potret Bu ram langsa.

R N,

' Ahmadun Yosl Herfanda .V

‘eski bergerak kefarah perbalkan.

negeri ini masih bariyak menyisa-
* kan potret buram. Dan, itulah-

' yang disorot oleh sastrawan Tau--

fig|lsmail pada orast sastranya dalam acara
Nongkrong Sastra dan Musik Merdekadi .

be cana, dan kehabisan angka kuta meng—
hitgngnya,” katanya :

harus kita selesajkan untuk mengisi.
erdekaan, betapa masih bahyak tugas
pemimpin bangsa untuk membawa

ri ini ke arah kemajuan keadllan dan
akmuran,

telah dilanda krlsls dan berbagai ke- -

‘ rds han pada masa akhir kekuasaan Soe-
harto, bertuhi tubi negeri inl-dilanda bencana

alarh yang dahsyat; sejak tsunanti Aceh
hingga gempa Yogya. Belum lagi berbagai: -
kaspis korups!-dan penggelapan vang negara

: dal m kasus BLBI dan dana Bl mlsalnya

elonjaknya harga minyak dunia pun ikut
melpnjakkan harga BBM dalam negeri yang

Wartawan Requlika dan'Kema Umuni KSI ‘

) penegak hukum, dan sastrawan. Berbagai

betapa masih banyaknya pekerjaan, - .

berakibat makln tergencetnya nasib rakyat

- . oleh kenalkan harga kebutuhan hidup se-
- hari-hari. Sementara, beban hutang negara »
* . Rp-1.600 triliun pun menjadi beban tersen-.

diri, yang menyita hampir 40 persen APBN
untuk mencicilnga, - - :
~ Jadinya memang tidak mudah untuk me-
nyelamatkan negeri inl darl .ancaman ke-

“bangkrutan ekonom| dan Kehancuran bu-
~daya. Seperti disorot oieh Tauflq pada ora-

sinya itu, akhlak berbagal kalangan masya-
‘rakat juga:mengalami kemerosotan, terma-
suk kalangan anggota Déwan, pejabat,

kasus korupsi dan perselingkuhan melanda
Dewan, 'sementara darl kalangan sastrawan

-banyak yang mengagungkan kebebasar -

seks dengan dalih kebebasan berekspresi.
“Akhlak merosot, budaya permisif serba

' boleh rnenjadl-jadi Narkoba, alkohol,
- nikotin, dan pornografi. Hak pakai alat
“kelamin di badan orang lain tak dihormati.

VCD biru dalam kata-kata  menjadi gaya fiksi
‘masa kinl, asyik dengan masalah selang- -
‘kangan dan sekitar ini, diusung dengan

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK.

rasa kagum kronis pada teori teori neollber- ‘

alisme, kata Taufig. -

~Pada akhir orasinya, Téuﬂq bertanya, ma-

sih adakah harapan bagi kita, manusia In-
donesia? Dan, ia meruawabnya sendiri,

.“Mudah-mudahan masth ada. Ya, masih:

ada. Dengan kerja keras dilringi khusyuknya

- doa, dart atas sampal ke bawah. ‘Berpeluh
_ dalam kerja, menangis dalam doa. Semdga .

Indonesia kita tetap disayanglNya. selalu
dilindunglNya




Kawasan Planet Senen, yang pada tahun -
. 1960-an menjadi semacam oase budaya ba-
& kota Jakarta, dan banyak melahirkan se-

niman besar, beiakangan pun terkena polusi

N

- wakiinya, Dadahg Efferidi. “Kami sangat ' |

mendukung kegiatan seperti inj,” tambah .

. Kasubdin Kebudayaan dan Pariwisata’

moral. Kawasan tempat nongkrong dan tum-

- buhnya Wim Umboh, Sukarno M Nur, Misbah

Yusa Biran, Hamsad Rangkuti, Ajip Rosyidi

. ranya sebagal oase budaya, Citra yang-me-
lekat pada kawasan Serien, tinggal kawasan
bisnis, premanisme, dan pelacuran.- '

dan SM Ardan itu belakangan kehilangan cit- -

.. Kesadaran untukmerevitalisasi fungsi
' kultural,P.lanet Senen dan mengembalikan -

" citranya sebagal salah satu oase budaya °
bagi kota Jakarta, akhir-akhir Ini mencul

Jakarta Pusat, Bambang Subekti. .
Diawali dengan diskusi bertajuk Sastra: -

" Urban dan Kemerdekaan dengan pembl- .
; cara.rman Syah, Helvy Tiana Rosa, dan"
~"Agus R Sarjono, acara dipuncaki orasi sas-
- trd oleh Taufiq Ismail. Sebelum orasl, pang-
" gunig diisi peritas baca puisi oleh Ahmad .

Sekhu, Widodo Arurndorig, Diah Hadaning,

~Aby Nuih, Medy Loekito, Misbah Yusa.Biran,

. dari beberapa penyair seperti Imam _‘M'aarif,-

Irman Syah, Ahmad Sekhu dan Giyanto

Subagio. Mereka mencoba mendenyutkar -

-kembsall aktivitas kesenian — sastra, tari,
- lukis, dan teater — dari Gelanggang Re- -
maja Jakarta Pusat Yang menempati ka-

wasan Planet Senen, © - ..

Untuk mendukung upaya itu pula Nong- "

. kronhg Sastra dan Musik Merdéka digelar-di
plasa gelanggang remaja tersebut, atas - -
kerja sama antara Komunitas Sastra e
Indonesia (KS1) dan Komunitas Planet
Senen (KoPS); serta dukungan penuh Dedy
Mizwar, Misbah Yusa Biran, dan Taufiq .
Ismail. “Senen dulu banyak melahirkan

. seniman besar. Di sini.pula dimulainya
teater modern Indonesia,” kata Misbah.

“Kegiatan ini positif sekall untuk me-

“ngembalikan citra dan fungs kawasan Se-
.nen, bukan hanya sebagai kawasan bispis;
tapi juga oase kesenian bagi kota Jakarta,”

" kata walikota Jakarta Pusat Dr Hj Sylviana

. Murni.pada sambutan’ yang dibacakan - .

Jamal D Rahman, Giyanto Subagio, dan -
Viddy AD Daery, serta baca cerpen oleh
“Yohana Gabe Threenov Siahaan. " . :

Panggung yang dipasang di sebelah pa

. tung perjuangan’ kemudian diisi baca puisi,

antara fain oleh Ruksmi Wisiu Wardani,
‘Mustafa Ismail, Sihar Ramsés. Simatupang;
Amien Kamil, A Badri AQT, dan baca.cerpen

- oleh Hamsad Ranigkuti. Sejumiah penyair;

- seperti Imam Maarif, sempat naik ke, atas

balkon patung untuk membacakan sajak- - -
nya. Sejumlah grup musik, seperti Prasta -
-dari Bogar pimpinari Uthe dengan'vokal_lsg

.Irma, serta'performanice arts Asep Suta- -
" Jaya dan‘Abah Bopeng, menyempurniakan

acdra hingga larut malain. :
. Kesenian telah kembali menggeliatdi’ -

 Planet-Serien, kembali merighamparkan
- oase-sejuk di tengah kota Jakarta yang

.makin gerah, bising, sibuk, macet, dan
penuh dekadensi moral. Semoga saja;

’ kesenian-kesenian yang digelar di Serien
- adalah seni yang menjaga ieral, yang -

mericerahkan hati nurani, dan ‘menyempur-.
nakan harkat serta martabat kemanusiaan -

- 'publiknya, bukan yang sebaliknya, m.- -

Republika, 7 September 2008
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~ kitar 42 persen résponden paling

sy

KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU TLMIAH

KESUSASTRAAN

Paling Diminati =~

" JAKARTA, KOMPAS — Survei

.yang - dilakukan terhadap. pem-

baca. karya sastra di sekitar Ja-
karta menunjukkan, ternyata se-

tertarik -dengan genre sastra
pun peminat sastra spiritual se-
kitar 20 persen dan peminat gen-
re sastra detektif sekitar 19 per-
sen. E

Riyanto, Koordinator Umum

Bale Sastra Kecapi dalam peng- .
- ‘antar * diskusi . sastra ‘bertajuk

”Spiritualitas dalam. Sastra”
yang berlangsung di -Bentara

" Budaya Jakarta (BBJ), Rabu

(24/9) sore. Tampil sebagai pem-

bicara sosiolog yang juga pemer-

hati . Islam .dan - kebudayaan,

Yudi Latif, ahli sastra dan filsafat -
Arab, St Sunardi, serta penyair-

yang juga peneliti sastra Islam,
Abdul Hadi. WM. Bertindak
sebagai moderator sastra
Radhar Panca Dahana, -, -

Dalam - survei itu terungkap,
sekitar. 87 persen’ responden -

" Demikian dlungkapkan Geger

lﬁembaca karya sastra bertema

spiritualitas - ‘sangat - jarang
atau-setidaknya sekali dalam se-

bulan, _
Menurut Yudi Latif, setiap kar-

. ¥ya sastra 'yang berkualitas me- -
-romantis dan percintaan. Ada- .

mang - selalu  berjiwa religius. -
Lontaran-lontaran . pertanyaan

eksistensial manusia seperti apa

itu hidup; apa iti mati, konflik :

‘batin; dan perenungari terhadap

sesuatu hal termasuk sastra re-
“Ketika sastra hidup di tengah
kancdh budaya yang saling mem-
bunuh dan budaya yang saling -
menigelabui, pada hakikatnya te-
lah nrendesak bahwa setiap karya
sastra yang berkualitas memang
harus selalu berjiwa religius;” ujar -
Yudi. - : . :

.St - Sunardi  berpendapat, -
spiritualitas berkaitan dengan
suara manusia yang terus-me-

nerus mencari dan mencari

yang  lain. ”Malah, 'nuansa

" spiritual  tidak mesti terkait

langsung - dengan agams? wjar- -

A

Kom;ﬁa‘a » 25 September 2008



mengadakan anjangsana budaya ke Banyu-
wangi dan Jembrana, Bali. Menurut koordina-
tor perjalanan, Raudal Tanjung Banua, kun-
jungan ke Banyuwangi terkait dengan. pelun-

curan:buku kumpulan cerpen Igbal Baraas, -

Pesta Hujan di Mata Shinta (Frame Publi-

shing, 2008). Acara berupa diskusi, pertunjuk-
‘Nur Wahlda Idris. Acara yang terbuka untuk

| an sastra, bazar buku dan buka puasa bersama

-akan berlangsung di dua tempat masing-ma-
sing di Pendapa Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata Banyuwangi, Jalan A Yani, 24 Sep-

-di rumah panggung Nenek Sya’odah, Loloan

" Barat, Negara 6 Oktober 2008 pukul 19.30.

tember dan di Aula Balai Desa Gentengkulon

Kecamatan Genteng, 25 September 2008 mu-

I pukul 14.00. -

" | Acara di Banyuwangi diawali diskusi sastra
bersama Hasnan Singodimayan (budayawan
Using), Raudal Tanjung Banua dan Igbal Ba-

raas sendiri, moderator Fatah Yassin Noor. Se--

telah itu akan ada bréak buka bersama. Ma-

~

Kedaulatan Rakyat, 24 September 2008

SEJU'MLAH sastrawan Yogyakdrta akan i

lamnya, acara di]anjutkan dengan pentas sas-

‘g5

tr -di antaranya dramatlsam cerpen oleh Mu—
tia Sukma dan Y Thendya BP dari Yogyakarta,

musikalisasi puisi dari Padepokan Gelar Tikar

Banyuwangl, pagelaran tari kontemporer dari
STKW Banyuwangi, monolog oleh Hendra
(Malang) dan pentas teater Maha (Banyu-
wangi): Sedangkan pembicara diskusi di Gen-
teng adalah Totok B Santoso, Indrian Koto, dan

umim dan gratls 1tu, juga akan d1rama1kan ;

‘bursa buku,

Selangu’snya,' acara dJ Bali akan berlangsung |

Acara yang akan dihadiri penyair Umbu Lan-

du: Paranggi itu ‘meliputi peluncuran buku

puisi Nur Wahida Idris, Mata Air Akar Pohon,

diskusi, pembacaan karya dan doa bersama

untuk mengenang wafatnya Nenek Sya’odah,
tokoh cerita lisan Melayu dari Loloan; sébua.h
kampung diaspora di Bali Barat. (Jay)-g /
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KESUSASTRAAN INGGRIS

R TERAPKAN 'I‘E@RI VOCKI'IONAL

Yoam (KR) Keth beorang
! B ungkapkan kehendahya kuhah dx §
' sasira, banydk

ow A"A‘.Ax,. Ted
Al
R

- atau bahkan tldaksependapat. Suatli s;kxp -5 ;

:‘ yangwagarkarenaudaksemuaorangmatah

o prospekkanerlulusansastréYang‘dlketahm " pe
- oleh umun,. saira itu puisx sastfa itu dekla ' - -
. n_xenca.nkega serta mondar-mandir antre for- -
m ] seperuimnnya “tambabhya:-. © -

- .masldansq;en.ispya

- "Ada prekonsepsi bahwa orang sagtra pash .
. 1ah riyeleriel atau ekseritrik. Sebuahpandang N
' 1an yang mungkin’ ‘benar; berdax_sarkan apa- aja _
" nyak meniberi tugas Kepada’ mahasxswa.un-"

meng-. |

.yang merekalihat atau ketahui.pada
+ dahult,” kata D Adnani Zaid. MSc, T

L UTY.J Janturan Yogya.
{ . Namuhn, dlungkapkan bahwa zaman sudah

i berubah. Lagi puls; sastra’ memangbukan 8
perti itu. Menurumya, belajar sastra’juga.-

-bukan hanya urugan: mengutak-utik kata-ka-
tairidaki dan berdeklamam.

' Secara rinci Adnan menyampa.lkan ba.hwa' A
prodi Sastra Inggris’ UTY menerapkan- teori “has
Vocationial; yaitu pendgkatansasﬁ'a pa]mgmo- lain

g demyangmqyahmbahwamemahamlkmya

| saja tidak cukup. Karena cara paling efektif

mempelajan ‘sastra adalah dehgatimenulis*

y . cAtay menmgﬂa karya sendm!‘Déngan teon U9~ EUPUR

by ivenabAnt_cemd e s ROt

ekanFa- .
. kultas Sastra dan Budaya’ Univyersitas Tekno-:
logi Yogyakarta (FSB UTY) d1 ka‘mpus FSB .

DmTthungPMHum,peng
atakuliah Creative Writing yang ba-:

tuk merithiiat biku ajar bahasé
ungkapkan keyakihannya bahwa teori voca: -

«tional yang diterapkan di FSB U}TY akan'da-
- pat inéngantarkan para: ‘mahasiswa menjadi
. Tnicropréneus danmemilﬂq Snwll»Oﬂ'ice HomeA .
‘Office (SOHQ). .

"Dengan bekal kemampuannya tersebut
mereks: :dapat ‘mengaktualisasikan ya

,menjadl penetjemah,; editor freelance untuk

suat\'l erbit; metmbuat lembaga kursusba- -
e i ataw bilingual preschool dan lain- ."_.
en g kelebihan dalam. kemampuan A
alulusan Ssstra Inggns saatini
Juga I elugng yang terbuka lebar di -
‘berB‘agm*.pb‘sisi danprofesi baik di-pérusahasrn -

DI A LA

Rsv)in' -
b IeInRn no YITFR TYTre e

Kedaulatan Rakyat, :15 September 2008
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SPEKI‘AKULER EVENTSWARAKENCANA DJOGJA
Baca Puzsz Jawa 4 Han 4 Malam

Keglatan bersebuﬁ akan dﬂaksanakan sela~

'_fj . 'ma4han4malmnbermrut-turut daritang-’
‘agar gal 25,26, 27,98 Olktober 2008 dan direricana-
angan kan: akan dlgelar di Sosietet Tamsan Budaya .

ifg- - Yogyakarta: Kegiatan ini dlharapkan ménda-

.kan olehbeber

o rédlo‘ﬁrxﬁﬁ‘ .ﬁ s
Lo whslifr G

‘atan tersebut adalaki pembuatansample pro-

" duk program radio seperti sandiwara; keto- -
prak dan iklarilayanan masyarakat! Di' ‘sam:

. pinp kegmtantersebut,yanglebihspektaktﬂer

" Swhra Kencana Djogja dengan menggandeng.

s pa:pihak akan ménggelar siiatu kégiat-

an pertajiik launching Swara Kencana Djogja

-+, -.daya Yogyakarta (TBY),
| ‘A“'Rad;o‘Persatuan Bantid, Ke

i ‘Harizn Jogja, Bernag : fogja, Minggi Pagi, Ko-

1 ran Merapi, Kompas dan Radar Jogja. : C

ar)g berka.ttandengansemdanbudaya.Keg .

sial; - pat pengakuan MURIdengan empat kategori -
L didifi: gebagat berikut: 1. Penggagas Ide Kreatif; 2.

Radio: 'Vedac 99 FM,

Untuk pembaca gurit akan diadakan audisi,
dengancaramendaﬁarkan diri'di tempat yang

~telahi ditunjul, di antaranya: Radio Vedac 99
‘FM; J1 KahurangKm 12,5, Radi6 Persatuan -
Bantul, J1A Yani 22 Bantul, TBY, J1 Sriwedani -
:No'1. Pendaftaran dibiika mulal 28 Agustus
‘8.4 21 September 2008. Atau contact person .
Reni Wijayanti SE (0274-6654561). Kibarkari

day) Extrerne Evént Swars Njerit Gurit Njiwit, prestas1, majulath sastra Jawi! O - m 6405:2008) -

The Greatest'Javanése Poetry Reading, Kola- . - 'Reni Wijayanti SE, Sekretaris :

' bor'SOOGuntka;yaAklurLusoNoSSndan.g Lo TimKerJaIOeaufSwamKencana'
presi 250 Pembaca. .. . GRS " Diogi, Telp (0274); 654561

ap Rakyat, -

ke.dlauigtax'!‘ ;!igk’iii , 7 September 2.008
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Nyai Dasima

Sastra Melayu Tionghoa telah lama terpinggirkan oleh
arus utama (teori) sastra Indonesia. Di hadapan teori
postkolonialisme, Nyai Dasima, misalnya, begitu -
penting sebagai obyek kajian. Nyai Dasima bukan
sekadar teks yang dibangun oleh bahasa capcay, tetapi
yang terpenting adalah representasi tentang

| kESUSA STRAAN MELAYU

- Membuka Kembali

kolonialisasi.
OLEH HARDIMAN

Bpada Bill Ashcroft, teorisi
pertama yang memperke-
nalkan wacana postkolonial di
dunia sastra. Melalui bukunys,
The Empire Writes Back (1989),
Asheroft menunjukkan adanya
dua model penting dalam sastra
postkolonial (postcolonial litera-

‘ture), yaitu model national dan |

model black writing.

Model national memusatkan
perhatian pada hubungan negara
dan -bekas penjajahnya. Kasus

- paradigmatik untuk hal ini adalah
 Amerika Serikat. Di sana sastra

merupakan bagian dari sebuah

i “kemajuan optimistik menuju ke-

bangsaan (nationhood) atas dasar
perbedaan dengan Inggris. Hal ini
melibatkan pembuangan pelba-

gai metafora mengenai orang- |

tua-anak atau pusat-pinggir yang

| telah menempatkan sastra Ame~
. rika dalam posisi subordinat.

Model kedua, black writing,

erterima kasihlah kita ke- :

memusatkan perhatianpada kar- .

ya-karya African Diaspora of the

Black Atlantic. Model ini diper-
luas dengan memasukkan ben-
tuk-bentuk tulisan lain, misalnya

tulisan “Australian Aboriginal” |

atau tulisan-tulisan dari India,

karena model ini lebih menda-
sarkan dirinya pada etnisitas ke-
timbang nasionalitas (Leela Gan-
hi, 2001, Teori Postkelonial: Upa-

"“ya Meruntuhkan Hegemoni Barat,
* terjemahan Yuwan Wahyutri dan

Nur Hamidah. Yogyakarta: Qa-
lam). '

.~ Ada dua konsep kunci utama
‘yang diajukan Ashcroft, yaitu do-
sminasi-subordinasi dan hibridi-
“tas-kreoliasi. Ashcroft, seperti
yang - diuraikan Barker (2005)
menjelaskan - bahwa dominasi
dan subordinasi ini muncul ke
permukaan berkaitan = dengan

~ kendali militer kolonial.

Dalam ‘pengertian yang lebih

‘ngenai penghinaan dan subor-
dinasi terhadap budaya "pribumi”
oleh penguasa kolonial. Dominasi
dan subordinasi merupakan hu-

antara bangsa-bangsa dan kelom-
pok etnis, tetapi juga di dalamnya
sendiri. Tekanan pada etnisitas
“dalam pustaka teori pascakolo-
‘nial dapat menyamarkan. hu-
bungan kuasa antarjender. Mi-
salnya, citra tentang perempuan
adalah para pengemban tugas
yang signifikan untuk menjaga
‘kesucian dan reproduksi.

Kolonialisme di Indonesia

Membaca Postkolonialisme In-
donesia: Relevansi Sastra, kita di-
bawa ke dalam suatu peta ko-
lonialisme di Indonesia. Prof Dr I
Nyoman Kutha Ratna membuka
buku ini dengan paparan tentang

&

-

kedatangan l;a?gsa-b;ngsa Barat,
kolonialisme di Indonesia, im-

_perialisme dan orientalisme. -

Kutha Ratna -dalam bab per-
tama’ ini- memperlihatkan cara
pandangnya yang multidimensi-
onal dan muiltidisiplin.. Selanjut-
nya, Kutha Ratna mémaparkan
konsep imperialisme dengan, an-
tara lain, meminjam pendapat

" Michael Doyle (Said, 1994). Kutha
. Ratna menyimpulkan bahwa im-
| perialisme merupakan antarhu-

foudimal smincal perfinyazh Hie- bungan, formal dan informal, da- |

lam hal secara politis suatu ne-

. gara mengontrol negara lain. Im-
. perialisme dapat dicapai melalui
* kekuatan fisik, kolaborasi politis,

 bungan yang tidak hanya terjadi -sosial, ekonomi, dan kebudayaan

pada umumnya (hal 21-22).
Menimbang pada konsep, de-
finisi, uraian tentang sejarah- ori-
entalisme, dan teori postmodern-
isme—melalui kompetisi, para-
digma, dan metodologinya—an-
tara lain dari Said, Foucault, Whi-
te, Derrida, Kristeva, Spivak, dan
Turner, Kutha Ratna menyim-

pulkan bahwa orientalisme tidak .

berbeda dengan kolonialisme dan
imperialisme. Bahkan orientalis-
me dianggap lebih berbahaya se-
bab yang dikuasai adalah teks,
padahal pikiran, tingkah laku, dan
segala aktivitas manusia ada di
dalam dan sekaligus merupakan
teks (hal 27-28).



~ Kutha
B ini s

: panjang] dan detall, seperti yang .. :
” ya-karya sastra Melayu peranak- . ngemukakan masalah adat dan

. kawin paksa. Sepanjang sejarah

tural (hal 143-198) mem-
bagalmana model na-

tif, juga) untuk memahami lebih.
jauhin danpostkolomahsmeltu
sendiri,

ai- dari perkembangan
malxsme Indone51a :

tertuang dalam Bab I hmgga Bab

é’
EEd
s
TEEE

gia.- Sebagannana halkikat
nialisme atau postruktu- :
pada umuminya yang me-
: perhatlan pada teks, '
maka bab ini memulainya dengan

- postkolgniali

i do atau:

hemakaian bahasa. capcay
ad o-gado—sebagai - bagian

Tlona hanya’ diapresiasi oleh
kalang
, maka- cara' pandang

ragukan/ pandangan Teeuw ‘ter-
sebut.
Postki olomahsme dengan salah

sati ciriiya, yakni mimikri, boleh |
- jadi mer 1andang bahasa gado-ga- |

pahasa capcay itu sebagai.

cara ungkap masyarakat Tiong-

. "hoa .Peranaksn dalam menang-

nhjahasan tentangj post-

Memmbang pada cara |
,.mhaman permasalahan .
ngan memanfaatkan teori yang
. didasarkan atas sifat-sifat obyek-

itu kesadarah nasional. "
tna menguraikan bagian -

jrah’sastra Indonesia de-
an bahwa sastra Melayu |

masyarakat -Tionghoa |
‘ olomahsmejustru me- -

KESU&'!.S'{‘RA AN MET_‘,AW“

gap1 pohtlk divide et zmpera Hal

. ini meniempatkan masyarakat Ti- !
onghoa di kawasan tertentu dan

(cultural sludzes), .pembahasan
pada subbab ini adalah pemba-
hasan yang. menarik. Sastra Me-

Pustaka dengan-dua karya mas:

! terpiece: Sitfi Nyrbaya dan Salah

* ‘Asuhan-nya. ..

: 'Dalam sudut pandang dan se-
mangat cultural studies, Cerita

Nyai. Dasima, seperti juga kar-

an, menempati tempat khusus

|

‘layu Tionghoa adalah sastra yang
- telah lama dipinggirkan oleh arus !

yang amat layak dihadirkan. Ce- |
rita Nyai Dasima (ditilis oleh G
Francis, 1896), novelet karya asli -

‘ tertuayangsejakzamannyah,mg-;'
; .ga sekarang paling: banyak "di-
., Tresepsi, khususnya dalam-pang- .

gung komedi bangsawan, komedi
stambul, dan bentuk-bentuk per-
tunjukan di televisi. Kutha Ratna

i :berpendapat bahwa -secard . sim-

| bolis Dasima - dapat diganakan
‘untuk menyebut nama tempat,

pakaian, - makanan, - hal-hal ber-.

sejarah, bahkan nama:sebuah ne-

;1 gara. Dasima adalah Indonesia,

negara kepulauan yang disebut
zamrud khatulistiwa, tetapi- di-
kuasai oleh kolonialis ‘(hal 265).

bungan negara dan bekas pen-
{ jajahnya.

terhadap. Cerita.. Nyai “Dasima,
Kutha Ratna juga menganalisis
Salah Asuhan dengan sangat luas
dan mendalam. Ia mengaJukan

Interpreta51 Kutha Ratna atas -
i Dasima ini, dalam hubungannya :
dengan model national yang-di-.
. ajukan Ashcroft memperlihatkan :
pemusatan perhatian pada _hu- |

Selain analisis yang menarik °

i pandangannya tentang novel i ini.

S

- dapat dianggap sebagai novel mo-

* ngan pendidikan Barat dan de-
" ngan sendirinya konflik antara bu-

. Sastra wangl

! rapa tahun terakhir ini menjadi
¢ wacana yang gempita dalam ber-

_mérepresentastkan gejala masya-

:"zarman. penjajahan. Ambivalensi

. utama sastra Indonesia yang se- | Dpsikologis yang dialami oleh tokoh

ring hanya " dicatat .sejak- Balai

. maksud pengarang untuk mele-
: paskan diri dari semdta-mata me-

dahkolonlalis, '

" bahas dalam kitab ini. Begitu hal-
" nya dengan sastra teenlit dan

‘.’":;&

”Salah Asuhan hampir secara i
keseluruhan menceritakan kon-

. flik, adaptast, dan berbagai bentitk
dijauhkan dari kemungkmanber—
komumkam dengan masyarakat
lain. -

j': Dalam semangat kajlanbudaya. :

hubungan antara kebudayaan Ba-
rat -dan Timur.- Di antara no-
-vel-novel - Balai Pustaka, Salah

Asuhan-lah, melaluz Jjalinan tokoh
dan- kejadian, yang paling -intens

rakdt sebagaimaria terjadi pada

utama Hanafi, demikian juga to-
koh-tokoh lainnya yang memper-
oleh implikasi langsung, seperti
ibu dan istri pertantanya, yaitu
Rupiah, -termasuk Corrie dan du
Bossee, meniunjukkan dengan jelas

sastra Indonesta, Salah Asuhan

numental. dalam kaitannya - de-

daya Barat dan Timur” (hal
'292-293). _
- Pandangan Kutha Ratna, sekali
lagi, memperlihatkan -konsep
kunci utama yang diajukan Ash-
croft, yaitu dominasi-subordinasi
dan h1bnd1tas-kreohasn Dengan
menyebut. konflik~ antarbudaya
Timur ‘dan ‘Barat, dengan kata
lain Kutha Ratria sedang men-
jelaskan bahwa dominasi " dan
subordinasi ini muncul .ke per-
mukaan berkaitan dengan ken-

Sebagaimana karakteristik ob-
yek cultural studies, yang antara
lain berpihak pada sastra ping-
giran misalnya, hal ini luput di-

.sastra wangi yang dalam bebe-
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bagai diskusi. Sastra teenlit dan

sastra wangi, misalnya, juga |

menghadirkan ciri-ciri postkolo-
nialisme.

Sejumlah karya sastra wangi,
. yang kerap menghadirkan per-

© soalan imperialisme baru, pér- |

soalan gaya. hidup Barat, per-

_ soalan ideologi seks, dan’ seru--
- panya, juga luput dlbahas. Sa- |
- yangnya, KuthaRatnatldakmen-_

cium sastra wangi ini. .

Ganesha, Balz

Kompas, 21 Septemlger 2008

Pengqlar pada Fakultas Bahasa |
dan Sem, Universitas Pendidikan
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OLEY YUSWANTORO ADl"

T idak sepertlw Wéhyud,m
. | Minggu selalu' berharap

apatkan -sepotong ilustrasi
ceritd pendek yang baru dan se-

raan, saya sudah siap alias
pernah berharap terlalu ba-
" nyak |karena . telanjur. menduga
bah
akingan ini—tiga tahun me-
nurutf Wahyudin—memang lebih

daripada sebaliknya. De-

ngan kata lain apa yang d1§e-__

butka

ilustrasi tersebut sepert1 perta-
nyaan Syahrizal Pahlevi di Kom-
zlaas geu, 31 Agustus yang l4-
o .

jutan ptau tanggapan dari artikel

beliaul yang tidak bermaksud di-

_.hebo
al Pahlevi, namun meru-

beberapa karyanya sempat
i ilustrasi untuk cerita
pende Kompas. _Sejak Cerpen
Plus a
saya Hanya di tahun 2005 saya
absen |alias tidak membuat ilus-
trasi.
Jjadi perupa langganan atau ‘pe-

rupa yang itu-itu saja. '
Saya sebut jelek (tidak =me-
~ nutup|kemungkinan berlaku un-.

saya juga) karena se-
ti dua hal - Pertama, ia
(Gl i itu) tidak lebih dari

yang setiap kali datang hari .

 ilustrasi cerpen Kompas

yang bermutu artistik-

ungkapan seorang pertipa

au “galeri” ini ada, seingat -

Di tahun yang lain selalu.

KESUSASTRAAN, POLEMIK

r‘1A')énggainbziran méﬁtah,banal se-

kaligus hambar, dari sebuah cerita

atau hanya mengambll sebagian/
- ngan demikian, “galeri” ini belum

fragmennya saja. Ingat, karya ru-

. payang dihadirkan mendampingi
.cerpen di Kompas—berdasarkan

penjelasan wartawan Bre Redana
pada. sebuah kesempatan berte-
mu di pembukaan pameran lu-
kisan di ‘Jakarta, tahun 2002—
‘bukan dimaksudkan sekadar pe-
lengkap atau pengungkapan se-
cara visual semata dari teks. Ja-
‘ngan dibandingkan dengan ilus-

" trasi pada umumnya, yang tugas
ini utamanya memang membantu

dan atau memudahkan‘pembaca
memahami cerita, Tugas ilustra-
‘tor, . perupa terpilih di sini adalah

.. “mencipta” karya baru bernapas-
. kan/dilahdasi/atau. apalah nama-

nya/diilhami setelah membaca
cerita pendek tersebut; Artinya

" 'keharusan untuk menggambar

tokoh, setting lokasi dan waktu,

kejadxan atau peristiwa serta se-

jenisnya -yang sama persis atau

~mengacu dengan cerita sama se-:
« kali- tidak " ada. Perupa - bebas
1menggunakan kecerdasan inter- -

pretasinya sendiri. Seharusnya
ini, adalah ruang “mewah” bagl
pérupa. .

Kedua, kualitas gambar yang
dihasilkan tidak sepadan dengan
“kemewahan” yang diberikan ke-
pada perupa. Atau karya ilustrasi
mereka tidak seindah karya seni

rupa (utama) yang membuatnya

jadi ternama sehingga terpilih
untuk memakmurkan "galeri” ini.

Benar kata Wahyudm, perupa -

ternama’ tak menjamin dapat
menghasitkan karya ilustrasi ber-
mutu artistik tinggi. Berarti benar

Blaru dan Segar Itu Mewah

pu]a kata Sapardi Djoko Damono
bahwa ilustrasi—yang’ jelek—ter-
sebut " tidak hanya mengganggu
dan membatasi i Imajinasi, tapi ju-
ga membekukan gambar. berge- -
rak yang ada dalam benak.. De-

menampilkan karya rupa yang
selesai yang layak mendampmg
karyasastra. Penyebutan "selesai”
ml pentmg, mengmgat proses ke-

ahiran karya ini relatif tidak se-
senus perupa dalam mencipta-

‘kan karya sebagaimana biasa dan

kebiasaannya. Beberapa dari me-
reka bahkan mengaku menger-
Jakan ini sebaga’j “ala kadarnya”
saja. Hal ini-semakin dikuatkan
oleh Shahrizal Pahlevi dengan
menyebut; ..tapi ada juga yang
tampak dilakukan ‘setengah
hati—mungkin - penggarapnya
menganggap 1lustras1 adalah ker-
ja.yang ringan bobotnya diban-
ding ketika’ membuat karya uta-
ma,

Tentu paparan bernada negatif”
berkecenderungan mencemooh
itu ada penyebabnya. Salah satu
sebab yang saya ketahui secara
pastl (sebagal salah satu perupa

” yang:dapat jatah bi-
k1n ilustrasi sekali dalam seta-
hun) adalah jaminan kepastian

"bahwa. karya.nya Jelas akan di-
"‘muat. Jaiminan ini membuat ter-

lena bahkan “meénjebak” perupa -
untuk bekerja sekadarnya dan
boleh  asal-asalan, toh pastl di-.
muat; )
Mengamini tulisan Wahyudin
yang menyebutkan penyakit kon-
coisme telah menjangkiti pem-
bisik, koordinator perupa hingga
ke perupakesayangan, saya hanya
sedikit. mengimbuhi; tidak ser-
ta-merta perupa yang baik mam-
pu jadi ilustrator yang baik pula.



- berapa ilustrasi yang saya buat

Secara - berlebihan, begitulah

Hendro Wiyanto pernah menye-
but, kembalikan saja_tugas. ini
kepada ilustrator yang sesung-
guhnya. Maka perlu : pemilihan

- dan pembacaan yang cermat da-

lam menentukan perupa.
Ketika pemilihan tidak cermat

ini dilakukan oleh “orang dalam”:
Kompas sendiri, apa yang bisa -

kami lakukan? Saya tidak sepen-
dapat ‘dengan Syahrizal Pahlevi
tentang “kemiripan” sefting. Be-

dtau dipercayakan kepada ‘saya

“untuk membuatnya bukanlah set-

ting yang saya akrabi. Justru se-
mestinya ini adalah tantangan
yang menarik. Semestinya pula

kita bisa- menyaksikan 52 karya

rupa yang baru nan segar setiap
minggu dalam setahun. Tapi apa
lacur jika sinyalemen yang di-
tiupkan oleh Wahyudin itu benar,
maka ia merusak segalanyd. An-

dai tuduhannya salah sekalipun,’
namun kesegaran serta kebaruan’

itu enggan kunjung muncul, ma-

ka kita' boleh mengalihkan ke-

curigaan kita pada kegagalan
“pembisik” menyelaraskan anta-

-ra cerpen dan ilustratornya. Ter-. -

bukti banyak perupa tangguh
yang terbukti juga teruji dalam

. menciptakan ilustrasi bagus se-

- perti Agus Suwage, F Sigit San-

: tosa, dan Ugo Untoro justru .ab- -

i sen dalam Pameran Ilustrasi Cer-
.. pen Kompas 2007, o
. “Waktu pengerjaan, termasuk

permenungan, dalam membuat
ilustrasi juga menjadi masalah.
Bagi saya yang terbiasa melukis
tidak buru=buru, tenggat tersebut

 relatif pendek. Barangkali dengan

menberi keleluasaan, misalnya

. cerpen yang akan ditampilkan

dua minggu mendatang sudah
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dimintakan ilustrasinya hari ini,
adalah salah satu solusinya,
- Saya juga menawsirkan bebe-
rapa hal lain yang semoga boleh
dibaca sebagai solusi. Pertama,

kenapa tidak dicoba dengan dua
atau tiga perupa untuk satu.cer-

pen? Hanya yang terbaiklah yang
masuk- cetak. Bukankan setiap
cerpen yang masuk selalu melalui

seleksi terlebih "dahulu?  Saya
menduga pasti akan ada beberapa

" perupa "sibuk” yang tidak setuju
dengan usulan ini. Atau malah

tersinggung karena merasa sudah

jadi perupa ternama. Namun jika .
masih ada perupa yang bersedia,

kenapa tidak? Saya bersedia men-

jadi orang pertama yang akan
mengamalkan usulan ini karena

pun seandainya karya saya di-

tolak, saya tidak rugi. Toh se-

tidaknya bertambah satu karyh

‘terbaruku. . Lo

Kedug, jika setiap tahun dipilih

cerita pendek terbaik, kenapa ti-

dak dibuat penghargaan khusus
atau pemilihan ilustrasi terbaik

setiap - tahun? Sekecil apa pun
sebuah kompetisi, ia mencipta-

kan persaingan. Dan persaingan
ini yang: memicu sekaligus
memacu “adrenalin” para perupa’
agar mencipta karya yang bagus.
- Ketiga, sebagai semacam

"upah” tambahan supaya hanya

cerpen terbaik yang boleh masuk

setiap minggu, setiap pengarang
diberi hak untuk memilih perupa

yang boleh membuat ilustrasinya. .
Usulan ini dapat mencegah ke-
salahpahaman hingga- kesalah-

kaprahan interpretasi yang sering
dikeluhkan para cerpenis dan
sastrawan pada, umumnya. Se-

tidaknya pengarang telah menge-
nal “karakter’ perupaan dari ca-
lon ilustratornya. : )



[

. .Keempat, sebaliknya perupa
pun boleh menuriggu kesem-
patan untuk mengerjakan ilus-
trasi dari cerpen dan atau cer-
penis kesukaannya. Karena pe-

rupa juga punya hak untuk me-

milih cerpen atau kepada siapa ia
bersedia - memberi karya rupa,
Mengerjakan segala sesuatu yang
disukai berpeluang menjadi ba-

.gus daripada karena terpaksa

atau apa boleh buat lainnya. Ini
perlu saya ungkapkan karena
pernah mengalami - kesulitan
memvisualkan sebuah cerpen
yang' menurut saya tidak jelas
substansi ceritanya. Saya sudah

_coba berulang kali membacanya,

bahkan meminta orang lain un-
tuk membacakannya. Yang kami
dapati adalah cerita yang tidak
logis dan bahasa yang berpu-

tar-putar. Saya tidak tahu apakah

sudah demikiankah bodohnya

kami? Atau karena cerpennya:

sungguh benar-bénar buruk?.

- Kelima sekaligusterakhir, be-
ranikah harian ini-mencoba me-
lakukan pembacaan yang terbalik
dari biasanya? Maksud saya; pi-
lihlah sebuah karya rupa; boleh
lukisan, patung, grafis, kriya, bah-

kan instalasi, kemudian tawarkan -

itu sebagai “bahan” bagi penga:
rang untuk menciptakan sebuah
cerita pendek. Selanjutnya kita
boleh menunggu .perupa sekelas
Sapardi Djoko Damono dalam
sastra berujar, "Cerpen tersebut
bisa saja tidak usah dihiraukan,
bisa juga menjadi begitu perkasa
sehingga mempengaruhi cara kita
menikmati karya rupa ini. Ce-
lakanya cerpen itu ‘'merupakan
interpretasi verbal yang'seram,

bahkan menyurutkan kekuatan

gaib visual”, -
Potongan yang dipelesetkan

Kompasg

dari kalimat jastrawan yang pen-
siunan guru besar Universitas Ini-
donesia itu Holeh jadi cuma da-
gelan. Tetapi tawaran tentang:
pembacaan {prbalik sama sekali
‘bukan main-main. Stidah-banyak -

. karya sastra bermuitu macam Da
Vinci Code yang berasal dari karya
rupa. - - _

* . Tentu masih banyak contoh
dan amsal lain seturut dengan itu.
Namun jika saya paksakan untuk
menuliskan itu semua, artikel ini-
akan menjadi tulisan tak ber-
kesudahan dan kehilangan fokus.
Fokus yang ingin saya kemuka-
kan adalah pahwa karya(seni)
yang  baik “akan menginspirasi .
yanglainnya, termasuk karya seni
berikutnya.- Kebagusan “sebuah

_ karya bersifat menular, Pun-se-

baliknya. Maka sering kita temui .
sebuah masterpiece yang beranak
pinak jadi badyak masterpiece tu-
runannya atau pengembangan-
nya. Jangan berharap karya sam-
pah akan “diteruskan” jadi karya
bagus. * - .

Tulisan inj saya tutup dengan
mengulang permintaan Wahyu-

- din, pengelola "galeri’ ini perlu

lebih dari sekadar mendengar de-
ngan khusyuk kritik-kritik yang
dialamatkan - kepadanya untuk
- menyegarkari kembali pencipta-
- an karya ilustrasi cerpen Kompas.
Nabh, inilah?lebih” yang lupa be-
lum diucapkan’ olehWahyudin,
yakni tugas kalian sesungguhnya
sangat sederhana, beri rasa’ me-
wah pada ruang bernama "galeri”
ini!. Hanya: cerpen dan ilustrasi
mewah yang.boleh masuk di si-
p , o ‘

. R
"YUSWANTORO ADI

Penulis adalah Pelukis
Tinggal di Yogyakarta

7. September 2008



KESUSASTRAAN SUMATRA UTARA

FUN wrm"mcusn

Wa Lancar o
Folklore from North Sumatra

~WA Lancar was a ‘poor young

man. However he always wanted.
to study hard He did not have - -

enough money to gotoa teacher.
Fortunately he ‘met a kind
teacher. He was willing to teach

Wa Lancar. For a return, he asked -
Wa Lancar to help him in the rice.

field. Wa Lancar agreed.
- The teacher taught him every-
‘thing. After several years, the

teacher thought it was enough

for Wa Lancar as his student.

Before Wa Lancar left, the teacher .
gave him one advice. “If you are -

hungry don’t eat immediately,
Just wait.”

“Wa Lancar then left. He still
wanted to study. He met the se-
cond teacher. Like the first tea-
cher, Wa Lancar also did not have

to pay. He was just asked to help .

the teacher-in the rice field. Wa
Lancar studied for several years
and the teacher asked him to
leave. He also, gave advice to Wa

Lancar. “When you. dre tired -

walking, stop and get some rest.”

met the third teacher.-Again, he
did not have to pay some money.
He was also asked to help the
" teacher in the rice field. Later, it
was time for him to leave. Again,

the third teacher gave him an -

advice. “Get a stone and a knife,
and then grind the knife.” -

Wa Lancar was very thankful.

" He'wanted to help all the poor

kids. He then taught them. At

first, he just had few students,

after that he had more and more

_ther teacher jealous.

students. And that r_nade ano-

. The jealous teacher went to * |
the palace and told the king that
Wa Lancar tatight bad lessons to
the children. The king was
angry. He punished Wa Lancar.
The punishment was Wa Lancar
had to marry the king’s
daughter. Wa Lancar was

scared. It was because

-any manwho married the

king’s daughter, would dle

A
’mystenously - ﬁ

- At'the weddmg reception, :
the guests were served with
delicious foods. The jealous-
teacher gave Wa Lancar food. -
Wa Lancar remembered his -
first teacher’s advice, not to.
eat immediately when he was
hungry. Wa Lancar refused the
food. However the man next to
him ate the food. Not lorig after
that, the man suffered sto-
machache. terribly. Later the
man died. Apparently, the. food

© . was pmsoned =
Wa Lancar still not satisfied. He - -

In: the following moming, the

_ ]ealous teacher told ‘Wa Lancar
" that the king asked Wa Lancar to
- give the'king'a brack stone from

the hill. Wa ‘Lancar ‘went with
some soldiers After several
hours walking, Wa Lancar was
tired. He remembered his second

. teacher’s advice, to stop and get
- some rest if he was tired walking.

Wa Lancar told the soldiers to
walk.first. Wa Lancar was lucky.
The soldiers were trapped in a .
big hole. Wa Lancar then took the



te

165

black
. stone and’
: brought it to the
palace : ,
When he arrived at the palace,

Wa Lancar wanted ta sleep.
Suddenly he remembered his
third teacher’s advice, to gnnd a
knife with a stone.

Wa Lancar took a knife and
ground it with' the ‘black.stone.
After he was finished, he went to -
bed. He saw a centipede on the
bed! He killed the ¢entipede with
his knife. His wife woke up. She
heard all the noise. She. was

. surpnsed £ see a |
dead centipede on the bed.
‘Wa Lancar told hLis wife.
everything. He was'sure that
all the bad things happened
because of' the- ]ealous
teacher.

His wife 1mmed1ately told
his father, the king, all. the

' bad things. The king asked -
the jealous teacher if it was
true. The jealous teacher
could not do anything. He
told everything and con- *
fessedhlsmlstakes Theking -
then punished the jealous
teacher.

1

Media Indonesia, 14 Septemb'er 2008
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KESUSASTRAAN, TEKNOLOGI.

SAINS DAN SASTRA

Keajazban ala
dan Imajinast

I,

Sazns dan sastra adalah-dua entztas yang luar-bidsa luas, |
yang beririsan setzdaknya di dua ranah pentmg Pertama
.adalah ranah “metafisis™ sains dan sastra sama berupaya -

mengajukan model tentang kenyataan. Yang kedua adalah
_ranah Jformal: sains dan sastra sama bermain dengan

mampulasz s;mbolzk.

Oleh NIRWAN AHMAD ARSUKA

yang mungkin rekah.

- " Bagi mereka yang memuja -~ Suatu teori dapat dilihat se-
(a)ddukal:frslmyanalgg dla' puisi karena kekuatan ajaibnya . bagai suatu cabang matematik -
thg jelas pada pakpar  memperkaya bahasa, matemati-  yang aksioma-aksiomanya me-
kqsmologl, ni‘eka.nfka uatum ka memang bisa tampak bagai nyatakan hubungan kuantitatif
dan biologi-evolusioner; mani- "penjahat” yang akan membu- antara berbagai konsep fisik.
pulasi simbolik sains terlihat pa- - nuh bahasa dengan menyedot Adapur} strukturnya adalah se- -
" ling terang pada matematika darah ambiguitas dan luapan rangkaian deduksi, dan teorema-
=5 R T
am anah s mo- - matisa onsep-. ense terse-
bufxﬂms:faga:lcsd:rs:r sash‘;:ga_]ah' - dern Indonesia, penyair seperti but. . P P
b entyl11k dan menunﬁ%cata, ba- | Soebagio Sastrowardoyo dan Struktur seperti i 1m, dltambah
han dasar matemaf]lka adalah - Goenawan Mohamad pernah- dengan pemberian bilangan ke-
angka-atau notasi yang mengacu menuliskan pandangan miring pada obyek dan gejala, memung-
" bilangan dan operasi matema- - - terhadap "pemiskinan makna” . kinkan sebuah teori secara de-
tika, Dengan bahan dasar yang yang dﬂa]mn oleh sains, yang . ,  duktif memberikan peristiwa,
"tumbuh jadi beragam bentuk_ - . _tambak niscaya karena watak- | . dan menjabarkan konsekuensi
ity, matematika (sains formal) | “dasar bahasa matematis, "= dengan akurat. .
jadi bahasa transparan yang me- !" Namun, jika dihadapi derigan’ Matematika murni tmgkatr
" mungkinkan munculnya makna stimmung ala Nietzsche, ba- | - tinggi yang sekali waktu diang-
tunggal dan'stabil; bahasa yang ngunan matematis juga sanggup |~ gap hal yang paling tidak praktis
mampu merepresentasikan pi- membuat orang mendengar ga- | dari segenap kegjatan manusia
' kiran dan kenyamn empmk o Basan 'di belakang simbol ma- kian mengukuhkan diri sebagai
cara tegar. "~ . ;ig:;hs ‘thu; lé‘tmﬁa(}‘ bfhlakalbe g 'al:iltak.tﬁrggn dm‘md]mldalam i‘ll{le-
: an ity, dan Nalar - mahami kerja dan dimensi ko-
m:’tilr)nagglkgatl;ia:ﬁ mua’ lakang intuisi jtu. Esa;ali?ll‘:);lataan semesta, Kian
_ : )an; al yang menunjukkan
?ﬁaﬁ&iﬁabﬁﬁﬁﬁﬁﬁ | Struktur deduiei bahwa bentulbentuk khayal
figurasi dan makna. Selain ketunggalan malna, apa pun yang logis secara ma-
Dalam matematika, tan da ba- bantuan terbesar matematika - tematis akan mungkin juga ter-
hasa bolch berubah dan bera-  2dalah penataan kepingan pemi-  Jadi secara fisis. -
neka, tetapi artinya sudah ter- | kiran tentang alam fisis dengan Ketika sains belum berkem- .
tetap’ dan tertentu. Dalam.puisi, ' kokoh, rapi dan anggun, dalam bang menjadi sistem pengetahu- |
meski tetanda telah tertetap dan | SUatU itmktur deduktif yang '
tertentu, ada banyak makna . 1 dmel:lp angunan geometri Eucli-



an yang tertata
“secara metodologis
- dan teruji secara empiris,
sastra sungguh lebih dominan
dalam, menyajikan model-model
kenyataan yang kukuh.

Model kenyataan (gambar-
an dunia, peta kogni-
tif) mempunyai
peran sangat
penting dalam
kebudayaan.
‘Dengan model
itu, manusia
menempatkan
diri dalam lautan ruang dan
waktu yang luas tak terbatas.
Dengan model itu pula
mantusia menentukan
hubungannya dengan manusia
lain.

Yang menjadi problem adalah:

banyak model kenyataan yang

masih dipegang teguh dan terus

direproduksi oleh sastra itu
mungkin cocok di masa silam,
tetapi tak lagi memadai di masa
Kkini. '

Dua gerakan
Setidaknya ada dua gerakan

yang mencoba mengoreksi mo- -

del kenyataan tua yang disebar-
«kan sastra. Pertama adalah ge-

rakan posmodenis dekonstruk-
sionis yang antara lain menan-
daskan watak fiksi dalam sastra,

khususnya sastra yang dianggap
sakral. Buat mereka, model ke-

' nyataan itu, meminjam Nietz-
* sche, adalah kesalahan yang tan-

panya sejenis makhluk tak dapat
hidup.

Gerakan kedua datang dari
sains (postmodernis konstruktif)
yang berupaya mengajukan
gambaran dunia yang lebih leng-

& kap dan teruji. Buat mereka, ke- |
" “nyataan obyektif itu ada, dan le-

bih ajaib dari yang mungkin di-
bayangkan. -

Dalam pandangan dunia
sains mutakhir, tak ada kuasa
terang dan kuasa gelap di alam
semesta ini, tak ada kelompok
manusia yang secara esensial le-
bih istimewa dari yang lain,
Juga tak ada kekuatan superna-
tural yang setiap saat bekerja
tanpa henti mencampuri urusan
dunia. Sains mutakhir menda--
pati alam semesta ini bagai
buku kosong yang di dalamnya
manusia harus menuliskan
puisi., el

gap sebagai karya yang menaut-

‘kan sains dan sastra. Nyatanya, -

banyak bacaan. fiksi ilmiah
menghadirkan penyalahgunaan

I khazanah sains secara mengge-
- likan. Fiksi ini mungkin saja’

meminjam temuan sains,

B, _ spekulasi teoritisnya.

Science fiction kadang diang-

“Namun, semangat dan
pandangan dunia yang me-
latarinya adalah hal yang jus-

tru ditampik sains.

Edgar Allan Poe (“Eureka”),
Lewis Carrol ("Alice’s Adventure
in Wonderland”), Primo Levi
("The Periodic Table”), dan Jor-
ge Luis Borges ("Ficciones”)
adalah sederet nama yang de-
ngan kreatif berhasil memaut-
kan sastra dan sains,

Semua pencapaian utama dari

.para sastrawan di atas agaknya

bermula dari pengetahuan
yang kukuh atas horizon terjauh
sains (juga sastra) di zaman me-
reka. A
Pemahaman atas batas-batas
itu membimbing mereka men-
dorong lebih jauh tepian terluar
itu sambil membuka cakrawala
kemungkinan baru yang lebih
menakjubkan. '
NIRWAN AHMAD ARSUKA,
Pengamat budaya independen,
menetap di Jakarta

Kompas, 6 September 2008
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Sastra di Dunia Maya

“SEMUANYA berawal dari kebiasaan merambah dunia maya.
i ‘Lewat www.kemudian.com, para pencinta sastra sibuk
~‘mengasah diri, meledakkan potensi menulis, terutama menulis
| cerpen dan puisi. Kebiasaan memublikasikan tulisan, yang
' kemudian diapresiasi Kemudianers lainnya, akhirnya me-
numbuhkan suasana akrab dan saling memahami. Alhasil,
- Kemudianers, sebutan buat komunitas kemudian.com, yang
beralamat dan bertempat tinggal di kawasan Jabodetabek

sepakat membentuk Kejar Sastra.

Pada mulanya, Kejar merupakan akronim dari Kemudianers .

Jakarta. Kemu@ian, berubah menjadi Kelompok Jakarta Sastra,
disingkat Kejar Sastra.
Sebagai sebuah komunitas
yang berdiri sendiri, kami
berupaya menyaring jiwa-
jiwa muda yang gemar me-
nulis dan mengapresiasi
sastra. Sebagai sebuah
wadah yang baru lahir, Kejar Sastra berniat bisa menyalurkan
nafsu untuk berkarya para anggotanya melalui pertemuan rutin
setiap bulan dan pelatihan penulisan.

Selain itu, Kejar Sastra juga kerap tampil di beberapa acara
sastra sebagai ajang unjuk kebolehan dalam berpuisi dan
berkarya. Walaupun bisa terbilang sebagai sebuah komunitas
yang baru di ranah sastra Indonesia, Kejar Sastra berupaya
menjadi bagian dari dunia sastra itu sendiri. Dengan cara
menampung kreativitas-kreativitas anak muda yang selama ini
belum tersalurkan. :

‘Sejatinya, Kejar Sastra ingin berbicara banyak dalam dunia
sastra. Setidaknya dalam menyalurkan -bakat dan kemauan

" anak-anak muda yang haus dan peduli sastra. Sejauh ini, Kejar

Sastra sedang merancang penerbitan antologi cerpendan puisi -

hasil karya anggota komunitas, yang akan menjadi ujung
tombak eksistensi Kelompok Jakarta Sastra.

Buat teman-teman muda yang haus sastra dan tertarik untuk
bergabung, bisa melirik blog kami di akukejar.multiply.com atau
saling berkirim e-mail di mailto:akukejar@yahoo.com. '

The s



Penyair Pinggiran sampai Profesional
Rangkaian kata yang terukir di sebuah kertas kosong, mampu
.menjadi penyejuk jiwa di-kala gersang. Kejar Sastra yang
memiliki semboyan sastra itu indah, tidak hanya terdiri dari
o p'é"riUlisfpéﬁmféfyang”ibarﬁi]gﬁﬁn .};%j(ancﬁ'fi"’ﬁé]ﬁ’ﬁ[i‘s?ﬁ; tatapi -
' juga“mehiampung ptofesional yang berkecimplng dalam
beragam dunia kepenulisan. A
Sebut saja, Sefryana Khairil, yang sejauh ini sudah menelur-
kan empat buah novelnya; dan akan menjadi lima pada akhir
tahun ini. Ada juga penulis buku motivasi pembelajaran seperti
Khrisna Pabichara, yang juga seorang motivator dan trainer.
. Selain itu, ada Aulya Elyasa,
seorang novelis sekaligus penulis
‘naskah film. Tidak ketinggalan
seorang kartunis dan cerpenis
Bambang Cahyadi. Jangan pula
dilewatkan Dian K dan Windry
yang sudah melahirkan novel.
Belakangan juga ikut nimbrung
penyair muda Epri Tsaqib yang
baru saja meluncurkan antologi
puisinya, Ruang Lengang.
- Selain nama-nama di atas
masih banyak anggota komu- -
: nitas ini yang bergerak di bidang
sastra dan seni. Karena, sastra itu sudah mendarah daging
bagi mereka dan merupakan nafas kehidupan itu sendiri.
Komunitas ini juga berharap akan bisa menjadi wadah penulis-
penulis muda untuk menjadi penulis profesional, dengan cara
saling belajar dan bertukar ilmu.
! Komunitas Kejar Sastra tidak pernah membatasi diri dalam
' penerimaan anggota. Itu terbukti dari beragamnya anggota
komunitas tersebut. Mulai dari siswa sekolah menengah hingga
guru,dari mahasiswa hingga dosen, bahkan dari kalangan
buruh pekerja hirigga eksekutif muda.
! Sastra itu indah, indah tak terkira. Sastra itu harmoni terindah
untuk mengurai makna kehidupan.

Aulya Elyasa/M-5

Media Indonesia, 14 September 2008
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KOMIK, BACAAN

.Metakomlk

.-___..*-,: —— i~

Meta: :omzk adalah komlk tentang komzk. Dalam konteks 3

peryuangan bahasa, metakomik tercapaz dalarm kurun

- wakty
Kok
(The

| detertpinan | kehzdupan komzk lebih banyak membérntul "

pr&ks

teoretjs tentang komilk itu senclzrt Teorz—teorz komzk
berkembang terbatas. karena sebagaz gejala agaknya .
didnggap. tidak terlalu Iayak dlperbzncangkan secara .

radzk

(A sebalzknya gejala tersebut meryadz ‘argumen unfuk

meng, awatkannya sebagai produk kebudayaan populer
yang erbahayd bagz kanak—kanak :

Oleh SENO GIHWRA AJIDAR.MA oo : .
| yang seolah-olah tidak- blsa lebxh

etapapun lemahnya argu-
i B men dalam buku seperti

yang an 2 a lam seolah’ menga- '
‘takan bahwa kecendéringan ho- )

moseksyal blga didorong oleh

altai cawat, ternyata di- "
1ipa periksa oleh para
ik dan-persatuan orang-

tua murjd sehmgga dari Ame-

n.kaSev ;

Mitos kqmik sebagai racun ideo-

logis sera prestisenya yang ren- ©

dah dal
domin

wacana kebudayaan. .
meriyebabkan berlang-

sungnyafsuatu kebutaan teoretis:
fenomenal tetap saja’

meskip
tidak dilenali secara ilmiah se-
bagai b
komuniKasi maupun bahasa

~ seni, singkatnya sebagai repre-

sentasi §ebudayaan.
Kemudian, tentu saja banyak

mbel
"Elean b

an dengah argumen

asa, apakah itu bahasa -

meyakinkan lagi. Di Indonesia,

- Arswendo Atmowiloto nielaku-
" kan kampanye ideologis bertajtik:

Komik Itu Baik, dengan suatu
seri laporan tentang komik In-

donesia pada harian Kompas se- -

panjang tahun ’80-an, yarg bo- -

i

yang terlarlu lama mesklpun Jika patokan kelahzran
mengambll waktu yang paling muda, yakni 1896 ‘
Yellow Kid, chhard Felton Outcaulﬂ, karena fakfor

s lahirnya karya komzk dan bukannya perblncanganf

|
|

Scott McCloud

f “Hlustrasi sepanil (Kotak segi em-

leh dianggap berhasil menarik

perhatian meski belum berhasil

. menumbuhkan kembali “indus-

tri” komik Indonesia yang per-

nah begitu fenornenal, dan- telah -
i diteliti Marcel Bonneff.pada .~
1973. Harap dicatat bahwa “se- "
macam teori” yang sebetulnya -
..dimaksudkan sebagai teknik:
““penggubahan komik, tetapi de-,

ngan begitu memunculkan se- -
genap kemungkinan komik se-
bagai bentuk representasi, da-
lam konteks Amerika Serikat,
‘baru muncul tahun 1985 melalui
The Sequential Art karya pionir
novel grafis Will Eisner. . .
Ini berarti komik selalu di- .

_ ungkapkan keunikannya melalui
, penelitian, pembuk- . bahasa lain: Dalam hal Arswen-

- . do, laporan jurnalistik dengan

- Pat tempat gambar berada) atau

dua panil komik; dalam hal Eis-

ner sebuahs bukr petunjuk, yang

meski menunjuk ¢ara berbahasa' E

- komik melalui banyak contoh

‘gambar, pada dasarriya menggu-

nakan bahasa literer sahaja. De-.
ngan kaita lain, ]lka kornik me-
mang memiliki keunikan berba-- )

‘hasa, hal itu tidak pernah di-
urigkapkan melalui bahasa ko-
mik. Selalu seperti pinjam ta-
ngan media lain. Adalah Scott

~McCloud yang membuatnya ter-
. wujud, melalui tiga buku

yang
secara: tuntas mengakhiri infe-

rioritas bahasa komik dalam
pergulatan antarwacana, yakni
Undemtandzng Cornics (1993),
Reinventing Cornics (2000), dan
Making Comics (2006). Dikata- "

kan tuntas karena segenap per- |

bincangan tentang komik ini
berwujud komik, sebagai. ‘pem-
mkuan segala daya bahasa ko-

1



* . Cloud, bukari saja dari cara

Kosmologi komik | Tadap n&gléridxar!g glama, Eisner
Salah satu tantangan berba- : Memandang duinia | dalam pa-
hasa adalah bagaimana caranya ., nil, McCloud memandang dunia
menyampaikan pengertian- . ' témpat panil-panil berada. Se-
pengertian sulit. Dalam ketiga ' Mentara bagi Robert'C Harvey

. bulku ini McCloud menggambar-
kan dirinya sendiri sebagai na-

- pada pembaca dari kamar ker- .
janya, tetapi yang kemudian se- i
gera timbul tenggelam dalam ! ‘
‘dunia komiik tersebuit. Timbul -

. tenggelam artinya suatu kali ja

" menjelaskan sesuatu di luar pa-.
nil (terutama ketika membica-
rakan karya orang lain), kali lain
ia berada dalam panil yang di-

- gubahnyi—segalanya demj pen-
jelasan untuk memahami bahasa
komik. Untuk mengambil ana-

logi dunia literer, ketiga komik-
ini bukan suatu fiksi, melainkan
nonfiksi, tetapi kali jni tentang
komik itu sendiri, =~ - - :
Dalam buku pertama, Under-
-standing Comics, tampaknya Mc-
Cloud memang memberikan ke-

Pada dirinya sendiri suatu tugas

'yang berat karena ia mencoba
berteori teritang komik secara -

radikal, bukan sekadar sebagai .
bentuk, tetapi dalam pengerti- -
annya yang abstrak. Pengung-

- kapan atas pengertian absrak
“dengan kata-kata literer tentu
sudah biasa, tétapi komiik adalah.

< media yang menempatkan ka-

. ta-kata sebagai bagian dari gam-
bar bukan? Tantangan bagi ba-

- hasa komik ini dijawab Me-

" pengungkapannya sebagaj ko-

. ik, tetapi dengan cara peng- .

. ungkapan itu ternyata ia ajukan ;
. tesis berbeda, S
Jika bagi Eisner keberuritutan
panil-panilnya merupakan dasar
seni komik, bagi McCloud justru
yang terletak di antara
nil itulah, yang tidak terlihat
tetapi disirnpulkan dalam kepsla
pembaca, yang disebutnya clo- :
sure, merupakan dasar seniko«-
mik yang sebenarnya. Maka, jika
bagi Eisner komik adalah seni -
keberuntutan (sequential arf),
yang disetujui McCloud, tetapi
* yang masih meneruskan peru- -
musannya sebagai seni dari yang
. tidak terlihat (invisible art). Ten-
~tulah ini perbedaan persepsi ter-

| ‘bunyi, .

panil-pa- l: ;

dalam The Art of the:Comic Book ;
(1996), yang disebut closure ti- * '

rator, yang sedang berbicara ke- ; | 93K terdapat antarpanil; tetapi - -

antara kata dan gambar. Artinya,
ltzl‘tilrllgan segala

‘daklah berarti segenap wacana-
. ya tentang komik menjadi le-
- bih sahih daripada yang berar-
' umentasi secara literer.
Betapapun, meski yang sepe-

t! ini selalu dianggap-berlebihan,
dengan sangat baiknya McCloud '
-~ genre; yang ternyata tidak man-

i merujuk cara berbahasa manu-
 sia melalui keberuntutan ‘gam-
bar séjak ribuan tahun Ialy, un-
o tuk«menunjukkan relevansi
‘Penggunaan bahiasa komik pada
manusia kiwari, Dijabarkannya
- hubungan kata dengan gambar, -
'bahwa huruf juga seperti gam-
* bar, yang begitu simboliknya.se-
i hmgga menjadi terpisah dari . -
' gambar, tetapi yang bagi komik
+ haruslah diantisipasi bukan ha-
nya maknanya ketika menjadi
kata, melainkan penggambaran- _
nya di dalam komik sebagai ben-
tuk visual maupun representasi
Penjabaran McCloud pada da-

.. sarnya berusaha menjelajahi ke-

“hidupan internal Kok, m!ﬁar
daﬁapayangtelahber S

- s

- Sepanjang sefugh kebahasaan,

. ya, sampai yang mungkin digali
* dari kerminghtiog berbahasa: - .

‘nya, tersurat maupun;tersi'r;',lt;,;' '

- Penjelasan tentang prosés tran-

pek permainarn semiotiknyy, ter-

masuk katz-kata, yang tidak ter-
batas. Dengan kata lain, Me-

Cloud memberikan kepada peir-
" bacanya suatu kosmiologi koniik,

yang tentunya meripakar pres: -
. tasi dua jurusan: sebagai pen- .

argumentasida- "~ .
unikan etakormiknya, ti- . -

' “Capaian karya komik dan sebagai
- tesis ﬁ!pspﬁgztengang komik.

Komik dalam duinla virtual

" Dalam buiku kedua, ﬁeinven-

- ting Comics, seperti dikatakari-

sendiri, perbincangan ber- -

&yaﬁ ke masalah eksternal. Jika
‘yang pertama’adalah dimensi
abstrak dari komik, yang kedua
ini adalah dimensi konkret, yak-
.ni mela 1.evaluasi atas pet-
tumbuhah komik, sebagai ben-
‘tuk seni maupun industri, dalam
abad XX, Tentu sebagai meta-

. -komik, kita masih melihat de-

.monstrasi bahasa komik, melalui
* penceritaan atas pertumbithan

:dek, dan kenyataan bahwa dunia
" yang memasuki abad digital sa-
ngat aimat mungkin meéngem-

. bangkan komik—baik sebagai

" seni maupun industri, Melalui
- bukuini, McCloud menggali po-
tensi komik, jika meleépaskan di-
_ri.dari ke-buku-annya, menjadi .
seni yang tak terbatasi aleh sir-
_kulasi pemasaran tradisional ka-
réna, menurytnya, faktor fisik
- media cetak jtulah yang menjadi-
kendala bagi pertumbuhan ko-

“ $ecara .kés'e,l'uru_han;
i- . ketiga metakonilk Scott-

© . McCloud menunjukkan

. bagalmana bahasa -
. béroroses dalam kontoks

L L

sumbernya. Dalam media non-
. kertas itu, bukan ‘sekadar.ciri
; definitif komik seperti perma-
inan kata dan gambar dalam
seni keberturutan akan tetap
-bertahan, melainkan berkem:

i -bang ke segala jurusan, sesuai

(v

. sisi anitarpanil, misalnya, boleh - %" edia;
. dianggap dobagai bagian darita, | - medla.
ta bahasa komik, tetapi tatd ba-~ Pode raca Ao e e
. hasa yang juga mampu mela- -~ - - - Pada masa depan, seni komik
 hirkan puisi. Bermula dari ke: *  akan dan harus mema,sul,cll) ling- .
* beruntutan panil sebagai séni’ kungan hidup baru, yang bukan |
yang dimainkan komik, Mc: - - lagi lembaran kertas terjilid un-
5 ‘Cloud membahas garis dan'bi~ ~~  tuk dibuka ke kanan atau ke kiri,
dang sampai kepada ruang dan ~, melainkan diinia virtual dengan
* waktu dalam komik, denganas- . $egala potensi komputer sebagai

'
.
.




(o

- hals
" nel

. lagi

“dengan kekayaan komputer yang ;

ah mampu menerjemahkan

- Juga jika gagasan itu berupa re-

volusi dalam seni komik karena
telah berganti layar kompu-
dengan segenap kemungkin-

te

entu ini mérﬁpakah antisi-
i terhadap dunia “membaca”

i3

mungkin dikenali dari segata

. arah tanpa harus mengandalkan
- Segenap gagasan visual, Bahkan, o s

pengetahuan eksklusif tentang -

- séni-itu sendiri, . -

an kertas sebagai meta-pa-

dalhm abad digital, yang bukan - -

gan membalik halaman, me-
mata terbuka sembari

' tanffan bermain "tikus” dan jari

‘mehg-"klik”, tempat pembaca -

berwujud mata terbuka dan |

" Dalam hal ini McCloud me-
nekankan seni-komik sebagai .
seni bercerita, Jadi suatu "sastra
gambar”, seperti dibongkarnya
dalami perbincangan tentang ko-
mik, manga (*komik Jepang”),

' "darrnovel grafis=-ketiganya tetap

saja komik, hanyalah gaya dan-
ideologi yang membedakannya. 4

.~ Namun, jika dalam Undemt(m.t
-~ ding 00me da:membongkar ba-

: * hasa komik dalai posisi peng- -

menjadi pengembara dalarh se- .|

* megta virtual, Nah, komik akan i

anfaatkan, menjadi alterna- -

ahkan dapat menjadi se-

i yang tak akan dicapainya.

. dengan lembaran kertas. Dua
faktbr utama yang memungkin-
kan |hal itu; menurut McCloud,

"dapat] meng-gambar-kan bagai-

buat, [ni membuat komik-kettas
- bagaikan sangat amat "primitif”,

gkar tentang bagaimana serii
menjadli seni; betapapun adalah
gkaran tentang bahasa. -
alah bahasa eksklusif, se-
makin [eksklusif semakin “nyeni”
dia; tetppi yang pada prinsipnya
] menjadi inklusif, yakni

gta virtual tersebut, suatia di-

ph hiperteks dan model spa-
.. slal+keduanya akan menjadi pi-
 lar komik-jaringan (webcomics),

-amat, dalam Making Comics ia.
membongkar seni berbahasdnya
“sebagai Rembuat komik, Maka,
sangat mengesankan caranya. -
* memperkenalkan bukan sekadar-
* dari.segi teknis, melainikan "ke- -
manusiaan” komik sebagai ba-

i+ hasa kornunikasi itu senditi.- -

°
3
i
- Adapun sisi manusiawi ini di-
i
i
1
!
|
I

tunjukkan dati berbagai aspek di
balik yang visual maupun- Hfnger,

. maupun kombinasinya, yakni . .

totalitasnya dalam menyentuh
frasa”, .. T
Ini tidak mudah karena ba-

. nyaknya wacana teknis yarng

. -mesti diterjemahkannya sebagai

aspek mental, sampai kepada ti-
tik dan garisnya; tetapi justrudi
sanalah ke-meétakomik-an

. ini bekerja; gar‘hb.lang sebagai

- penjelasan; sekaligus menarik -
 sebagai komik. Pada dasarriya -

. McCloud memperkenalkan cara
membuat komik, bukan dengan |
- menggjari-teknik menggarbar,

- melainkan dengan memperke-
- nalkan bagaimana komik telah
, dibuat dalam berbagai gente: Ar-
+tinya, McCloud memperkenal-

kan berbagai macam idiom, ti- -
dak untuk dicontoh, tetapi agar
setiap (calon) penggubah komik
mengetahui atau menentukan

* tempatnya sendiri dalam peta

bumi komik dunia, Maka, buku °

. ini bukan sekadar berguna bagi

pembuat komik karena mem-
buat pembaca komik berpenge-
tahuan dan dengan begitu lebih



bermbdal dalam menghargai
komik: :

*._Dalam hal manga, harus di-

catat betapa McCloud pun
mengakuinya sebagai dunia ter-.
-sendiri, dengan segala wacana

yang meski sangat menarik dan -

membuka jalan, tetaplah masih
berposisi pinggiran dari sudut.
‘pandang komik mainstream, Pa-
dahal, jika sudut-pandang di ba-

lik, atau misalnya diletakkan da--

lam konteks pasar Indonesia, - -
Jjustru manga itulah yang me-
rupakan arus besar, dan komik
yang disebut mainstream hariya-

lah berposisi di pinggiran. Mc- -

Cloud sendiri menyebut feno- .
mena manga sebagai Efek Ma-
dagaskar, dari nama pulau yang

flora dan faunanya tidak ada di _

tempat lain, begitu pula dengan
.manga di Jepang, yang berkem-

.~ Secara keseluruhan, ketiga -
‘métakomik Scott McCloud me- -

bang dengan ﬁéicabangan luar

"biasa semenjak Osamu Tezuka;

tetapi hanya berkutat di dalam
negeri Jepang. Jenis manga yang

-dominan dalam:dunia kreatif =~

komik Indonesia, misalnys, ha- -
nya bagian amat sangat kecil da-
ri lautan genre komik Jepang * -
yang terlali kaya. T

Tiada yang baik dan benar

nunjukkan bagaimana bahasa -
berproses dalam koriteks media.
Bahasa tidaklah tersedia secara
siap pakai seperti tesaurus rak-
sasa atau buku besar tata ba-
hasa, bahasa itu diproses dalam
praksis, termasuk dalam eksplo-
rasi kreatifnya, tumbuh setiap -
saat bersama pembebanan mak--
na kepadanya. Tidak ada bahasa

*yang baik dan benar” dalam ar-

* ti yang sama selamanya. Seperti

komik, bahkan hak hidupnya. =
pun pernah ditolak dan dibasmi

‘bagaikan penyakit menular de:
" ngan pembakaran, tetapi akhir-
- Imya meraih martabat dalam pro-
sesnya, berkat perjuangan ideo-
logis yang mewujud dalam pem-

bahasaannyq. : L :
. Sebagai gerakan politik, ko-

* mik diproklamasikan sebagai

seni kesembilan pada tahun ~ -

- 1957 tetapi baru menjelang se- .
- ratus tahun, melalui Understan-

ding Comics pada 1993, bahasa -
komik:sungguh terkukuhkan ke-
sahihannya, untuk pertama ka- -
linya dengan bahasanya sendiri,
yakni melalui sebuah metako-
mik. '

SENO GUMIRA AJIDARMA,
’ Wartqwan

Kompas, 8 September 2008
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- Menulis

KOMPOSTSI

dengan Hat|

Bamby Cahyach

eorang direktur operasional di

tempat saya bekerja, dalam

suatu kesempatan pernah

bertanya kepada saya. Anda
senng menulis?

Tentu saja saya sedikit terkejut
dengan pertanyaan tersebut karena
pertanyaan itu tidak ada hubungan-
nya dengan materi pekerjaan yang
sedang saya garap saat itu. Saat itu,
kami tengah berdiskusi tentang upaya

-meningkatkan penjualan dan keun-
tungan perusahaan.

Tentu pertanyaan tersebut saya ja-
wab dengan antusias, tanpa bermak-
sud cari muka.

“Betul Pak, saya suka menulis.”

Saya memberanikan diri bertanya
pada beliau.

~ “Ada apa rupanya dengan kegiatan
menulis, Pak?” tanya saya agak hati-hati.

“Saya melihat anda dalam berpikir
dan berbicara sangat runut dan sis-
tematis, berbeda dengan rekan-rekan
anda yang lain,” katanya.

Kemudian ia melanjutkan, “Saya
juga sering membaca bahasa yang
anda pakai saat menulis e-mail, sangat
bagus dan mengena, mudah dime-
ngerti, pokoknya sistematis!"

Menulis, Gaya Hidup

Kebiasaan menulis pada akhirnya
akan membuat kita berpikir sistematis.
Karena, kita paham mana subyek,
obyek, dan predikat.

Bahkan kegiatan menulis mampu
menunjukkan pada orang lain menge-
nai perasaan dan pemikiran kita. Seo-

‘rang pakar ilmu komunikasi Dylan

. karena hanya itu cara untuk membuat
" dunia tahu apa yang engkau p]kukan'”

Aktivitas menulis tentang apa saja,
apakah itu sebuah artikel ilmiah,
makalah kerja atau kuliah, cerita fiksi,

I nonfiksi, dan puisi atau mungkin

! catatan harian sebenarnya juga adalah
kegiatan rileksasi dan terapi.

Lalu bagaimana agar budaya me-
nulis menjadi sebuah gaya hidup yang
gampang dilakukan semua orang?
Tentu jawabannya akan sangat bera-
gam, bahkan sampai hari ini kalangan
pakar masih menilai budaya menulis
orang Indonesia masih sangat rendah.
Halitu terbukti dengan minimnyakar--
ya tulis kalangan akademisi.

Sebenarnya masyarakat Indonesia .
menyukai aktivitas menulis, tetapi di
beberapa tempat bahkan untuk menda- -

patkan sebuah buku bacaan masih sangat
sulit. Padahal kita tahu, budaya menulis
akan terbentuk apabila kultur membaca
telah terlebih dahulu terbentuk.
Oleh karena itu, keterlibatan peme-
rintah baik pusat maupun daerah
sangat besar peranannya, terutama
menyediakan bahan bacaan yang
murah dan mudah dijangkau serta
memperbanyak perpustakaan.

Terapi

Orang yang marah akan sangat tidak
bermanfaat apabila kemarahannya ia
umbar dengan kata-kata. Namun,
kalau ia salurkan lewat sebuah tulisan,
walaupun ia marah, tetapi hatinya
akan tenteram sehingga jiwanya akan
tenang. Begitu pun orang yang sakit.



Tidak mengherahkan' apabila kala- -
ngan kedokteran dan ahli komunikasi '
berpendapat bahwa menulis juga*

| sebagai terapi, khususnya terapi jiwa.
‘Hal itu pernah dikatakan Pipiet

Senja dalam epilog di sebuah memoar
karya Bahril Hidayat Lubis. Bahril-

adalah seorang penderita psikosis atau

gangguan jiwa yang ditandai terpe- -

cahnya kepribadian, halusinasi (per-
sepsi yang keliru), dan delisi: (keya-

kinan yang keliru). Pada saat proses -

" penyembuhan dirinya, Bahril mem-
buat berbagai tulisan untuk mencerita-
kan serhua iimpi dan halusinasinya.
Mari mulai kita semaikan budaya
menulis dari sesuati yang paling dekat
dengan diri kita, yaitu tulislah tentang
diri kita sendiri dengan hati. (M-5)

Media Indonesia, 14 September 2008
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MANUSKRIP

Sé

A
PAANG, KoMP
lah’ 253" manuskrip.

kukah untuk*mengantisipasi_ke-

punalian manuskripakibat kertas ..
skrip-sebai-

uniuk menuls manuskrip seb
gian besai*sudah fusak parah..

. Dokimentasi_isi-dikérjakan
oleh: aplikan' Zuriati, ko-aplikan. -

M Yusuf, dibantu tim.dari-Fakul-

tas” Sastra Universitas Andalas,
Padang:: Pendanaan proses ini -
berasal dart hibah British Libra-

1y,

tama terdapat 36 manuskrip. *
.Tempat - kedua- adalah Surau

Lubuk: Ipuh, Kecamatan Kurai- - -

taji, Kabupaten ' Padang Paria-
man. Manuskrip - yang berhasil
diselamatkan sejumlah 82 biah.
Di Surau Pariangan, Kecamatan
Parak Laweh, Kabupaten Tanah
. Datar, - terdapat 33 manuskrip
diselamatkan, . .- -

Kompas,

; ip. telah dido-:
atau compact disc..Upaya ini dila=:

‘Manuskrip--yang berhasil -di- -
selainatkan tersebut berasal dari’
lima daerah yang berbeda. Lokasi. -
pertama adalah Surau Bintungan

' Tinggi di Padang Bintungan, Ke-
camatan Nan Sabaris, Kabupatén' -
Padang Pariaman. Dj lokasi per- -

$ . -7 < atau rumah . per
--D1:Surau Tanjung yang terletak:
di Nagari Ampek Koto Hilia, Ke- -
- camatan ‘Batang Kapeh, Kabu-:.

* paten V’PeslSir Selatan, terdapat 23
“manugkrip. Di Surau Malolo. ter-
dapat:79 - manuskrip yang dido-
kumentasikan secara digital:.
Proses dokumentasi dilakukan -
dengan memotretlembar-lembar -
" manuskrip’ dari menyimpan fo--
- to-foto dokuineritasi dalam cak-
ram. Deéngan ‘demilkian, isi-na-
nuskrip. tersebut dapat- dipakai
-berulang-ulang tanpa harus kha- -
watir naskah manuskrip menjadi
"Kami akan menyerahkan sa-
- linan. cakram ke suran yang me--
miliki manuiskrip itu. - Harap-
annya, mereka bisa mempelajari
18i* mapuskrip” . tutur : Yusuf di
‘Pading, Selasa 9/9). -
. Yusuf memperkirakan ada ri-
buan naskah yang tersimpan di.
Ssurau-surau di ‘Sumatera’,Barat. -
.Sebagian besar naskah beradada--

-lam kondisi tusak, = . o .
“Kerusakan naskah tefutama '
akibat ketidakpahaman ‘pemilik -
manuskrip akan arti penting nia-

" . Sebagian mantiskrip ditemu- .
kan' sudah berbentuk serpihan
~dan'terénggok di sudut- sufau
milik. .Ada; ‘pula
manuskrip yang disalahgunakan-
‘dengan dijadikan jimat oleh ma-
syarakat setempat. ART)  © -

4
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 Letusan Krakatau
di Mata Pribumi

Halaman
penutup Syair
Lampung
Karam, yang
ditulis
Muhammad
Saleh, tentang
kesaksian
meletusnya
Gunung
Krakatau pada
tahun 1883.
Letusan gunung
tersebut
menimbulkan
tsunami dan
gelombang laut
setinggi 40
meter, serta
mengakibatkan
setidaknya
36.000 orang
tewas.

REPRO SURYADI



Pulau Sebuku dikata orang,

Ada seribu lebih dan kurang,

Orangnya habis nyatalah terang,
.. Tiadalah hidup barang seorang.

(Orang banyak nyatalgh tentu,
Bilangan lebih-daripada seribu,
‘Mati sekalian orangnya itu,

. Ditimpa lumpur, api, dan abu.

/

Rupanya mayat tidak dikatakan,
Hamba melihat rasanya pingsan,

Apaldh lagi yang punya .
Harapkan rahmat Allah balaskan,)

badan,

Kompas online (www.kompas.com) itu diunduh sekitar

A enariknya, tidak hanya
‘ditemukan 125 tahun

pisah -dalam bentuk nas-
0, yang tersimpan di

enam:pegara, yakni Inggris, Be-

landa, |Jerman, Rusia, Malaysia,

dan Indoneésia, .

i ah ahli filologi dan do-

aneliti di Leiden Univer-

poran ora1‘1g asing yang se-
ipi ada tentang letusan Gu-

anh Muhammad Saleh lebih
aspek humanis, kemanu- -
hkibat letusan itu,” kata’
_Suryadi, yang sebelumnya juga

;
i
1
i

“menemukan bagian sejarah'di-  syat Krakatau menimbulkan

setelah gunung tersebut .-
, tetapi ditemukan ter- <

|

l

H

Q00 orang dari berbagai belahan dunia. Kemudian
ita itu dikutip berbagai media.

;

ta ditemz‘;kannya satu-satunya sumber pribumi tertulis
' y,merh'l{qt kesaksian mengenai letusan Gunung
jatari. pada tahun 1883, mengejutkan banyak orang.. . .,
nm tempo 48 jam, berita yang dimuat pertaria kali di ‘

|

i

1

. nastiKerajaan Gowayang hi- . ‘awan panas setinggi 70 kilome-
lang, - - - , ter dan tsunami setinggi 40 me-
Kesaksian langka _ :\ge;o‘},a.?;ﬂj,‘l‘g"w”kan seldtar

Jauh sebelum peneliti asing "™ gepetim meletus pada 1983
menulis teritang mgfamsnya Gu-  Gunung Krakatau ,dipSelat Sunda
nung Kr»,akaa%a;%ﬂ;r g tog, Car~ . pernah meletus sekitar tahun
cata) tanlggs , 27, dan 21? . 1680. Letusan itu memunculkan
Agustus 1883, seorang pribumi tiga pulau yang saling berdekat-
telah menuliskan kesaksian yang ., pylay Sertung; Pula Rakata

: amat langka dan menarik, tiga ! g0l dan Pulau Rakata, -
i’a“’tin pasclr:queletu?m Kra- .. " Suryadi menjelaskan, selama

_ u, mela m.‘sytg" fglmpung " ini yang menjadi bacaan tentang

. Karam b slf:hngdiﬂk%aﬁ b anfa- . - jousan Gunung Krakatau adalah’
ranl_\%a € t Surv pkan di atas..;‘ ' laporan penelitian lengkap GJ !
o ﬂﬁgﬁ“mgg kajian-kaji- | Symons dkk, The Eruption of -

n Umi ata b g,ra.ﬁ_'hme- . -i Krakatoa and Subsequent Phe-
:lnge:tal Krakatau hampir-hampir nomena; Report of the Krakatoa

up! mencant,umkal.' 1 satu-satu- | commitiee of the Royal Society .
nya sumber pribumi tertulis, (London, 1888).
yang mencatat i]g:saksxan me- _ Adapun sumber tertulis pri-
Eﬁ;“i‘;slgt:’;ﬁl)um“ di ta- i bumi terbit di Singapura dalam
nelitian ot oL er m‘{‘:npe‘ * bentuk cetak batu (litography)
tu-sat;aunx’x Sl’{a esian prib, sa- tahun 1883/1884. Kolofonnya

s bgr? ttﬂ(esakste : I,’,rll{a“t:n“ mencatat 1301 H (November

. ¢ Sebelum'meleltustmwta’\ﬁ ol 2?. 1883-Oktober 1884). Edisi per-
. 1883gg g tAma ini berjudul Syair Negeri

o2 teAgl ahusbtusa ke b tﬁllins e-g Lampung yang Dinaiki oleh Air
jak 20 Mei 1883, Letusan dah- 997 Hujan Ahu (42 halaman).



= »Tak lama.kemudja‘ﬁ;nﬁﬁéﬁﬁ 4

edisi kedua syair ini dengan ju- -
dul Inilah Syair Lampung Di-
naiki Air Laut (42 halaman).
Edisi kedua ini juga diterbitkan
di Singapura pada 2 Safar 1302 -
H (21 November 1884)," papar-~
.hya. o o
* Edisi ketiga berjudul Syair-
. Lampung dan Anyer dan Tan-
| jung Karang Naik Air Laut 49 '
+ halaman), yang diterbitkan oleh | |
Haji Said. Edisi ketiga ini juga -
diterbitkan di Singapura, berta-
rikh 27 Rabiulawal 1301 H (3 -
Januari 1886). Dalam beberapa
iklan, edisi ketiga ini-disebut
' Syair Negeri Anyer Tenggelam.
i "Edisi keempat syair ini, edisi .
’ terakhir sejauh yang saya keta-
{ hui, berjudul Inilah Syair Lam-
--pung Karam Adanya (36 hala- |
man). Edisi keempat ini juga di- 1,
* terbitkan di Sirigapura, bertarikh:
10 Safar 1306 Hijriah (16 Okto- {
ber1888),” ungkap Suryadi, yang li
puluhan hasil penelitiannya te-
lah dimuat di berbagai jurnal in- ‘

=

" ternasional,
Terdapat variasi

. Menurut Suryadi, idhusus teks 1.

keempat edisi syair itu ditulis: !,
dalam bahasa Melayu dan me- - |
makai aksara Atab-Melayu (Ja- ul
wi), Dari perbandingan teks ~
yang ia lakukan terdapat variasi '
 yang cukup signifikan antara
| masing-masing edisi. Ini meng-
i indikasikan pengaruh kelisanan-
keberaksaraan yang mulai tum-

- Talang, Kupang, Lampasing, =~ !
Umbulbatu, Benawang, Badak, . *
Limau, Lutung, Gunung Basa, . |

| Gunung Sari, Minanga, Kuala, .

' desa-desa dan kerratian massal |
-akibat letusan itu. Daerah-dae- .

e

buh di Nusantara pada paruh
kedua abad ke-19. A :
Suryadi yang berhasil meng-
identifikasi tempat penyimpan-
an eksemplar seluruh edisi Syair

! Lampung Karam yang masih ada

di dunia sampai saat inime- . |
nyebutkan, Syair Lampung Ka- -
ram ditulis Muhammad Saleh. Ia
mengaku menulis syair itu di .
Kampung Bangkahulu (kemudi-.
an bernama Bencoolen Street)
-di Singapura. o
 "Muhaminad Saleh mengaku

 berada di Tanjung Karang ketika

letusin Krakatau terjadi dan
‘menyaksikan akibat bencana
alam yang hebat itu dengan ma-
ta kepalanya sendiri. Sangat

. .mungkin si penulis syair itu ada- |

lah seorang korban letusan Kra-
katau yang pergi mengungsike |
Singapura dan membawa ke-
nangan menakutkan tentang
bencana alam yang mahadahsyat
itw” katanya. ‘
Revitalisasi

‘Suryadi berpendapat, Syair
Lampung Karam dapat dikate-
gorikan sebagai “syair kewarta-

- wanan” Karena lebih kuat me- -
" nonjolkan nuansa jurnalistik,”
- Dalam Syair-Lampung Karam

yang panjangnya 38 halaman

- -dan 374 bait itu; Muhammad Sa- .
" leh secara dramatis menggam-

barkan bencana hébat yang me- -

fiyusul letusan Guning Kra-
-katai pada tahun 1883,

Ia menceritakan kehancuran |

.rah seperti Bumi, Kitambang, ' .

Raiébasjg.i TamgngKarang,JuQa i

—

"Pulau Sebesi, Sebuly, dari Me-
rak luluh lantak dilanda tsuna-
' ll)m, lumpur, serta hujan abu dan
-batu. -~ . ' '

. Pengarang ﬁehcer_itakah.be-‘.

~ tapa dalam keadaan yang memi-

i " lukan dan kdcau-balau itu orang

masih mau saling menolong satu

;sama lain. Narhun; tak sedikit

- pula yang mengambil kesem-

‘patan untuk memperkaya diri

- sendiri dengan mengambil harta

benda dan uang orang lain yang
ditimpa musibah.. .~ .

- Selain menelusuri edisi-edisi
terbitan Syair Lampung Karam

- yang masih tersisa di dunia sam- |

pai sekardng, penelitian Suryadi

' .Juga menyajikan transliterasi

(alih aksara) teks syair ini dalam
“Saya berharap Syair Lam-
pung Karam dapat dibaca oleh
_pembaca masa kini yang tidak
bisa lagi membaca aksara . :
Arab-Melayu (Jawi)., Lebih jauh,
saya ingin juga membandingkan
pandangan penulis pribumi (sa-
tu-satunya itu) dengan penulis
asing (Belanda/Eropa) terhadap

; lsetu_sagi,. Gunung Krakatau,” tutur

urya
. Peneliti dan dosen Leiden

- University. ini menambahkan,.

teks syair ini bisa direvitalisasi

i ‘untuk berbagai kepentingan, mi- _

+ salnya di bidang akademik, bu-

. daya, dan pariwisata. Salah sa- -
: tunya adalah kemungkinan un-,
. . tuk mengemaskinikan teks- -

.S)raerampwzg Karam itu-dalam

. -rangka agenda tahunan Festival

- pung.

| - Krakatau, Juga dapat direvita-

lisasi dan diperkenalkan untik
memperkaya dimensi kesejarah- .

-an dan penggalian khazanah bu-

daya dan sastra daerah Lam-

Kompas, 12 September 2008
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MUSIK DAN KESUSASTRAAN

/ KATA MEREKA

Taufik Ismail

,i Sastrawan
MELALUI- bahasa. musik yang
universal yang dibawakan Gigi,
pesan-pesan keagamaan, pesan-
pesan tentang kebaikan akan lebih:

- mudah diterima orang.

' Cuma sayangnya, Gigi suka mepet-

- mepet kalau minta lagu ke saya,
He...he...he. Mereka pernah minta ke
saya untuk membuatkan lagu Pintu
Surga. Tapi mereka mintanya mepet
banget. Saya jadi sempat bimbang
bisa nggak. Untungnya bisa.
Namun, saya memang mendukung
Gigi dan kelompok musik [ain yang
mau membuat album religi. Sebab,
Pesan-pesan yang mereka bawakan
akan lebih mudah diterima oleh
kalangan muda. Kalau saya, lewat

. puisi, paling segelintir orang.(Eri/l-1)

Media Indonesia, 17 September 2008
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PENGARANG

‘Asah Krea

¢ . Telah terbukti, banyak komymitas yang bisa

tivitas via Sastra

vel. Satu lagi, kursus kilat menerjémahkah teks

[

[ ‘mengakomodir bakat dan kreativitas anak muda. - Arab,” ujar Mahwi Air Tawar, Ketua Program

| Malah tak-sedikit yang dkhirnya memunculkan ‘bin- - Rumah Kata;* = .~ e

- tang’. Di Yogya, komunitas sdstra betebaran. . " Lauching yang dilakukan Minggu (21/9) sore, di-
Hebatnya, dari komunitas-komunitas tersebut, - ‘hadirj tamu dari Langitan Jawa Timur; serta DIY.

mampu memunculksn sastrawan-sastrawan yang

akhirnya mampu bersaing dan diperhitungkan di -
kancah sastra DIY, bahkan nasional. Realitasini, |
tentu saja harus digarisbawahi. - - . ‘
Berdirinya Rumah Kata di Perumahan Kasongan
Permai Jalan Rembulan Blok 'C No 106 Bantul, jelas

‘membawa angin segar. Sejak awal, pendirian

Rumiah Kata ini untuk mengasah krpativitas di
berbagai bidang.- T 1oy
“Untuk bidang garapan meliputi sastra, hudaya,

. penerjemahan karya-karya klasik Timur Tengah: .

Agendanya, yaitu dialog rutin sastra seminggu

* “sekali. Kita juga ada sekolah kreatif berkala, jurnal-

- istik, penulisan opini, resensi, puisi, cerpen dan no-

Terdiri mahasiswa UGM, UNY.dan UIN. Serta be-

berapa komunitas sastra. Aguk Irawan, menjadi® -
pengasuh. Sedang cerpenis Joni Ariadinata, diplot .

sebagai pembina; bersama Taufik Hidayat: -
Mahwi dan teman-teman berharap, Rumah Kata

bisa menjadi wadah remaja yang ingin sérius bela-

jar menulis (sastra), sekaligus memperdalam ilmu

© agama. - :

Tak ada syarat khusus untuk gabung. Yang
berminat langsting datang. : )

“Mereka yang ingin gabung, tidak dipungut biaya
sepeser pun. Yang pefiting niat dan punya semangat
maju, serta serius,” tasidas cerpenis kelahiran
Madura itu. B Latief = o

Minggu Pagi;'September_éoos
Minggu ke IV

5




PUISI INDONESIA-APRESIASI

AKTRIS Zaskla Mecea bu-

kan hanya piawai dalam ak--
ting. Aktris Sinetron Wanita .

-Terbaik dalam ‘Piala Vidya
- (FFI) ini Juga memukau saat
membaca puisi. Hal ini terli-

_ hat saat ia didaulat memba-.
cakan | puisi karya Ustadz :
Mochammad Basis, atau yang .

lebih dikenal dengan panggil-
an Gus Muh, di aula Mesjid
Balturrahman Jalan: Dr Sa-
harjo Jakarta, baru-baru i ini,

Pada kesempatan ini Zaskia

mampu membaca puisi de-
- ngan penuh penjiwaan. Sua-
sana teduh dan syahdu sema-
- kin terasa dengan pembacaan
puisi yang diiringi grup nasyld
-akustik ‘Eling Karepe, 7'
. Zaskia didaulat untuk mem-
baca.kan dua puisi karya Gus
Muh yang berjudul ‘Makrifat
Bencana-bencana’ dan ‘Doamu
Ibw’. Puisi Makrifat Bencana-

_ bencana _adalah puisi yang dl-_
tulis Gus Muh sehari setelah -

terjadinya musibah gempa bu-
mi yang melanda Yogyakarta:
27 Mei dua tahun lalu. Sedang
puisi Doamu Ibu adalah puisi

yang dlbuat khusus oleh Gus. !

 Muh untuk mengajak semua

yang - mendengarkan untuk
genantiasa' menyayangi-ibu

tercinta yang- sangat bESar'

jasanya terhadap an
“Doamu Ibu juga mempakml

sa]ah satulagu di albumAnak’
'Adamyangdm]lsEngKare pe
danmenjadlhltsbagllagu lagu ™

‘nasyid yang banyak di request

di beberapa radio di Bandiing; -
‘Jakarta; Yogyakarta' dan Se-

‘marang. Video. th/Doamu

) Ibu sudah siap tayang.. ;" -
Sebagalmana dlketahm na: -
ma Zaskla Mecca melegjit saat
smetron Klamat r
Sudah Dekat arahan sutrada- .

membm

ra Deddy Mizwar, Cinta SMU,

Habibi dan. Hab1bah Senan--
~dung Masa Puber, dan rong
Waktu Pada tahun 2007, Zas-
kda turut membmtang1 ﬁlm la-.

yar lebar Ku Fayalun, film re-
ligi karya ustad Yusuf Man-
syur. Zaskia juga membintan-
.gi film arahan sutrada.ra Indo-

‘nesia Hanung Bramantyo ber-.
tema rehgl Ayat-Ayat Cinta.-

ini diangkat dari novel
Karangan Hablburrahman El
Shirazy. (Fle)-g

Kedaulatan Rakyat,

11 September 2008



IMANA  keindahan - puisi

Zawawi Imron? Tentilah pada
; . kekuatan kata-kata yang seder-
, ‘hana namun bisa menyentuh Ji
| Wa yang mendengarkannya. Dan jiwa ini
. seakan terobek dengan kata-kata seder-
' hana yang diucapkan di Pantai Lombang
' Sumenep ketika membacakan 3. puisi

; mengenai bedug yang paling terbaru.
;  Jika disebut pergelaran, mungkin ini-

lah gelar baca puisi yang istimewa dari

| Zawawi bagi peserta media tour dan eks-

plorasi budaya dalam rangkaian Parade
Bedug Sampoerna Hijau. Pembacaan
puisi yang ditimpali deburan ombak pan-

. tai bgrpasir putih yang sangat indah di

* bawah tanaman cemara udang yang sa-
ngat luar biasa, memberikan makna
yang lebih dalam bagi pendengarnya:

—

" Namun yang tidak kalah luar biasa ada-

lah ketiga puisi itu merupakan puisi pa- .

ling gres yang diciptakan Zawawi, malam
sebelum pentas. ! S

" “Saya begitu tertantang untuk mencip-
takan puisi bertemakan soal bedug ini.
Dan saya begitu tertantang memba-
cakannya, meski hanya sedikit pende-
ngar tetapi orang yang memiliki dpresi-

- asi,” ungkap Zawawi sebelumnya. Bah-

- kan karena sudah berjanji terlebih dulu
aya itu pulalah, Zawawi tidak meng-

Presiden SBY di Jakarta, e,
. Bisadipahami, Zawawl yang Agustus
silam berkunjung ke Israel beberapa hari

; Entuk menerima peserta el’tsﬁl_oﬁasi'bu-\'
“hadiri unidangan buka. puasa ber;_sama :

124

PUIST INDONESIA-ESAT

it

‘ KA-FADMI SUSTIWI
Gaya Zaivawi .
mengaku, belum satupun puisi yang bisa
diciptakan dari sana. “Saya merasa perlu
ada masa tunggu untik mengungkap
dalam kata-kata. Padahal ketika ke
Belanda, ia langsung- pulang dengan
membawa 30 puisi yang dicipta,” ungkap.
budayawan kondang Madura. _ G
_ Zawawi mengibaratkan puisi karyanya
adalah kristalisasi masa lalu yang mena-
di’ pelajaran hidup baginya; Menuilis
puisi, katanyd, ibarat menjadi anak 9 bu-
lan yang siap dilahirkar. Dengan pema-
haman itu, katanya, puisinya akan berni-

Kedaulatan Rakyat,

Ketika Zawani Berpisi i Pantai Lombang

lai ‘_lebiii'-- ! ‘I';_arre‘nai ',';da : ﬁéléj&rannja.
“Dalam puisi berjudul Bedug Kiai Mojo

| ini saya ingin memberi nilai baru, bahwa.

perang : bukanlah
ungkapnya. . . : e ,
* Puisi memang telah menjadi desah na--
pas Zawawi. Sekalipun syiir Zawawi'ke:’
cil, pernah ditolak pak kiai, tempat dia
belajar agama selepas SD dulu. “Ttu vang
membuat saya traurna menuliskan puisi
dalam bahasa Madura-atau syiir terse-
butKarena waktu itu pak kiai menyebut
bahwa kalimat-kalimat itu hanyalah ka-
ta-kata kotor yang pantas dibicarakan
ketika di sumur,” Ujarnya sembari terba-
hak ‘mengenang masa silam. ‘Tetapi_
-Zawawi pantang putus asa. Bariyak puisi
' yang kemudian ditulis- dalam’ bahasa
Indonesia. Paling tidak, sudah 14 buku
puisi diterbitkan dan masih banyak lagi -
yang ‘tercecer’. SRl '

karena: dendam,”

' “Kekayaan batin karena empati pada
kehidupan terlebih dengan -kehidupan
‘kaum miskin-lah, yang diakui banyak.
mengilhami’karyanya. Karensa empati
itulah yang membuat Zawawi selalu
merefleksi diri. Sehingga ‘puisi berdenyut
~bersama jantung: dan: mehjadi denyut
* darah yang belum terlahirkan. Dan keti-
ka  sebelumnya ‘membacakan  puisi
lamanya berjydul Tbu’itulah; beberapa
peserta media tour sempat ingin me-
-numpahkan airmata. Meski apa yang di-
lakukan itu hanya karena mengikuti
" jalan pikir Ronggowarsito untuk selalu |
elinglan waspada. . (Fsy)-m

16 September 2008



Tak seperti pentas’ sebuah kesenian

pada umumnya, pangging yang digu-

nakan mahasiswa yang tergabung dalam
- Keluarga Maha51sw:_1 ‘Sastra itu, hanya
berupa tumpukan kotak kayu bekas ke-
masan buah, menempati salah satu sisi
dekat gerbang utama masuk Pasar Ge-

- dhe.-Kemudian di sisi-kanan dan kiri

ditempa'tkan'keranjang bambu secara
serampangan sebagai asesoris- pang-
gung. Malahan sepeda motor serta becak
yang diparkir berhimpitan dengan pang-
- gung, seperti menyatu dengan pang-

Lalu bagaimana dengan para peda-
gang dan pengunjung pasar yang berlalu
-]alang Inengapresiasi pentas sederhana

| itu. Jangankan bakul di pasar - tradisio-
| nal, orang terpelajar sekahpun belum
~tentu pa,ham tentang puisi, apalagi puisi
-yang dJra.ugkm dengan kalimat bermak-
na awang uwung. Namun setidaknya pe-
nampilan serombhongan mahasiswa &e-
pertitak peduli dengan tinglkat apresiasi
para bakul dan pengunjung pasar.
. Justru berangkat dari ketldakpaham-
an masyarakat akan puisi itulah, ujar
- Anto, salah satu pembaca puisi; mereka
ingin memperkena]ka.n sastra, khusus-
nya puisi di kalangan masyarakat’awam.
Terlebih dalam sejarah perjalanan pasar
‘tradisional, perniah akrab dengan dunia
kesenian.
Hingga menjelang akhir tahun 1970-
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an, banyak pedagang pasar tradisional

memanfaatkan kesenian untuk menarik
calon pembeli. Tak kurang perusahaan ;
‘ besar, sepertl Jamu Jago dulu sering

mengunjungi-pasar tradisional dengan

membawa kelompok kesénian. Tapi se-

karang; kesenian itu sudah menghilang
', dari pasar tradisional, sebaliknya justru
berkembang pesat di pasar modern de-
ngan kemasan intertainment yang lebih
canggih. "Pasar tradisional seperti sudah
kehllangan rohnya," ujar Anto.

' Mengembalikan Roh
‘Dalam dua'tahun terakhir, sebenarnya

banyak seniman di Solo terjun ke pasar
tradisional dengan menggelar aneka je-
nis karya seni: Bahkan beberapa kali
J sempat pula digelar Festival Pasar Ku-
|

mandang sebagai upaya. mengembahkan
roh pasar tradisional yang sudah sirna. -
| Sayangnya, pentas itu umumnya digelar
malam hari ketika aktivitas orang-orang
" pasartelah usai.
"Semua memang memerlukan proses;
masih terbuka ruang dan waktu bagi




-gikan baca puisi.. . -

5

;siaﬁépun;uﬁtl‘lk’ mengekspremkan krea-

-Hivitasnya untuk membangkitkan pasar-
- tradisional," ujar. Wiharto; Koordinator-

* + Pasamuwar, Pasar. Tradisional Stra-

karta (Papatsuta), saat kut’ menyalk-

. ‘Maraknya pasap moders i sejusalsh
- titik kota, menurutnya, memang cukiip:

~

- lukan,” apalagi -gecara; fisik "beberapa

membaca pruisi bertajuk Ramadan’ Tak

pasar tradisional saat ini sudah tampil
- lebih bagts dan lumayan nyaman.. . - -

Sementara; acara baica puisi di pasar

itu, selain tntuk menghibur orang-otang.
an sisans bu,

lan Ramadan: Karenanys, seluruh puisi-
-yang' dibaca bertema Ramadan, atau*
setidaknya berniuansa religius; Tak ku--
- rang, Muhammad Hasan, saléh seQrang .

pasal, juga menye

tukang becak yang mangkal di depan
Pasar Gedhe secara spontan ikut tampil

Kedaulaten Rakyat, 6 September 2008

berpengaruh terhadap perjalanan pasar:
langan seniman untuk lebih menggai-,,
rahkan pasar tradisional, sangat;diper-.

»
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PUISI INDONESIA—BEJARAH DAN KRITIK

Jak Kntlk 8051al di Tengah

Ahmadun Yosl Herfanda )

fku, stafku

yang bekeua setengah hatl

yang bekeua semaunya sendiri.
yang tak suka apel pagi -

yang pagi-pagi sudah di kedar kopi .
yang takut diminta mewaklll

' u, stafku

aku ke luar kota,
yang tak m_asuk kera...

ka sajak-sajak kritik sosial di In- =
onesia selama Ini ratarata mengkn-
ik penguasa dan atasan, beda
lengan sajak karya Hj Suryatati A
Mana dl atas: mengentlk bawahan

‘budaya kerja’ bawahannya
‘Dan}, meski kritik Suryatati tajam, tak

5 ada ygng marah, karena’ dlsampalkan
‘ melaIA i puisi. Hadgnn justru tertawa-tawa

saat sajak panjang benudul Stafku.terse-
but.dibacakan di tengah acara Tarung
Penyajr Panggung di- Gedung Kesenian

! Aisyah Sulalman, Kota Tanjungpinang,

‘Tanju
- keand

Rabu 27/8) malam lalu.
- Maldm itu, 10 penyair unggulan
nEpmang memang sedang diadu -
{an mereka dalam membaca sajak

,'Wai'"awar_l Republlka dan'Ketua_ l}mum‘_KSl .

aku ada, banyak yang setor muka a

n‘ung Penyalf

- di panggung. Suryatati ttdak |kut

‘bertarung, tapi sajak—sajak kiitik sosialhya !
bettabur di panggung. Selain dlbacakan
sendiri (puisi.di-atas), ke-10 petarungjuga i
membacakan masmgmasing satu puisi-

“karya Suryatatl selain membacakan satu

‘karya mereka sendiri...
Sepuluh penyair terkemuka

" Tanjungpinang yang bertarung itu adalah

Machzumi Dawood, Tusiran Suséno,’ r

* Hoeshizar Hood, Lawen Newal, Teja

Alhabd, Bhinneka'Surya, Efiar ¥ Amin, !
Said Parman, Safaruddin dan Heru Untung |
Laksono. Mereka dipertemukan dalam '
satu panggung untuk menguji kemampuan
mereka dalam membaca puisi. :
- Sama-sama hebat, dengan karakter puu—
$i'dan tampllan masing:masing. Dan, se-
perti dikatakan ketua panitianya,-Asrizal

‘Nur, itulah beda‘antara penyair- penyalr

Tanjungpinang dengan penyair- penyait dae-

. rah fain. Penyair dari daérah fain, meski
karyanya bagus, belum tentu terampil

membaca sajak di depan publik, sedang-
kan para penyair Negerl Pantun- ltu rata-

. ratabagus.. - l

- Tak salah mereka tumbuh di kampung
halaman presiden penyair-Indonesia Sutar-!
dji Calzoum Bachri yang memang memllikl ;
tradisi lisan yang sangat kuat, yakni tradisu i

* bérpantun. “Wah, bagus semua. Sulit me- ! :
millh siapa yang terbaik;”. kata Hamsad - ‘
. Rangkutl. ketua dewan juri tarung penyair .

itu.- |

Tetapi, karena ini pertarungan, alias '
lomba, harus ada yang menang dan.ada -

. yang kalah. Dewan juri harus ménentukan |



' siapa juaranya. Maka terpilihnya Teja-

Alhabd sebagaijuara pertama, djsusul

“Hoesnizar Hood (juara kedua), dan Tusiran
- Susena (juara. ketiga). Sedangkan Lawen

Newal dah Machzumi Dawood terpilih

.sebagali juara harapan. Selain juara kedua,

Hoesnizar juga terpilih sebagal juara

- favorit pilihan penonton:.

Sebagai sang juara, Teja mendapatkan
hadiah'Rp 10.000. 000, Hoesnizar Rp°
8.000.000, dan Tusiran Rp'6.000.000.
Para juara harapan menerima masing-
masing Rp 4.000.000. Uniknya, peserta:
yang kalah pun mendapatkan hadiah,
yakni uang tunai masing-masing Rp
3.000.000. Dan, sebagali juara favorit, -
Hoesnizar mendapat tambahan Rp
5.000: 000 Sang walikota agaknya

' memang sengaja ingin- memberikan apresn-

asi yang layak kepada semua peserta,

- para penyair yang selama ini ikut mema-»’

juKan tradisi sastra di Tanjungpmang
Dipimpin oleh seorang-wali kota yang:

juga penyair, tradisi bersastra di Tanjting-

pinang memang menjadi sangat hidup.

Penyair, sastrawan dan birokrat, bersinergi

untuk memajukan senl—budaya daerahnya. .
Tradisi berpantun jugasangat hidup ¢ dan
marak di masyarakat, sehingga belum’ -
lamaini T@njungpmang mendeklarasnkan

-diri sebagai Negeri Pantun.’

. Sebagai kota yang kental dengan kebu-
dayaan Melayu, Tanjungpinang tak henti-
hentinya menggelar kegiatan sastra-

budaya, tidak hanya tingkat lokal, tapl Juga‘-
" nasional, dan'bahkan internasional,

sepertl Festtval Pantun Serumpun. -

. Apalagi Tanjungpmang memiiliki sastrawan
- legendatis, yakni Reja Ali Haji, sang pen-’
cipta Gurindam Dtiabelas, yang -
“dimakamkan di Pulau Penyengat:

Menurut: ‘Asrizal Nur, tarung penyair ini .
dilaksanakan atas apresiasi pemerintah’
kota’ Tanjungplnang terhadap dedikasi pe-

. Nyair dén sekaligus merarigsang giatnya
: kembali tradisi pembacaan puisi yang
" atraktif, yang dulu telah dimulai oleh Su-

tardji Calzoum Bachri dan almarhum lb-

' ‘_ rahim Sattah, dua penyair-besar dari

Kepulauan Riau. (Kepri) yang pernah
tinggal di Tanjungpinang .

Selain tarung 10 penyair, panggung juga
dimeriahkan baca- puisi jemputan oleh Hj
Suryatati A Manan (wali kota Tanjung-

-pinang), Aida Ismed (ahggota DPD asal

Kepri),.Bobby Jayanto (ketua DPRD

Tanjungpinang), dan Mastur Taher (wakil
" bupati Bintan) — -yang ternyatajuga para -

pembaca puisi yang jempolan N
Sinergi antara penyair.dan birokrat,

- serta saling apresiasi antar- kedua pihak;

terasa sekali dalam.acara ini. Para. penyair

- mengakui peran wall kotanya ‘dalam

memajukan sastra, dan sang wali Kota
mengakui peran penyair dalam |kut melem-

- panigkan jalan birokrasi dan DOlltlk di° daer— .
. ahnya. Katakata John F Kennedy bahwa °
bila politik bengkok maka puisi akan mely- -~

ruskannya, terasa sekall di Tanjungpanang
. Karena Tanjungpinang memifiki banyak ’

‘penyair, aku Suryatatl pohtik yang i
bengkok bisa diluruskan, sehingga iklim
* politik dan birokra'sil dapat beualan dengan

bauk—balk saja. m’

Repub.:lillfllfa;. 14 September 2008

.



| Bag'L komunitas LA, tadarus
' tin yang diadakan setiap bulan
| Oktober 20086, dengan kegiat-
| an pembacaan puisi dan ulas-
| an terhadap puisi yang diba-
| maupun tamu undangan. For--
| mat TP sedikit berubah pada

| Desember 2006, sebab sejak

| kan sebagai ajang launching

A
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Lumbung Aksara Gelar ’Tadarus Puisi Reth

Aksara (LA) Kulonprogo kem-.
bali akan menggelar acara :
bertajuk ‘Tadarus Puisi’ (TP).
puisi merupakan keg'latan ru-

yang telah.berlangsung sejak -

cakan oleh anggota komunita

saat itu acara TP juga diguna-

buletin sastra Lontar’ terbitan Marwanto

. komunitas LA.

Koordinator Komunitas LA, Marwanto SSos,
menjelaskan TP pada hari Minggu (28/9) akan
diadakan di Jalan Kiai Bathok Bolu Wahyu-
harjo Lendah Kulonprogo mulai pukul 16.00.
“Untuk’ menghormatl bulan suci Ramadan
puisi-puisi yang akan dibacakan nanti teruta-

- Marwanto, Selasa (23/9).
dalam acara- ‘TP’ adalah para
¥ seperti Zukruf Lathif, - Siti

{ tukha Jalal, Fajar Ay'unmg—

fah. “Dua penyair senior Ku-
lonprogo yakni Ki Soegiyono
MS dan Drs Pribadi j Jjuga dijad-
B8 walkan tampil”, ujar sastra-
KR-CHAIDIR wan yang baru saja meluricur-

kan buku antologi puisi ‘Me-

-naksir Waktu’. Acara juga dimeriahkan tampil-

nya grup musik Padhang mBulan.
Sepertn di TP sebelumnya: yangmengu.nda.ng
penyair tamu (nara sumber), untuk TP kali ini

yang diberi kehormatan adalah Aguk Irawan

MN (pengasuh- pesantren kreatif Baitul

Kilmah Sewon Bantul). . (Cdr)-s'

Kedaulatan Rakyat, 24 September 2008

“ma bertemakan relijius,” kata,
Mereka yang akan tampil ,
penggiat sastra di Kulonprogo

- Masitoh; Nur Widodo, Arizur, .
i 'NdanAS Dewi Fatlmah Maf-

tyas, Cm'mng Sukardi, Ahmadi |

i
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“SASTEA DALAM FILM

Film ini mampu
menyaingi jumlah

- penonton
Ayat Ayat Cinta.

ilm Laskar
Pelangi mengukir
- sejarah box office
film nasional.
Film yang meng-
angkat cerita dari novel best
seller Andrea Hirata ini da-
lam waktu empat hari per-
tama sudah berhasil men-
jaring 370 ribu penonton.
"Ini luar biasa. Berdasar-
kan data dari pihak 21
(jaringan bioskop nasional),
angka itu adalah yang ter-
banyak di Indonesia," kata
Mira Lesmana, produser
Laskar Pelangi dalam per-
bincangannya kepada Re-
publika, di Jakarta, Senin
~(29/9). '
Jumlah penonton seba-
nyak itu, kata Mira, hanya
berasal dari jaringan bios-
kop Cinema-21. Sedangkan,
film yang disutradaraioleh
Riri Riza ini memberikan
juga kopi filmnya ke jaring-
an bioskop Blitz Megaplezx.
Untuk penayangan di
jaringan bioskop 21 dan
Blitz, Mira mengaku menyi-
apkan 71 kopi film. "Mulai -
besok (Selasa—Red), kita
juga akan menambahnya
satu lagi untuk jaringan
bioskop MPX," papar Mira
mengungkapkan.

-

Sukses Laskar Pelangi
pada penayangan pekan
pertama ini ternyata di luar
dugaan Mira.'Dia mengaku
sangat tidak menyangka-
kalau film yang mengang-
kat kisah perjuangan sepu- .

luh anak dari keluarga mis-

kin yang bersekolah di SD
Muhammachyah Gantung di
Pulau Belitung ini, langsung
berhasil memberikan apre-
siasi yang sangat besar.
"Jujur, kami tidak memiliki
ekspektasi seperti ini," kata
dia. "Karena film ini bukan

film komersial biasa, karena
. yang kita angkat ceritanya

" adalah kaum pinggiran

yang berusaha berjuang dan
bertahan hidup."

Yan Widjaya, pengamat
film nasional, mengatakan,
sukses yang diraih Laskar

Pelangi dalam merebut hati

penonton Indonesia tidak

' lepas dari momentum Le-

baran dan tema yang
berbeda. Menurut catatan
Yan, setidaknya ada empat
film nasional yang tayang
secara bersamaan pada

pekan lalu. Film-film terse-

but adalah Chika produksi
Soraya Film, Cinlok (MD
Pictures) yang menampil=-
kan Luna Maya dan Tora
Sudiro, Barbi3 (Starvision
Plus) dengan Titi Kamal,
dan Suami Suami Takut
Istri The Movie (MVP Pic-
tures)—film adaptasi dari
sitkom terlaris layar kaca.
Yan bahkan sangat yakin
Laskar Pelangi bakal

mampu menyaingi jumlah
penonton dari film Ayat
Ayat Cinta (AAC). Sekadar

- catatan, film karya Hanung

Bramantyo yang diproduksi
oleh MD Pictures itu berha-
il meraih 3,8 juta penonton
dalam waktu 2 bulan lebih.
""Kalau melihat yang dida-
pat dalam pekan pertama

- oleh Laskar Pelangi, saya

cukup yakin film ini akan

bisa menandingi Ayat Ayat

Cinta," katanya. ‘
Terhadap optimisme Yan.

~ Widjaja tersebut, Mira

Lesmana tak terlalu ingin
berspekulasi. "Kita tidak
boleh mendahului nasib,"
katanya sambil tertawa.
"Saya lebih baik menghin-
dari saja spekulasi-speku- .
lasi semacam itu, pokoknya
kita lihat saja."

Sukses ketiga

Bagi Mira Lesmana, ke-
berhasilan Laskar Pelangi
ini merupakan film produk-
si Miles Films ketiga yang
meraih sukses secara sam-
butan penonton maupun
penjualan tiket, Dua film
sebelumnya adalah Pe- :
tualangan Sherina dan Ada -
Apa Dengan Cinta? Sedang-
kan Gie (2005) —film yang,
juga disutradarai Riri Riza
dari hasil adaptasi buku
Catatan Seorang Demons-
tran karya Soe Hok
Gie—selama setengah tahun
hanya mampu meraih 350
ribu penonton. Namun de-
mikian, film ini berhasil



451

-meraih penghargaan; seper- -
ti:Film Terbaik danfAktor -
Terbaik atas nama Nicholas
Saputra dari Festival Film
Indonesia (FFI) 2005.

% %ilm inf bukan
film komersial
“blasa, karena

_'yang kita angkat -

~ ceritanya adalah

. Kaum pinggiran
yang berusaha

berjuang dan

bertahan hi%p,%

Untuk Laskar Pelangi ini;
~ Mira mengaku sudah'men-;
. dapatkan banyak masukan
_positif dari para tokoh mau- .
pun politisi. Diantaranya: "
adalah Gubernur Jawa Ba-
rat, Gubernur Yogyakarta, .
Soetrisno Bachir-dan- =
Budiman Sudjatmiko. Dia: -
‘juga berharap film'ini bisa
ditonton oleh Présiden mau--
pun Wakil Presiden. ' ‘Untuk
mendatangkan mereka.”
(Presiden dan Wapres)
sepertinya tidak ada_ - ..
rencana, tetapi jika mereka
ingin melihat tentu saja
kami sangat senang. Dgn,
saya juga sangat mengha- * |
rapkan tpkoli%tc"fkg;h.iiublik, %
terutama tokoh politik bisa -
menonton film ini karena
film ini sangat baik buat
mereka semua,’’ kata Mira
memaparkan. Bekb -

Republika, 30 September 2008



SASTBAT DALAM: FILE . - — ==
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ANDREA HIRATA
Masa Kecil*
dalam Film

ndrea Hirata, penulis buku Laskar Pe-

A;Il.cl:ngz; sedang berbahagia. Film tentang |

" Xmasa kecilnya yang diadaptasi dari
buku Laskar Pelangi telah rampung digarap
sutradara Riri Riza. Film ini akan tayang di |
bioskop mulai 25 September nanti, . - .- 5

"Rasanya luar biasa karena tidak semua |
orang masa kecilnya bisa menjadi sebuah
film,” katanya di Jakarta, Senin (22/9), seusai
menyaksikan film berdurasi 120 menit itu.

“Hari ini saya baru melihat filmnya utuh,
betul-betul bagus. Saya senang dengan adap-
tasi karya Mira (produser) dan Riri ini. Ada -
tokoh Bakrie yang tak ada dalam buku. Mira .
dan Riri menemukan karakter-karakter baru
setelah kami ngobrol” katanya, ‘

Sebelumnya, ada beberapa produser yang -
menawar karya'dia untuk difilmkan, bahkan
‘sampai . tiliaran rupiah. "Tetapi, saya me-.
‘milih ‘Mira dan Riri karena mereka tahu
banget bagaimana membaca Laskar Pelangt.-|
- Anak-anak itu bagian dari mismanagement
pengelolaan tanah ulayat” kata pria yang
lebih suka memarodikan tragedi dan meng-
kritik tanpa memaki ini. . S

Laskar Pelangi merupakan momentum.
bagi warga Belitong. "Warga kampung saya
. terbius. Banyak orangtua tak percaya anak- :
nya menjadi‘bintang film, menjadi figuran, |
Para bintang terkenal datang ke kampung
saya, Kampung Gantong” kata Andrea yang |
buku keduanya, Sang Pemimpi, rencananya
juga difilmkan. (LOK) E o

Kompas, 23 September 2008

e




ada 25 September 2008
P ini, masyarakat bisa me-
' " | nikimati film Laskar Pe-
langj yang disutradarai Riri
Raza dan diproduksi oleh Mira
' ana Fllm tersebut dlang-

angkatnya jad1 film, dan
ta”, menjadi “gambar”.
itu sudah jadi. Saat pe-
an perdana, Andrea
merasa puas dengan
kerJa M1ra dan Riri. Bah-

ong, desa asal Andrea.
Rasanya luar biasa, kare-
na tidak semua orang masa
kecilnya bisa menjadi sebuah

film,” tutur Andrea.
Novel kedua, Sang Pemimpi

~‘sudah antre untuk difilmkan. -

Penggemar buku yang telah -
membaca Laskar Pelangi se-

dang: menunggu tak sabar ka-
. pan bisa menyaksikan film itu.
‘Mereka ingin mencocokkan:
_'imajinasi masing-masing kisah
-dalam novel itu dengan film -
‘yang disutradarai Riri. Hasil-.

nya; bisa saja mereka akan se-
nang setelah keluar dari ge-

- dung bioskop, karena-apa yang
- mereka-angankan sewaktu
~ membaca novel itu sesuai de-

ngan apa yang ditampilkan da-

- lam film: Bukanmustah:lpula

hasﬂnya bxsa juga- kebalikan

) nya.
Kekuatan novel ada’ pada -
: kata Kata adglah ramuan. uta-‘

manya. Kepandalan Andrea

“merainu kata; maka lahir te- .
" tralogi Laskar Pelangz yang lal :

ris manis:itu: Bagaimana ke-
kuatan kata itu diterjernah- -

- :kan menjadi bahasa gambar? = -
“Hukum” kata dan “hukum”
gambar berlainan.: Bila pada

kata dikatakan “merah”; ma-
ka imajinasi pembaca blsa
beraneka, sedangkan pada
gambar jelas. Yang disebut

. metah itu harus definitif: me-
"yah tua atau merah muda, mi-

salnya. Itu baru menyangkut
satu kata. Belum suatu pelu-
kisan.

¢ Orang mengatakan satu

sedanglz

gambar itu ibarat senbu kata
Riri dan’ Mira yang: sudah sa-

" igat mumpuxi,- tentu mampu:

menclptakan gambar-gambar )
yang masing-masingnya ibarat

seribu kata. Andrea telah me-
lecut. semangat membaca apa-

: lagl di. kalangan anak muda.

" Bisa-bisa seseorang dianggap

- kurang® pergaulan kalau belum.
_membaca Laskar Pelangi dan

dua novel lain’ Andrea. Maka, ,

berlomba-lomba orang memba-

ca novel-novelnya. - - :
Film Laskar Pelangi e-

- manfaatkan keberhasilan no-
" velitu: Ii-ukum bisnis yang
" lumrah dalam industri h1bur- "
-an, Di: Ho]lywood ‘hal itusu-
~dah Inmrah; Kalau taklans,

‘mana miingkin Laskar Pe:

‘.:lqngt dﬂ}nk Janh sebelum.

diadaptas1 memadl

jadi filin it biasa. Novelnya
laris, fi]mnya (akan) laris pu- ;
la. Buku-buku seri Harry Pot- .

" “ter dari Joanne Kathjeen Row-

ling atau lebih dikenal sebaga1

- JK-Rowling telah sukses luar

- biasa. Jutdan kopi dijual di se-
luruh duma Padahal awal-



U nya novelnya Harry Potter

dan Batu Bertuah; novel per- ‘

tama seri Harry Potter, sem-

pat ditolak-oleh penerbit. Ke- N

i ‘mudian, mineul-seri Harry
Potter- lain’ yang tidak kalah
larisnya.

Menariknya, buku-buki -

lain dari Rowling sudah da-

lam jadwal untuk dlangkat ke -
layar perak sampai 2010, Buku - -

" Harry. Potter and the Half-Blo-
od Prince akan difilmkan oleh:

" sutradara David Yates dan di-.

perkirakan tahun 2009 sudah’
bisa dinikmati di bioskop. - ,

- Alangkah eloknya kalau -
bukir-buku Andrea Hirata ju-
ga. sukses setelah dijadikan -
film. Novel. dan'film akan ber-
sinergi. Jalan untik itu bu-

kannya tidak ada: Kitameng: -

ambil’ contoh novel Ayat-ayat
Cinta karya Hablburrahmah

“El Sh1razl yang sulkses. sebagai:

ﬁlmAyatayat Cinta: Kabar- '

nya, filim'ini difonton oleh le .

bih dari dua juta orang:
Novel novel Indonesm

yang diadaptasi untuk film su- -
_dah’ banyak Filin Eiﬂ’el I'mi in .

Love yang: .disutradarai oleh '
.Chepy : diangkat dan
noVe ‘Rachmania:Arunita, -

sﬁara Pembaruan, 25 September 2008

- Sutradara Nia’ Dinatg meng—. _
; angkat karya Remy Sﬂado, :
Bau Kanke Jlayar perak’ Jauh .
sebelum ity ‘banyak film na- - -
smnal Yyang diangkat menjadi
“film sepeiti Si -Doel Anak. Beta -
- wikarya sutradara Suman -
' Djaya yang d1angkat dari no -
" vel'Si-Doel Anak Betawi Karya -
‘Aman Dt Madjomdo film Sa-
lah Asuhan Karya Asrul Sani -
yang dlangkat dari novel'Sa- -
" lah:Asuhan karya Abdoel < -
- Moeis; serta film Roro Mendut
: karya sutradara Ami Priyono.
yang disngkat dari: ‘novel Roro .

Mendut karya YB- Mangunw1-

jaya. Mangunwijaya merasa =
. kecewa dengan film Roro- Men-'
: dut

Novehs Motlngge Busye -

pun memutuskan terjun ke
iduma film karena hasil film-
filin yang diangkat dari novel-
- hya membuatnya kecewa. Hal
seperti itu biasa dalam indus. .
tri kreatif: Kita’ ‘berharap, si-

nergi antara sédstra dan film

bisa terus djbangun Kita ber- .
' 'pendapat, novel yang berkua- -
litas bisa. menjadi sumber ce-

rita berkualitas j juga bisa, .

© filmi. [SP/ WlllY Hangguman]

[
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“Sastra Indonesia Alaml \
Intervensn Intelektual

[JAKARTA] Penuhs novel larls Laskar Pelangz An :
drea Hirata mengaku bukan seorang sastrawan. Dia lebih
suka menuhs yang dapat nmienggerakkan . pembaca dan

; karyanya yang memiliki artikulasi yang luas. Kecende-.
rungan sastra Indonesia, umumnya bukan hanya- dibuat
oleh para sastrawan. Itulah. sebabnya, sastra Indones1a
bisa disebut mengalam1 intervens1 intelektual. : -

“Sebeharnya, tidak semua karya sastra memiliki -
adaptasi yahg sesuiai. Saya-ingin punya karya yang ber-

- bunyi pada media:media lain. Alasannya, karena bukit

. -saja tidak berdaya di Indonesia.'Coba bayangkan Laskar

- Pelangi dianggap fenomenal, namun satu juta eksemplar .

* itu tidak ada apa-apanya, bila mbandmgkan dengan jum- -
ldh penduduk yang meneapai 250 juta j jiwa,” kata Andrea
Hirata kepada SP di Jakarta pada acara Syukuran 25 ta-
hun Penerbit Mizan, baru-baru ihi.

.. Laskar Pelangi akhirnya, dxangkat menjadi film. de-

. ngan judul yang sama. Film yang disutraddrai. oleh Riri
Reza ini merupakan diproduksi bersama, antara Mizan
Productions dan Miles Films. Andrea menambahkan .
berbeda dengan film yang terbilang sukses, dalam sebu- ,
lan bisa mencapai enam juta orang yang menyaksikan.

. Dengan demikian, ada kemungkinan atau potensi untuk

masuk pada acara televisi yang mencakup semakin luas,

-yaitu 150 juta orang penikmat film. Hal 1tulah yang men-~ ‘
- jadi obsesi-obsesi dari sosok Andrea. -
-, Namun di balik itu semua, papar Andrea, duma sastra_
_"Indonesia akan diinterveénsi penuh. oleh kaum intelektn: -

. al.- Terbukti dengan kultur pembaca sendm yang ‘sudahi -

"berubah: Jadi, masyarakat Indonesia sudal tidak terta-
- rik'lagi; membaca buiku-buku sastra. yang'substansitya’ -
. tekstual, mlsalnya mengganibarkan’ matahan terbenam
, empat halaman dan segala macam lainnya.. : "

.- Seperti halnya di negara Amerika, buku-buku sastra ;

tldak ditulisoleh sastrawan dan hebatnya mereka selalu

i menang pada kontekstua]nya yang kuat, Jadi masa depan .
“sastra Ipdonesm akan d1warna1 masuknya para intelek-
tual non sastra, -

' “Pembaca lebih tertarik pada substans1 bukan pada .
- tekstual lagi. Oleh karena itu, apabila menuhs sastra di. .
. Indonesia dengan gaya-gaya puisi dan penyalr akan suht
' nantinya,” tutur Andrea. -

Sementara karya sent;- ‘ungkap Andrea s1fatnya para

~doks. Bitku atau film yang bermutu j jarang laku. Jadmya,»
sulit untuk diprediksi. Namun, hal itulah yang membuat:'--;_
saya bekerja sama dengan Riri Riza dan Mira Lesmana,

yang berada di posisi tengah. [HDS/U-5] W

Suara Pembaruan, 25 September 2008
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i HARI Mnggu sore (21/9), 'sekitar 50 orang

' periuda berkumpul di sebuah rumah seder--

- hana di Perumahari Kasongan Permai Jalan

. Rembulan Blok C no 106, Sewon, Bantul, Me-

| wa'di tempat itu, launching Pesantren Kreatif -

. Baitul Kilmah'(Rumah Kata) y:
- rang kiai muda’lulusan pe

pun novel serta melaku:
ma dan sastra. Tak heran,
ing itu mereka isi deng ;
suci dan pembacaan puis] er
Inilah yang dilakukannya S84t berbulca b,
bersama hingga usai salat maghrib,

' Pembacaan puisi secara bergantian sekali-

uisi di

. Ekspf'eéilégukhuwan's@gibe,plitisi;.-

v

KEAGAMAAN
‘Rumah Kata’
1 iz

- KRCHAIDIR

\

gus menyimak s’ef':ara-.seksa‘ma yang mereka

sebut sebagai ‘tadarus puisi’ diawali oleh pegiat
sastra dari Kulonprogo, Marwanto. ‘Juragan’
‘dari Lumbung Aksara ini memang sering me-
lakukan ‘tadarus puisi’ keliling kampung di

Kulonprogo dan tradisi inilah yang dilakukan

o- - pula di Rumah Kata’ milik Aguk. Setelah ma-

i raton baca puisi, kemudian aksi tadarus ditu-
__tup oleh sang ‘tuan rumah’ yang ternyata

- memiliki kemampuan yang cukup ‘canggih’ da-
.- lam membawakan syair-syair puisi. Aguk begi-
. tu ekspresif saat beraksi dan membuat rekan-
- rekannya yang menyaksikan terpesona. Yang

lebih meriarik lagi, syair yang diucapkannya

 ternyata keluar secara spontan dari mulut pe-’
muda asal Lamongan yarig hingga kini sudah -
1 membuat 9 novel dan ratusan buku. “Saya ha-

- nya spontan saja, dan kalau mau dikasih judul

sebut saja Lalai,” ujar Aguk. (Cdr)k

Kedaulatan Rakyat, 23 September

2008



TRADISI LISAN

ndongeng

" SUDAH‘lamai.diten'garai-bﬁhwa-tradisi atau ke-
biasaan mendongeng menjelang tidur di kalangan
‘orangtua pada anaknya seniakin jarang dilakukan,
Hal ini disebabkan oleh berbagai alasan. Salah satu
alas: -yahg_'seriﬁg;-dﬂdquaﬁ orangtua adalah

@

b likerja yang bersifat do-

Mo D T
ng_é‘mﬂpa?r’%penanam,az‘;ni“_imo:‘ s pada’ nak)/
-ordngtua perlu diingatkan kembali akan pentingnya
fungsi dan manfaat dongeng sebagai sarana unituk
aktivitas mulia tersebuf, - ...
Dongeng oleh para ahli piendidikan anak ataupun
pakar psikologi ank, dianggap sebagai salah satu
nedia yang cukup efektif dalam membangun karak-
ter; kepribadian maupun kecerdasan anak, Melalui
 media dongeng dapat ditanamkan nilaj kejujuran,

 percaya diri, sopan santun, setia kawan, tanggung
Jawab dan sebagainya. Jadi melalui media dongeng
yang dilakukan sehelum anak tidur akan dapat se.
cara efektif menanamian nilai keluhuran, membuat
asd tenang serta menumbuhkan solidaritas sosial
‘kepadasanganak,” ., g
' Media dongeng adalah instrumen yang cukup sig-
\nifikan - dalam “ménginternalisasikan nilai -budi
‘pekerti pada jiwa yang masih murni ini. Media ini
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sarana
untuk membendung atau paling tidak menjadi me.
dia penyeimbang atas derasnya terpaan informasi
berbagai media pada anak yang semakin jauh dari
nilai mbifi;lﬁ%gpfetiké._ Melalui media ini pula akan
dapat dipglitiara kedekatan emosional antara anak
dan orangtiii; Jadi melalui media dongeng mampu
ditanamkan banyak hal yang bersifat edukatif, kons- -
truktif dan inspiratif pada pola pikir anal
" Dengan dongeng maka proses edukasi atau pen-
didikan moral pada anak dapat dilaksanakan lebih
dini dan memikat, Ajaran tentang nilai yang bersifat
normatif yang dikemas dalam bentuk cerita akan
memudahkan proses transfer informasi: Meskipun
‘aktivitas yang dilakukan adalah suatu proses pen-
- didikan, kondisi ini akan menciptakan atmosfer
- Yang menyenangkan bagi diri anak. Mereka tidak
‘akan merasa jenuh dan bosan karena pesan moral.
 dibingkai dengar narasi cerita yang bersifat imaji-
‘nasi simbolik. Dongeng yang penuh dengan imaji-
nasi simbolik ini memberi pengaruh pada pemak-
naan akan kedalaman hidup (St. Sunardi 2002),
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éngah banyaknya Kasis: kekerasan, media , Iendongen pada anaknya; Kebiagaan.

_ mendongen
c!apat:'duadlkt:n sebagai sarana ank ragenda. 'mﬁn.

kritis. Lewatmedla Johgenghal itw dapat 'dt‘:‘i{P ’elzkna] ) ;‘itfnsl ]a eel:f:oixa;iga
dilakyiKan, Karena mealaimmemben peluahgﬁﬁ: i anakAkﬁwtésmendongeng adalah sua- .-
ik ¢ nadmya dislog émpati tanpa dommam Se- fumomentym yarig sangat penhnﬁuntuk
g i RN 5 lebih memperkuiat kedalaman hu

“batin antara orangtua dan anak, -

‘l‘rachm méndongeng -yang. tetap dl-
TR orangtui pada putra-putrinya \
%yl akan membe rik kontnbusl dalami-

aGE - memba.ngun fondam bag1 tegaknya modal budaya .
. ﬁm'éna"iiil* - pada diri mereka - Modal dayayangberupakecer
i b Yang. culrzup méfnban- : dasan, kearifan, k esdpanan dar sebagainya adalah
Abih kggerdasan, m- . "bekal Yang sangat.dibutuhkan oleh.anak manakala .

lalii media'ini, . /mereka kelak dewasa dan maguk dalam hngkaran
copoiye Interalsi P lompetitif dan, ko

tu ‘a’ m mer ang

' telége hsi 1 maupun emomlangk.

. -dpabxl Trekuensi penyampaian pesannya. mtenSIf 5
-dan't gratur’ bisa -menjadi instrumen yang dapat’

. meibans tkankesada.ran anakakanpentmgnya et
sikp menghargal dan menghormati- sesama. ! Meipogisik :
Perbedaan dalam segala aspek ’kehidupan tidak - " Instl uaIBa
boleh g szkapl dengan rasa curiga dan. kebencian, - b o eng.

,Yang h arus dlkedepankan adalah mkap toleransi- ; bagLk langsungan ng:

: L _ m:ll;J tslansft)rm:ils;noral M?],malm d;ilongeng :&:an
den .. Sian besar mmanfaat dongeng sebagm sargna . Mmenjadi sardna ekspresi orangtua am mereflek-
.dalam membanguri moralitas anak. Untuk it k& ' (Silkandan mengartiky ﬂ:a;_;secara siinbolik kehi:
beradainn ya harus tetap dﬂestankan Jangan sam: upan:g yang m gkUPmya (Susanne

, pai ter] mgglrhan oleh terjangan arus budaya mo-’ ’ | Laricer, 1997)..

' dern ysh senngkah tidak akomodatifterhadap yipa- Unt“uk 1tulah maka tradwl mendongeng sebagm

. ya sosiglisasi nilai yang. ‘mengutamakan. et:ka dan ! kebutuhan keluarga harus tetap | dipertahankan,

moraliths: Dongeng harus tetap. d1posmkan sebagai D engan adanya kebutuhan itu maka akan muneul

nstruimen dalamruan keluarga j<— . .iTaba Apabﬂarasamemmhltumasth&
gangat btz ategis bagi upgya memm j lekat pada; Aiap kehiarga aksn berdampak- padake-
anak ddri pengamhnegahf informési i me-, lapgsunga:n Indup dongeng demikian pula seba-
dia: yarg d1penuh1 -tampilan informasi" , likm; adl semia; dmerahk_gp.képada kesadaran
yang hgn & men tangkankeuntungan (i l ga.; Kare er
ksesaat -I:: bersi ’tmabenahs

sangat
- Budah Baathya qrangtua. dlsadarkan_
untuk Lembah mentradisikan bridaya

’ .. MDrs B Ud¢Sa MKes
Dosenmswol UGM pe Cente%a(l'nmal
- Social Studies (CCSS)

Kedaulatan Rekyat, 5 September 2008
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